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ABSTRAK

Alfiyanah Wahyu Saniyah, 2025. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran
Inkuiri Melalui E-Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Dalam
Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing
I : Ismail Anas, M.Ag. Pembimbing Il : M. Nasihuddin, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) rendahnya pencapaian tersebut
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah,
penugasan, konvensional yang cenderung membuat peserta didik kurang aktif dan
kreatif selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan adanya alternatif strategi pembelajaran yang
lebih melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. Salah satu metode
pembelajaran yang relevan yakni metode pembelajaran inkuiri melalui e-book.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan
kreativitas peserta didik dalam mapel PAI di UPT SMPN 3 Gresik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperiment dan desain nonequivalent control group design. Teknik pengambilan
sample dilakukan dengan metode cluster random sampling dengan jumlah sample
sebanyak 62 peserta didik kelas V111 | ditetapkan sebagai kelas kontrol sedangkan
kelas VIII H sebagai kelas eksperimen. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan uji-t dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan kreativitas
peserta didik yang dibuktikan dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Rata-
rata N-Gain peningkatan Kreativitas peserta didik pada kelas eksperimen 58,78
(sedang) > N-Gain kelas kontrol 25,80 (rendah). Nilai_rata-rata posttest juga
menunjukkan bahwa ratasrata posttest kelas_eksperimen (79,52) > rata-rata kelas
kontrol (56,94). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh metade pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap
peningkatan kreativitas peserta didik dalam mapel PAI di UPT SMPN 3 Gresik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Inkuiri, E-book, Kreativitas, PAI.
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ABSTRACT

Alfiyanah Wahyu Saniyah, 2025. The Influence of Implementing the Inquiry
Learning Method Through E-Books on the Improvement of Student Creativity in
Islamic Education Subjects at UPT SMPN 3 Gresik. Thesis of the Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Supervisor I: Ismail Anas, M.Ag. Supervisor Il: Nasihuddin, M.
Ag.

This research is motivated by the low creativity of students in the subject of
Islamic Religious Education (PAI). The low achievement is caused by the teaching
methods that are still dominated by lectures, assignments, and conventional
approaches, which tend to make students less active and creative during the learning
process. As an effort to address these issues, there is a need for alternative learning
strategies that more actively and creatively involve students. One of the relevant
learning methods is the inquiry learning method through e-books. Therefore, the
aim of this research is to determine the effect of implementing the inquiry learning
method through e-books on the improvement of students' creativity in the subject
of PAI at UPT SMPN 3 Gresik.

This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental type
and a nonequivalent control group design. The sampling technique was conducted
using the cluster random sampling method, with a sample size of 62 students from
class VIII | designated as the control class, while class VIII H was designated as
the experimental class. The data collection techniques used include tests,
observations, interviews, and documentation. The data obtained in this study were
analyzed using the t-test an N-Gain test.

The research results show a difference in the improvement of students'
creativity, evidenced by a 2-tailed significance value of 0.000 < 0.05. The average
N-Gain in the improvement of students' creativity in the experimental class was
58.78 (moderate) > N-Gain injthe control class 25.80 (low): The average posttest
score also shows that the average posttest score of the experimental class (79.52) is
greater than the average of the control class, (56.94). Based on the results obtained,
it can be concluded that there is an influence of the inquiry learning method through
e-books on the improvement of students' creativity in the PAI subject at UPT SMPN
3 Gresik.

Keywords: Inquiry Learning Method, E-book, Creativity, PAL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sudah semakin pesat di era digital ini,
sebuah era dimana akses terhadap informasi serta pengetahuan menjadi
semakin terbuka tanpa terhalang oleh batas jarak, tempat, ruang, maupun
waktu. Teknologi hadir untuk memberikan kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan informasi di berbagai bidang terutama dalam bidang pendidikan.
Dunia Pendidikan harus mampu mengimbangi akselerasi perkembangan
zaman yang serba digital. Karena di era ini, perkembangan teknologi menjadi
salah satu indikator kemajuan dalam dunia pendidikan.*

Proses pembelajaran Pendidikan agama islam (PAIl) saat ini masih
menjadi topik yang menarik untuk diperbincangkan dan diteliti. Hal ini,
disebabkan karena penerapan pembelajaran di berbagai lembaga Pendidikan
masih belum mencapai potensi maksimal.? Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Nusroh & Ahsani bahwasannya proses belajar mengajar
pendidikan agama islam sering kali dianggap kurang menarik oleh peserta
didik. Karena kurangnya Kkreativitas serta inovasi dari pendidik dalam
menyampaikan materi serta pendidik yang masih cenderung menggunakan
metode ceramah karena dianggap lebih praktis dan efisien.meskipun metode
ini sering 'kali kurang “melibatkan" peserta didik secara{aktif dalam proses
pembelajaran.® |

Seorang pendidik diharuskan untuk bisa memahami konsep dan pola
pikir suatu materi yang baik, dalam menerapkan metode pembelajaran yang

lebih inovatif agar kreativitas peserta didik dapat meningkat. Meskipun

! Igbal Syahrijar, Udin Supriadi, dan Agus Fakhruddin, “Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran
PAI Melalui Pembelajaran Berbasis Digital (Studi Eksploratif Di SMA Negeri 15 Dan SMA Alfa
Centauri Kota Bandung),” Journal on Education 5, no. 4 (25 Maret 2023): 13763.

2 Kiki Ayu Hermawati, “Implementasi Model Inkuiri Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti: Analisis Pada Materi Pembelajaran Toleransi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam
Al-Tharigah 6, no. 1 (30 Juni 2021): 57.

3 Siti Nusroh dan Eva Luthfi, “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Serta Cara
Mengatasinya,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (22 Mei 2020): 87-89.



seorang guru telah mempunyai kompetensi yang bagus dalam mengajar,
namun masih saja muncul permasalahan saat mengajar, seperti rendahnya
kreativitas siswa di dalam kelas. Salah satu tugas guru yakni membantu siswa
mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran, baik melalui
bimbingan, bantuan, serta memberikan kreativitas kepada peserta didik agar
bersikap kreatif.*

Masalah utama dalam pembelajaran agama islam di sekolah umum saat
ini yaitu rendahnya ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran tersebut.
hal ini terlihat dari respon peserta didik yang masih memperhatinkan, di mana
banyak dari mereka yang kurang bersemangat serta tidak terlibat aktif selama
proses pembelajaran. Salah satu penyebabnya yakni model pembelajaran yang
masih bersifat konvensional. Yang mana materi disampaikan secara satu arah
serta tidak cukup menyesuaikan dengan kebutuhan serta minat peserta didik.®

Metode inkuiri sangat cocok digunakan dalam pembelajaran PAI
karena keterampilan berpikir serta intelektual mereka didorong untuk
berkembang, melalui cara mengajukan pertanyaan dari situlah besar rasa ingin
mengetahui mereka untuk mendapatkan jawaban, juga dapat mengembangkan
serta membiasakan kreatif serta kebiasaan berpikir pada peserta didik. Ulandari
mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah metode pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dapat menyelidiki permasalahan yang ada serta
menemukan sendiri‘solusi dari: masalah tersebut. Hal tersebut tentunya akan
berpengaruh: pada kemampuan berpikir kritis.® -Dalam :pendekatan ini
dirancang untuk melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajaran, dengan mengasumsikan peran sebagai peneliti kecil yang

menjelajahi dunia ilmu pengetahuan. Melalui metode peserta didik hanya

4 Feri Irawan, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil
Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam),” Jisos:
Jurnal Ilmu Sosial 1, no. 9 (26 Oktober 2022): 878.

5> Elok Nur Rokhmah Yudianti, “Aplikasi Cooperative Learning Model The Child Development
Project (Cdp) Untuk Meningkatkan Motivasi, Minat Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Matapelajaran
Pendidikan Agama Islam (Pai) Kelas Xi Di Sma Negeri 1 Malang,” 17.

® Rahmat Agung Dwisarjana, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Ipas Pada Peserta Didik Kelas Iv Sekolah Dasar,” t.t., 4.



diberikan informasi akan tetapi diajak untuk menggali serta memahami konsep
melalui proses penemuan yang mereka lakukan sendiri.

Penerapan metode ini membantu pendidik dalam menyampaikan
materi pembelajaran yang diharapkan bisa menciptakan kondisi belajar yang
multifaset, mengembangkan motivasi peserta didik untuk belajar lebih kreatif,
serta merangsang keingintahuan para peserta didik untuk selalu belajar lebih
banyak. Oleh karena itu, rasa keingintahuan ini perlu ditumbuhkan supaya
peserta didik lebih memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung.’

E-book telah menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
mendukung metode pembelajaran inkuiri. Yang mana dengan penggunaan e-
book dalam kegiatan pembelajaran dapat mengakses informasi yang luas serta
interaktif, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif serta
kreatif dalam. belajar. E-book ini dirancang menggunakan metode
pembelajaran inkuiri yang memanfaatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
proses belajar. Berdasarkan peneliti yang dilakukan oleh Rades Wandri, Rian
Vebrianto, dan Gitania Zulfianti model pembelajaran ini  mampu
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif pada peserta didik,
serta mendorong kolaborasi terbuka di antara peserta didik. Melalui metode ini
peserta didik diberikan fasilitas untuk mengajukan pertanyaan, melakukan
pengamatan, serta melakukan penelitian secara mandiri yang semuanya
bertujuan untuk memperdalam pengetahuan mereka,® | = |

UPT .SMPN 3,Gresik. ialah salah satunya sekolah penggerak yang
berlokasi di kota Gresik tepatnya di JI. Panglima Sudirman No. 100,
Sidokumpul, Kec. Gresik, Kab. Gresik. UPT SMPN 3 Gresik memiliki visi
“Terbentuknya peserta didik yang agamis, cerdas berkarakter profil pelajar

Pancasila, berbudaya, dan peduli lingkungan”, yang dimana sekolah tersebut

7 Jawaruddin, “Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 2 Sungguminasa Tahun
Pelajaran 2015/2016 | Inspiratif Pendidikan,” 30.

8 Rades Wandri, Rian Vebrianto, dan Gitania Zulfianti, “Pengembangan Instrumen Penilaian E-
Book Berbasis Inquiry Learning,” Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 14, no. 1 (30 April
2023): 89.



telah menerapkan metode pembelajaran pada saat pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Peneliti melakukan penelitian di UPT SMPN 3 Gresik karena
sekolah tersebut merupakan sekolah penggerak tingkat SMP yang ada di
Gresik dan sekolah tersebut juga sudah menggunakan media pembelajaran e-
book pada pembelajaran PAI.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui
E-Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Siswa Dalam Mapel Pai Di
UPT SMPN 3 Gresik”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih jauh
tentang bagaimana pengaruh penerapan metode inkuiri melalui e-book tersebut

dapat meningkatkan kreativitas siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-
book di UPT SMPN 3 Gresik?

2. Bagaimana pengaruh penerapan kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran PAI di UPT SMPN 3 Gresik?

3. Bagaimana penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book
berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas peserta didik di UPT SMPN
3 Gresik?

4. Bagaimana fakter pendukung‘dan.penghambat dalam-penerapan metode
pembelajaran inkuiri melalui erbook untuk meningkatkan kreativitas
peserta didik di UPT SMPN 3 Gresik?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri
melalui e-book di UPT SMPN 3 Gresik

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Kkreativitas siswa pada mata
pelajaran PAI di UPT SMPN 3 Gresik



3. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book
berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas peserta didik di UPT SMPN
3 Gresik

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode pembelajaran inkuiri melalui e-book untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik di UPT SMPN 3 Gresik

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi dunia Pendidikan, terutama dalam
bidang Pendidikan Agama Islam. Adapun beberapa manfaat yang dapat
diperoleh antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Sebagai dasar pengembangan teori ilmu serta pembelajaran, dan
sebagai sumber informasi untuk peneliti lanjutan serta penguatan teori
yang sudah ada, pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri
melalui e-book memiliki potensi untuk menigkatkan kreativitas siswa.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi Peseta didik:
1) Penggunaan metode inkuiri melalui e-book dapat menolong
peserta didik dalam peningkatan kreativitas peserta didik.
2) Mendukung peserta didik berperan sefta lebih aktif, kreatif dan
mudah mencerna pelajaran pada proses pembelajaran.
3) Mendukung peserta didik untuk memperoleh berbagai
pengalaman bermakna selama proses pembelajaran.
b. Bagi Guru:
1) Mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang model
pembelajaran inkuiri melaui penggunaan e-book
2) Mendorong penerapan model pembelajaran yang lebih beragam,
khususnya dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran PAI

3) Membantu guru untuk meningkatkan kreativitas peserta didik



c. Bagi Lembaga Pendidikan:

Memberikan kontribusi positif bagi sekolah, terutama dalam
upaya meningkatkan pembelajaran PAI, sekaligus menjadi sarana
untuk mendorong pengembangan kreativitas peserta didik.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut. Selain itu, peneliti juga dapat
diperluas dengan mengembangkan, mengombinasikan, atau

memberikan variable tertentu.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Beberapa peneliti yang dianggap relevan dengan peneliti ini adalah

sebagai berikut:

1.

Artikel oleh Rizki Kurniawan dan Winarsih Winarsih, Jurnal Berkala
Ilmiah Pendidikan Biologi (Bio Edu) “Pengembangan E-Book Berbasis
Inkuiri Pada Materi Ekosistem Untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains
Peserta Didik Kelas X SMA”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa e-
book berbasis inkuiri pada materi ekosistem untuk melatihkan
keterampilan literasi sains peserta didik kelas X SMA dinyatakan sangat
valid. Hal ini dibuktikan dari hasil uji angket respon peserta didik kelas X
MIPA 7 SMA Negeri'l Waru Sidoarjo dengan mendapatkan skor 97,46%
yang berarti sangat, positif.dan layak.®

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book.
Perbedaannya adalah penulis menggunakan materi pelajaran PAI
sedangkan Rizki Kurniawan dan Winarsih Winarsih menggunakan materi
fungi pelajaran biologi, perbedaan yang kedua terletak pada objek yang

dipengaruhi Rizki Kurniawan dan Winarsih Winarsih mengenai

% Rizki Kurniawan dan Winarsih Winarsih, “Pengembangan E-Book Berbasis Inkuiri Pada Materi
Ekosistem Untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas X SMA,” Berkala IImiah
Pendidikan Biologi (BioEdu) 11, no. 1 (2022): 254-61.



keterampilan literasi sains sedangkan peneliti mengenai peningkatan
kreativitas siswa.

2. Skripsi Nurul Vebki Astuti “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Inkuiri Dengan Menggunakan Media Pop-Up Book Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV Di SDN 07 Bengkulu Tengah” (Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu, 2020). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan media pop-up book
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di SDN 07
Bengkulu Tengah. Berdasarkan uji-t yang dilakukan pada kedua
kelompok, yaitu kelas eksperimen serta kelas kontrol, diperoleh nilai
thitung sebesar 6,14, sedangkan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (df)
40 pada taraf signifikan 5% adalah 1,691. Karena thitung > tabel (6,14 >
1,691), maka hipotesis kerja (Ha) diterima. Artinya, penggunaan model
pembelajaran inkuiri dengan pop-up book terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajara siswa.°

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada penggunaan metode inkuiri. Perbedaannya, penulis menggunakan e-
book sebagai media pembelajaran, sementara Nurul Vebki Astuti
menggubnakan media pop-up book. Perbedaan lainnya terletak pada objek
yang diteliti, di mana Nurul Vebrika Astuti focus pada hasil belajar siswa,
sedangkan peneliti ini lebih fokus pada peningkatan Kreativitas siswa.

3. Artikel oleh Syfaul Gummah dan,Dwi Sabda Budi Prasetya, Jurnal limiah
IKIP Mataram “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap
Kreativitas IImiah Siswa SMA”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kreativitas ilmiah siswa,
ditinjau dari hasil post-test yang mana kelas eksperimen dikategorikan
kreatif dan kelas kontrol dikategorikan cukup kreatif. Berdasarkan

perbedaan rata-rata posttest siswa di kelas eksperimen adalah 67,5

10 Nurul Vebki Astuti, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Menggunakan
Media Pop-Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di SDN 07 Bengkulu Tengah,” Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, 6 April 2021, 72-102.



sedangkan di kelas kontrol rata-rata posttest siswa adalah 52,5. Pada kelas
eksperimen, terdapat 2 siswa yang tergolong kurang kreatif, 9 siswa cukup
kreatif, 26 siswa kreatif, dan 3 siswa sangat kreatif. Sementara itu, di kelas
kontrol terdapat 6 siswa yang tergolong kurang kreatif, 9 siswa cukup
kreatif, 12 siswa kreatif, dan 3 siswa sangat kreatif. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata kreativitas ilmiah siswa di kelas eksperimen berdasarkan
hasil posttest lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata di kelas kontrol.*

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan peneliti ini yakni
sama-sama menggunakan metode pembelajaran inkuiri serta objek yang
dipengaruhi beruma kreativitas siswa. Perbedaannya terletak pada media
pembelajaran e-book, Syfaul Gummah dan Dwi Sabda Budi Prasetya tidak
menggunakan media pembelajaran dan juga berbeda pada materi
pembelajaran sains sedangkan penelitian dilaksanakan pada pelajaran PAI.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian yang juga dikenal sebagai hipotesis alternatif (Ha)
merupakan pernyataan spekulatif mengenai adanya hubungan antara dua
variable atau lebih. Hipotesis ini diajukan dalam studi penelitian kuantitatif
untuk memberikan arahan dalam penguji hubungan antar variable yang dikaji.*?
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri
melalui e-book terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam mapel PAI
di UPT SMPN 3 Gresik.
2. Ha: Terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-
book terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam mapel PAI di UPT
SMPN 3 Gresik.

11 Syfaul Gummah dan Dwi Sabda Budi Prasetya, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap
Kreativitas [lmiah Siswa SMA,” Jurnal lImiah IKIP Mataram 6, no. 2 (2019): 52-53.

12 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,”Perspektif: Jurnal llmu
Administrasi 3, no. 2 (1 Agustus 2021): 98.



G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dan Batasan penelitian sangat penting dalam sebuah
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mencegah pembahasan yang sangat luas,
sehingga dapat menjaga fokus serta arah penelitian. Adapun ruang lingkup
serta Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan di UPT SMPN 3 Gresik dengan fokus pada
metode pembelajaran inkuiri adapun subjek penelitian meliputi, guru yang
mengajar PAI, siswa kelas VIl yang bersekolah di UPT SMPN 3 Gresik
pihak sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran inkuiri. Dalam konteks
materi pembelajaran materi ini secara spesifik mengkaji materi PAI yang
diajarkan melalui e-book yang menggunakan metode pembelajaran
inkuiri. Aspek yang diteliti mencakup penerapan metode pembelajaran
inkuiri, media pembelajaran melalui e-book dalam mapel PAI, kendala
dan faktor pendukung dalam metode pembelajaran inkuiri melalui e-book.
2. Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaannya dari segi waktu, penelitian ini hanya dilakukan dalam
kurun waktu tertentu yakni pada saat semester genap tahun ajaran
2025/2026, dengan observasi pembelajaran yang terbatas pada jadwal
mata pelajaran PAI. Hal'tersebut membuat penelitian tidak dapat diamati
perkembangan pembelajarannya dalam kurun waktu yang lebih panjang.
Jika dilihat dari aspek ruang lingkup materi, penelitian ini secara
spesifik hanya fokus pada materi PAI mata pelajaran Akidah Akhlak pada
materi iman kepada nabi dan rasul. Dalam konteks materi PAI pun, tidak
semua bab dapat di observasi secara menyeluruh mengingat keterbatasan
waktu penelitian dan jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan sekolah.
Subjek penelitian juga perlu diperhatikan keterbatasannya, dimana
penelitian ini hanya melibatkan guru PAI dan peserta didik dan kepala

sekolah, tidak mencakup guru PAI dan siswa ditingkat kelas lainnya. Hal
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tersebut dapat membuat hasil penelitian mungkin tidak dapat digunakan
untuk tingkat kelas yang berbeda.

Penelitian ini terbatas pada penerapan metode pembelajaran inkuiri
di UPT SMPN 3 Gresik, tanpa membahas aspek pengadaan atau perbaikan
fasilitas pembelajaran lain di sekolah. Penelitian ini juga tidak mencakup
analisis mendalam penerapan pembelajaran lainnya.

Keterbatasan juga terdapat pada metode pengumpulan data, dimana
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
eksperimen semu (Quasi Eksperimen Design), yang menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Hal ini dapat mempengaruhi
kedalaman analisis pada beberapa aspek penelitian yang membutuhkan
data lebih komprehensif.

H. Definisi Operasional
1. Metode Pembelajaran
Metode merupakan sekumpulan langkah yang dirancang secara
sistematis serta logis untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu,
pembelajaran didefinisikan sebagal proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik, yang dapat berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas.
Dalam proses ini berbagai sumber belajar dimanfaatkan sebagai bahan
kajian untuk mendukung-pembelajaran.:? !
2. Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang menekankan
proses berfikir kritis serta analisis dalam kegiatan belajar, melalui model
ini siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses tanya jawab yang
dipandu oleh guru. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
menantang dan siswa diharapkan dapat menemukan serta mencari tahu
sendiri jawaban atas permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian

metode inkuiri membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir

13 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no. 2 (5 Desember 2016): 166.
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mandiri, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah secara
efektif.*

Pembelajaran inkuiri didesain untuk melibatkan peserta didik secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran yang terstruktur serta relative
singkat. Dengan pendekatan ini siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif tetapi juga aktif berpartisipasi dalam latihan yang mendorong
mereka untuk kreatif. Melalui penerapan metode inkuiri produktivitas
siswa terhadap kreativitas meningkat sementara keterampilan mereka
dalam menganalisis serta menemukan informasi berkembang secara
signifikan. Metode ini membantu peserta didik menjadi lebih mandiri serta
terampil dalam menggali pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi proses
belajar mereka.

3. Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan seseorang berfikir serta bertingkah
laku. Kreativitas yakni kemampuan universal yang penting dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari kreativitas bukan hanya tentang masalah
menghasilkan karya seni, tetapi lebih luas itu kemampuan seseorang untuk
berfikir serta bertindak diluar norma-norma yang sudah ada. Menurut para
ahli kreativitas melibatkan kemampuan berfikir divergensi yang tinggi,
yang memungkinkan individu untuk melihat berbagai solusi pada satu
masalah, dari pada terpaku pada satu jawaban saja.*® |

4. E-book

E-book adalah evolusi dari buku cetak yang dipublikasikan dalam
format digital yang mana didalamnya berisi tulisan, gambar, yang dapat
dibaca melalui perangkat computer atau perangkat digital lainnya seperti

tablet pc, laptop ataupun handphone.¢ Dengan hal ini dapat meningkatkan

14 Andri Kurniawan dkk., Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning (Scl) (Wiyata
Bestari Samasta, 2022), 4.

15 Risna Artati, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Terhadap Perkembangan Kreativitas
Peserta Didik,” Edu Research 4, no. 2 (31 Juli 2023): 48.

18 Hildawati Rusli, “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-book
dalam Menunjang Kreativitas Peserta Dididik Kelas VIII SMPN 3 Cakkeawo,” IAIN Palopo, 13
November 2023, 27.
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pengalam belajar serta membantu peserta didik mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang materi.

Menurut Eskawati & Sanjaya, E-book merupakan buku dalam
bentuk elektronik berisikan informasi yang dapat berwujudkan teks serta
gambar dan mampu mengintegrasikan tayangan suara, teks, gambar,
grafik, animasi hingga movie sehingga informasi yang sampaikan lebih
kaya dibandingkan dengan buku konvensional.’

5. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) dibangun atas dua konsep utama,
yakni “Pendidikan” dan “agama islam”. Pendidikan, menurut Plato,
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa, baik secara moral
maupun intelektual, sehingga mereka dapat mencapai kebenaran sejati.
Dalam pandangan ini, guru memegang peran penting dalam motivasi
siswa serta mencapai lingkungan yang mendukung pembelajaran.®

Agama Islam merupakan yang bersifat universal yang mengajarkan
berbagai aspek kehidupan kepada umat manusia, baik yang berkaitan
dengan urusan duniawi maupun ukhrawi. Salah satu ajaran penting dalam
islam yakni kewajiban menuntut ilmu serta melakukan Pendidikan.
Melalui Pendidikan manusia dapat memperoleh bekal untuk menjalani
kehidupan yang baik, terarah, serta sesuai dengan nilai-nilai islam.*

!
I. Sistematika Penelitian
Struktur penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab pertama (pendahuluan
mencakup sepuluh sub bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian,

17 Ahmad Hidayat, “Pengembangan Buku Elektronik Interaktif Pada Materi Fisika Kuantum Kelas
XII SMA,” Skripsi (Universitas Lampung: Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan, 13 Juli 2017),
89.

8 Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi,”
Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (1 September 2019): 87.

19 Aidil Saputra, “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMP,” Jurnal
Genta Mulia 13, no. 2 (11 Juli 2022): 76.
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ruang lingkup dan batasan masalah, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika penelitian.

Bab ke dua (kajian pustaka) memaparkan teori penting yang menjadi
dasar utama, khususnya teori yang berkaitan dengan pengaruh penerapan
metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan kreativitas
siswa dalam mapel pai di UPT SMPN 3 Gresik

Bab ke tiga (metode penelitian) terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel,
indikator, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab ke empat (hasil penelitian) berisi deskripsi data penelitian,
termasuk gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data, dan temuan
penelitian secara objektif.

Bab ke lima (pembahasan) menyajikan analisis data yang telah
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah.

Bab ke enam (penutup) berisi kesimpulan dari penelitian dan saran yang

diajukan berdasarkan temuan penelitian.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Metode Pembelajaran

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah
sebuah cara yang sistematis untuk melaksanakan atau mempermudah
penyelesaian suatu tugas sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Sementara itu, Djamarah menyebutkan bahwa metode merupakan
suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.?°

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai sistem yang dirancang
secara terstruktur serta teratur untuk mempermudah proses penyampaian
pengetahuan kepada peserta didik dengan berpedoman pada kurikulum atau
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berlaku. Ending Mulyaningsih
memberikan pandangan bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan oleh pendidik untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran
guna mencapai tujuan yang telah dirancang melalui kegiatan nyata dan praktis.
Sebagai seorang pendidik yang akan mengajar di kelas perlu mempersiapkan
metode pembelajaran berlangsung. Ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan sebelum memilih metode pembelajaran. Menurut Nur Hadiniyah
terdapat . delapan poin utama.yang perlu dipertimbangkan, yaitu: tujuan
pembelajaran, karakteristik ‘materi, jenis atau bentuk keg{iatan, ukuran kelas,
kepribadian, ' serta kemampuan pendidik, karakteristik siswa, ketersediaan

waktu, serta sarana dan prasarana yang mendukung.?

20 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif (Teori Dan Praktek
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) (UIN Surabaya: Penerbit Putra Media Nusantara
Surabaya & IAIN PRESS Sunan Ampel PMN Anggota IKAPI Jatim, 2010), 7.

2l Nanang Gustri Ramdani dkk., “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran,” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2, no. 1 (31
Januari 2023): 27.
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B. Pembelajaran Inkuiri
1. Pengertian Inkuiri

Secara etimologi istilah inkuiri berasal dari kata inquire dan inquiry.
Kata inquire berarti menanyakan, meminta keterangan, atau menyelidiki,
sedangkan inquiry diartikan sebagai penyelidikan. Dengan demikian,
secara Bahasa metode inkuiri dapat diartikan sebagai sebuah pola
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menemukan, bertanya,
meminta keterangan, serta melakukan penyelidikan.?

Metode inkuiri secara istilah merujuk pada serangkaian kegiatan
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses kreatif dan analitis untuk
mencari serta menemukan jawaban atas masalah yang diajukan. Proses
kreatif ini dilakukan melalui interaksi tanya jawab antara guru serta peserta
didik. Dalam metode ini, peserta didik didorong untuk belajar secara
mandiri, mengembangkan Kkreativitas dalam memecahkan masalah, dan
merumuskan penemuannya sendiri dengan penuh percaya diri. Peserta
didik benar-benar ditempatkan sebagai subjek utama dalam suatu proses
pembelajaran.?

Dalam pembelajaran inkuiri menekankan pada proses pencarian
serta menemukan pengetahuan oleh peserta didik. dalam pendekatan ini,
materi pelajaran tidak disampaikan secara langsung oleh guru, melainkan
peserta didik didorong untuk mencari dan menemukan sendiri informasi
tersebut.. Guru berperan sebagai fasilitator «dan pembimbing yang
mendukung proses belajar peserta didik. Tugas utama seorang guru dalam
pembelajaran inkuiri yakni memilih masalah yang relevan untuk diajukan

kepada kelas, sehingga peserta didik dapat berusaha memecahkannya

22 Enda Trisia, Indah Dwi Sartika, dan Ali Murtopo, “Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry
Terhadap Kemampuan Mengenal Bilangan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Kelas A PAUD Berlian
Desa Suka Damai Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir,” Jurnal llmiah
Cahaya Paud 6, no. 1 (26 Mei 2024): 125.

2 Aisyah Nurul Izzah dkk., “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar The Use
Of Inquiry Models To Improve Students’ Critical Thinking Abilities In Social Studies Learning In
Element,” Sindoro: Cendikia Pendidikan 8, no. 1 (13 November 2024): 3-5.
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secara mandiri. Selain itu, guru juga bertanggung jawab menyediakan
sumber belajar yang diperlukan oleh peserta didik sebagai dukungan
dalam proses pemecahan masalah tersebut.?*

Munculnya metode pembelajaran inkuiri tidak dapat dipisahkan dari
prinsip-prinsip dasar teori konstruktivisme yang telah dijabarkan oleh
tokoh ahli yakni Jerome bruner merupakan salah satu dalam
perkembangan teori konstruktivisme modern, yang mana dalam proses
belajar terjadi secara aktif ketika peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri melalui keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran. Jerome bruner menekankan bahwa pembelajaran
seharusnya tidak sekedar mentrasfer informasi dari guru ke peserta didik,
melainkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan
konsep serta makna secara mandiri.

Jerome Bruner menekankan bahwa teori kontruktivisme dalam
pembelajaran yang bermakna diyakini hanya dapat tercapai melalui
penerapan teknik pembelajaran penemuan. Dalam pendekatan ini
pengetahuan tidak diberikan secara langsung, melainkan ditemukan
sendiri oleh peserta didik melalui proses eksplorasi dan keterlibatan aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Pengetahuan yang diperoleh melalui
pembelajaran penemuan pada umumnya memiliki daya transfer yang lebih
tinggi dalam ingatan jangka Panjang. Selain itu, pedekaran ini tidak hanya
memperkaya pemahaman konsep, tetapi juga mendorong kebebasan
berpikir, mengembangkan kemampuan bernalar secara logis, serta melatih
keterampilan kognitif dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah.

Bruner juga menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses
interaktif yang melibatkan Kketerlibatan aktif individu dengan
lingkungannya, dimana keduanya saling mempengaruhi dan mengalami
perubahan. la juga mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diterima

secara pasif, melainkan dibentuk secara aktif dan kreatif oleh individu

24 Maulana Akbar Sanjani, ‘“Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri,” Jurnal Serunai
Administrasi Pendidikan 8, no. 2 (6 November 2019): 42.
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melalui penggabungan informasi lama dan baru. Hal ini menunjukkan
bahwa belajar merupakan proses konstruktif yang berlandasan pada
pengalaman dan konteks yang relevan.?

Berdasarkan pola pandang Jerome Bruner, ditemukan beberapa
prinsip yang sejalan dengan metode pembelajaran inkuiri bahwasannya
peserta didik didorong untuk belajar secara mandiri supaya terciptanya
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna, yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.

2. Karakteristik Metode Inkuiri
Pembelajaran inkuiri memiliki ciri khas dan karakteristik tertentu
yang membuatnya mudah dikenali. Beberapa karakteristik tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik

Dalam penerapan metode inkuiri, proses pembelajaran
sepenuhnya berpusat pada peserta didik. Hal ini berarti bahwa seluruh
aktivitas pembelajaran dilakukan oleh peserta didik, mulai dari
mencari, menemukan jawaban, hingga memecahkan masalah. Peserta
didik didorong untuk memanfaatkan seluruh kemampuan mereka
secara optimal dalam melakukan proses tersebut.

b. Gurubertindak sebagai fasilitator !

Pada dasarnya.metode; inkuiri berpusat pada peserta didik,
keterlibatan guru tetap memiliki peran penting. Dalam pendekatan ini,
guru tidak lagi menyampaikan materi secara penuh atau menjadi pusat
pembelajaran. Sebaliknya, guru bertindak sebagai fasilitator yang
merancang dan mengarahkan aktivitas pembelajaran. Setiap materi
yang diajarkan harus dirancang agar mengarah pada kegiatan

penemuan. Peran utama guru yakni membimbing proses penelitian

25 Yasri Mandar dan Sihono Sihono, “Implementasi Teori Konstruktivisme Dalam Pai: Kajian Teori
Jean Piaget Dan Jerome Bruner,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah
10, no. 1 (19 April 2025): 229-230.

% Eko Sudarmanto dkk., Model Pembelajaran Era Society 5.0 (Penerbit Insania, 2021), 111-13.
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dengan menekankan Langkah-langkah penelitian yang sistematis.

Guru juga bertanggung jawab untuk mendorong peserta didik agar

bekerja dengan cermat, serta membantu mereka merefleksikan hasil

penelitian dalam kerangka pembelajaran utama.
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Inkuiri
Inkuiri tidak hanya megembangkan kemampuan intelektual tetapi
seluruh potensi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan
emosional dan keterampilan. Secara umum proses pembelajaran metode
pembelajaran metode inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah berikut:?’
a. Orientasi
Pada tahap ini guru melakukan langkah-langkah untuh membina
suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan
dalam tahapan orientasi ini adalah:

1)  Guru perlu menjelaskan topik pembelajaran, tujuan yang ingin
dicapai serta hasil belajar yang diharapkan dari peserta didik. Hal
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal dan arah yang
jelas dalam proses pembelajaran.

2) Guru menjelaskan poin-poin utama dari kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, guru menguraikan langkah-langkah
dalam metode inkuiri beserta tujuan dari setiap-langkahnya, mulai
dari merumuskan masalah hingga Menyusun kesimpulan. Hal ini
memberikan panduan yang jelas bagi peserta didik dalam
menjelaskan proses pembelajaran.

3) Guru menjelaskan pentingnya topik yang akan dipelajari serta
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Penjelasan ini
bertujuan untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses

pembelajaran.

27 Agus Krisno, Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning (SCL)
(Ummpress, 2016), 75.
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Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah awal dalam
pembelajaran inkuiri yang mengarahkan peserta didik pada suatu
persoalan yang bersifat teka-teki. Masalah yang diberikan dirancang
untuk menantang peserta didik agar berusaha memecahkan teka-teki
tersebut. Teka-teki ini tentu memiliki jawaban, dan peserta didik
didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses pencarian
jawaban inilah yang menjadi inti dari pembelajaran inkuiri. Melalui
proses ini, peserta didik tidak hanya memperoleh pengalaman yang
berharga, tetapi juga mengembangkan kemampuan kreatif.
Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban semetara terhadap suatu
permasalahan yang sedang dikaji dan memerlukan pengujian untuk
membuktikan kebenarannya. Guru dapat membantu mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam menyusun hipotesis dengan
mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong mereka untuk
merumuskan jawaban sementara atau memperkirakan kemungkinan
jawaban dari masalah yang sedang dibahas. Hal ini melatih peserta
didik untuk kreatif.
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data merupakan, kegiatan:untuk memperoleh
informasi yang diperlukan; .,guna menguji - hipotesis yang telah
diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, proses ini merupakan langkah
penting yang berkontribusi pada pengembangan intelektual peserta
didik. pengumpulan data tidak hanya memerlukan motivasi belajar
yang tinggi, tetapi juga membutuhkan ketekunan serta kemampuan
peserta didik untuk memanfaatkan potensi kreativitas mereka secara

maksimal.
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Menguji hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawaban yang
dianggap paling sesuai berdasarkan data atau informasi yang telah
dikumpulkan. Proses ini juga berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan kreatif, dimana kebenaran jawaban tidak hanya
didasarkan pada argumentasi, akan tetapi juga harus didukung oleh
data yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan.?®
Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan proses menggambarkan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Agar
kesimpulan yang dihasilkan akurat, guru sebaiknya membantu peserta
didik dengan menunjukkan data yang relevan untuk mendukung
proses penarikan kesimpulan tersebut.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri

a.

Kelebihan Metode Inkuiri

1) Pembelajaran ini menekankan pada pengembangan aspek
kognitif peserta didik secara bertahap dan progresif, sehingga
mereka dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya secara
sistematis.

2) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mencari dan mengolah
informasi secara.mandir. !

3) Mereka ;dapat memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide
dengan lebih mendalam.

4) Pembelajaran memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar masing-masing.

5) Peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata dapat
terus berkembang tanpa terhambat oleh tempo belajar peserta

didik lainnya yang lebih lambat.

28 1bid., 76.
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6) Pembelajaran ini juga membantu peserta didik mengasah
kemampuan mengingat dan mentransfer konsep yang dimilikinya
ke situasi-situasi baru dalam proses belajar.?°

b. Kekurangan Metode Inkuiri

1) Jika guru tidak merumuskan teka-teki atau pertanyaan dengan
spesifik dan sistematis, peserta didik dapat merasa bingung dan
kehilangan arah dalam memecahkan masalah.

2) Guru sering menghadapi kesulitan dalam menjalankan
pembelajaran karena terhambat oleh kebiasaan belajar peserta
didik yang belum sesuai dengan pendekatan inkuiri.

3) Strategi pembelajaran inkuiri juga memerlukan waktu yang
relatif lama dalam pelaksanaannya, sehingga guru kerap kesulitan
menyesuaikannya dengan waktu yang tersedia dalam jadwal
pembelajaran.

4) Dalam sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah peserta didik
yang cukup besar, penerapan strategi pembelajaran inkuiri
menjadi sulit untuk dikembangkan secara optimal.

5) Selama keberhasilan belajar diukur berdasarkan kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi secara langsung, penerapan
pembelajaran inkuiri akan menghadapi kendala dalam
implementasinya, f

5. Peran Guru dan Peserta Didik dalam Metode Inkuiri
a. Peran guru dalam metode inkuiri

1) Fasilitator, guru berperan untuk membimbing serta mengarahkan
peserta didik agar dapat menemukan sendiri pengetahuan melalui
proses eksplorasi, penyelidikan, dan penggalian informasi, hal ini

peserta didik didorong untuk berpikir kritis dan kreatif, aktif, dan

29 Suyadi, M.Pd.I, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosda karya,
2013), 125.
%0 Ibid., 32.
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mandiri dalam membangun pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari.

2) Perancang kegiatan, yakni Menyusun materi pembelajaran yang
bisa mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, meneliti, serta
menyimpulkan informasi untuk dipecahkan.

3) Pemberi stimulus, dimana guru menyajikan masalah, pertanyaan,
atau fenomena yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu
peserta didik dalam rangka memecahkan masalah.

4) Pembimbing, yang mana guru memberikan arah yang tanpa
menyampaikan solusi secara langsung, sehingga peserta didik
tetap mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya
dalam memecahkan masalah.

5) Evaluator proses dan hasil, yakni guru menilai tidak hanya
produk akhirnya saja melainkan juga menilai proses berpikir,
kreativitas, serta kerja sama yang ditunjukkan peserta didik
selama kegiatan inkuiri berlangsung.®!

b. Peran peserta didik dalam metode inkuiri
Dalam metode inkuiri peserta didik tidak hanya menerima
informasi melainkan sebagal peran penting yang menempatkan
sebagai subjek aktif yang mengarahkan sendiri proses belajar mereka
dengan mencari, menemukan,.dan membangun péngetahuan. Adapun
beberapa peran peserta didik;sebagai berikut:

1) Penanya aktif, yang mana peserta didik didorong untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan Kritis yang ingin tahu serta
memacu kemampuan berpikir kritis dan kreatif terhadap topik

atau fenomena yang dihadapi.

31 Endah Hendarwati, “Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Melalui Metode
Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN I Sribit Delanggu Pada Pelajaran IPS,” Pedagogia :
Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (28 Februari 2013): 62.
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2) Peneliti, peserta didik bertugas mengumpulkan informasi,
pengamatan, eksperimen, atau studi Pustaka yang dibutuhkan
dalam menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah.

3) Pemecah masalah, yaitu dengan menganalisis data,
mengembangkan hipotesis, serta mencoba menemukan solusi
atau mencari cara menguji dan membuktikanya secara sistematis.

4) Kolaborator, peserta didik bekerja sama dengan teman
sekelompoknya  untuk  mengeksplorasi  ide-ide  serta
mendiskusikan temuannya untuk mencapai tujuan Bersama.

5) Penyimpulan dan pelaporan, yakni Menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatan atau penelitian yang telah
dilakukan, kemudian menyampaikan hasil temuannya dalam
bentuk presentasi atau laporan tertulis.*

Semua peran ini mendorong terbentuknya pembelajaran yang

kreatif, aktif, madiri, dan bermakna.

C. Kireativitas Peserta Didik
1. Pengertian Kreativitas dalam Pendidikan

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk memecahkan
masalah dengan cara yang memungkinkan munculnya ide-ide orisinil atau
menghasilkan ‘suatu’ yang . ‘adaptif serta. herguna. ' Kreativitas ini
berkembang secara optimal ketika.kemampuan tersebut digunakan secara
penuh. Menurut J.P. Guilford kreativitas disebut sebagai berpikir divergen,
yaitu mental yang orisinil, murni dan inovatif. Berpikir divergen berbeda
dengan pola pikir sehari-hari karena mampu menghasilkan lebih dari satu
solusi untuk masalah.®® Kreativitas berperan penting dalam memecahkan

masalah, terutama melalui pola berpikir divergen yang memungkinkan

32 Nurmayani J. Said dan Muhammad Aqil Rusli, “Peranan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Polewali,” Jurnal
Sains Dan Pendidikan Fisika 13, no. 3 (2017): 257.

33 Muhbib Abdul Wahab Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam
(Jakarta: Kencana, 2004), 201-205.
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terciptanya lebih dari satu solusi atau ide untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Banyak ahli mendefinisikan terdapat empat aspek. Pertama yaitu
kreativitas sebagai sebuah produk. Menurut Rahman, kreativitas seseorang
sering dinilai dari produk yang dihasilkannya, baik berupa ide maupun
karya. Produk ini mencerminkan pemikiran kreatif individu serta menjadi
tolak ukur kreativitas di mata orang lain.>* Menurut Hurlock, Kkreativitas
menekankan pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam
menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan yang benar-benar baru dan
sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya. Hal ini dapat berupa aktivitas
imajinatif atau sintetis dari berbagai pemikiran. Sementara itu Evans,
mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk menentukan
hubungan baru, melihat suatu subjek dari perspektif yang berbeda, dan
membentuk kombinasi baru dua atau lebih konsep yang telah ada dalam
pikiran.®  Utami Munandar mendefinisikan kreativitas  sebagai
kemamapuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru.
Kreativitas juga mencakup kemampuan untuk membentuk kombinasi-
kombinasi baru yang ‘mempunyai makna serta nilai sosial.*® Jadi
kreativitas sebagai produk berkaitan dengan kemamapuan untuk
menciptakan sesuatu yang. ‘baru atau. mengembangkan kombinasi-
kombinasi yang sebelumnya belum pernah ada.

Kedua, kreativitas juga dapat didefinisikan berdasarkan aspek
pribadi (person). Menurut Stenberg, kreativitas dikenal sebagai three facet
model of creativity, yaitu titik temu yang unik antara tiga atribut psikologis

intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian atau motivasi.®” Momo

34 Momo Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif (Jakarta: Rajawali Press, 2013),
19.

% Tatag Yuli Eko Siswono, Model pembelajaran matematika berbasis pengajuan dan pemecahan
masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Surabaya: Unesa university press, 2008),
7.

3 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 12.
37 Ibid., 20.
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Sudarma mendefinisikan kreativitas sebagai bentuk kecerdasan yang
berkembang dalam individu. Kreativitas ini tercermin melalui sikap,
kebiasaan, dan Tindakan yang menghasilkan sesuatu yang baru dan
orisinil untuk memecahkan masalah.®® Jadi kreativitas sebagai aspek
pribadi berkaitan dengan tingkat intelegensi serta motivasi individu yang
mempengaruhi kemampuan mereka sendiri.

Ketiga, kreativitas juga dapat dimaknai dari aspek proses (process).
Welsch mendefinisikan kreativitas sebagai proses menciptakan produk
dengan mentransformasi produk-produk yang sudah ada. Produk ini baik
yang bersifat nyata maupun abstrak, harus unik bagi penciptanya dan
memenuhi Kriteria tujuan serta nilai yang ditetapkan oleh pembuatnya.
Lumsdaine menggambarkan kreativitas sebagai aktivitas dinamis yang
melibatkan proses mental secara sadar maupun bawah sadar. Sementara
itu, Solso menjelaskan bahwa kreativitas adalah aktivitas kognitif yang
menghasilkan cara atau sesuatu yang baru dalam melihat suatu masalah
atau situasi. Matlin, menambahkan bahwa kebaruan saja tidak cukup untuk
mendefinisikan kreativitas. Kreativitas juga harus bersifat praktis dan
berguna, karena unsur kebaruan (novelty) harus disertai dengan kegunaan
untuk dapat dianggap sebagai kreativitas sejati.>® Hurlock, mendefinisikan
kreativitas sebagai proses yang menghasilkan sesuatu yang baru.
Sementara itu, Utami Munandar menambahkan bahwa kreativitas adalah
proses yang tercermin melalui kelancaran, kelenturan (fleksibilitas), dan
orisinalitas dalam berpikir.*® Kreativitas yang dimaknai sebagai proses
menunjukkan bahwa kreativitas tidak muncul secara instan melainkan

memerlukan tahapan-tahapan tertentu dalam pembentukannya.

% Ibid., 21.

%9 Siswono, Model pembelajaran matematika berbasis pengajuan dan pemecahan masalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 10.

40 Momo Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, 18-19.
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Keempat, Aspek dorongan (press) merujuk pada kekuatan internal
dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai pendorong untuk melakukan
sesuatu.** Dorongan ini menjadi energi yang memotivasi individu untuk
bertindak atau berkarya. Kreativitas dalam aspek dorongan dapat dimaknai
sebagai motivasi internal yang mendorong seseorang untuk menciptakan
karya atau melakukan suatu tindakan.

Berdasarkan berbagai definisi dari para tokoh di atas, dapat
disimpulkan bahwa kreativitas adalah proses aktivitas kognitif yang
melibatkan dorongan atau motivasi untuk menghasilkan sesuatu yang
baru. Hasil tersebut dapat berupa karya, ide orisinal, atau kombinasi dari
beberapa konsep yang berbeda dari sebelumnya.

2. Indikator Kreativitas

Elemen dasar kreativitas dapat dilihat dari aspek kreatif yakni
(fluency, flexibility, originality, and elaboration). Kemampuan berfikir
lancar (fluency) adalah siswa dapat menghasilkan berbagi ide dan gagasan,
menemukan banyak cara untuk melakukan berbagai hal serta mencari
beragam alternatif jawaban serta solusi untuk menyelesaikan masalah.
Kemampuan berfikir luwes (flexibility) adalah siswa mampu memberikan
berbagai penafsiran yang beragam terhadap suatu gambar. Kemampuan
berpikir orisinil (originality) adalah peserta didik mampu memberikan
beragam, penafsiran terhadap ‘suatu gambar serta memiliki hal-hal yang
belum pernah terpikirkan oleh orang Ilain. -Kemampuan merinci
(elaboration) peserta didik mampu mengembangkan atau memperkaya
gagasan yang disampaikan oleh orang lain serta menyusun langkah-

langkah secara terperinci untuk mewujudkannya.*?

“1 Ibid., 18.
42 Ayu Sri Menda Br Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa (Guepedia, 2019), 25-28.
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Tabel 2. 1 Indikator Kreativitas

Pengertian Perilaku
1. Kemampuan berpikir | ® Lancar dalam mengungkapkan
lancar (fluency) gagasan
2. Kemampuan berpikir | ® Memberikan berbagai penafsiran
luwes (flexibility) (interpretasi) terhadap suatu gambar
3. Kemampuan berpikir | ® Memberikan berbagai penafsiran
orisinil (originality) (interpretasi) terhadap suatu masalah

e Memikirkan hal-hal yang tak pernah
terpikirkan oleh orang lain.

4. Kemampuan merinci | ® Mengembangkan atau memperkaya

(elaboration) gagasan orang lain
e Menyusun Langkah-langkah secara

terperinci.

Pentingnya Kreativitas dalam Pendidikan

Kesuksesan dalam pembelajaran sangat bergantung pada peran guru
yang tidak hanya menyampaikan materi, akan tetapi juga membimbing
peserta didik dalam mengembangkan berbagai keterampilan. Guru
dituntut untuk membantu peserta didik belajar memperoleh pengetahuan
(learning to know), keterampilan dalam mengembangkan diri (learning to
be), keterampilan dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu (learning to do),
dan keterampilan untuk hidup berdampingan dengan sesama secara
harmonis (learning to live together). Bahkan, guru juga harus mengajarkan
cara belajar yang ‘efektif(learning how:to learn). Dalam konteks ini,
Kreativitas menjadi aspek penting yang harus dimiliki peserta didik untuk
menghadapi tantangan zaman serta persaingan global. Kemampuan
berpikir kreatif memungkinkan peserta didik untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan solusi atas berbagai persoalan kompleks
yang muncul dalam kehidupan modern. Maka dari itu, pendidikan harus
memprioritaskan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
termasuk berpikir logis, kritis, kreatif, dan produktif. Kreativitas dalam
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk proses

belajar yang efektif, menyenangkan, serta relevan dengan kebutuhan
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zaman. Berikut merupakan pentingnya kreativitas dalam dunia
Pendidikan:*®

a.

Meningkatkan minat dan motivasi belajar, kreativitas menjadikan
proses belajar lebih menarik dan tidak monoton, dengan metode yang
bervariasi serta inovasi, seperti permainan edukasi, diskusi interaktif,
atau menggunakan media digital, peserta didik akan lebih termotivasi
untuk belajar dan terlibat aktif.

Mendorong pemikiran Kkritis dan problem solving, Pendidikan yang
kreatif melatih peserta didik untuk berpikir kritis, menemukan solusi
atas permasalahan, dan melihat berbagai sudut pandang. Hal ini
penting untuk membentuk pribadi yang adaptif serta siap menghadapi
tantangan kehidupan nyata.

Membantu pemahaman yang lebih mendalam, dengan pendekatan
kreatif peserta didik tidak hanya menghafal materi tetapi juga
memahami konsep secara menyeluruh. Misalnya melalui eksperimen,
simulasi, atau proyek berbasis masalah, siswa belajar dengan cara
yang lebih kontekstual dan bermakna.

Mengembangkan potensi individu, setiap peserta didik mempunyai
bakat serta gaya belajar yang berbeda. Kreativitas dalam pendidikan
memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan diri,
mengeksplorasi minat, ‘dan . mengembangkan potensi unik yang
dimiliki.

Mempersiapkan generasi inovatif, di era perubahan yang sangat cepat
dan teknologi yang terus berkembang, kreativitas menjadi salah satu
keterampilan abad-21 yang harus dimiliki. Pendidikan yang
menumbuhkan kreativitas akan melahirkan generasi yang tidak hanya

cerdas secara akademik, akan tetapi juga inovatif dan solutif.

3 Yuni Rindiantika, “Pentingnya Pengembangan Kreativitas Dalam Keberhasilan Pembelajaran:
Kajian Teoretik,” Intelegensia: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 1 (18 Agustus 2021):

55-56.
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4. Cara Menumbuhkan Kreativitas dalam Pembelajaran Inkuiri
Menumbuhkan kreativitas dalam pembelajaran inkuiri merupakan
langkah strategis untuk membentuk peserta didik yang aktif, mandiri, dan
inovatif. Karena metode inkuiri menekankan pada proses menemukan
pengetahuan secara mandiri, pendekatan ini cocok untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Berikut beberapa cara yang dapat
dilakukan:**

a. Memberikan masalah yang menantang dan terbuka, guru memberikan
pertanyaan atau masalah yang tidak memiliki satu jawaban benar. Hal
ini akan mendorong peserta didik berpikir secara luas, mengajukan
berbagai kemungkinan solusi, dan mengeksplorasi pendekatan yang
berbeda.

b. Mendorong bertanya dan merumuskan hipotesis, dorongan peserta
didik untuk aktif bertanya dan membuat hipotesis, maka pertanyaan
yang muncul dari peserta didik seringkali bersifat orisinil dan menjadi
awal dari proses berpikir kreatif.

c. Menggunakan media dan sumber belajar yang beragam, dalam
pelaksanaan pembelajaran sediakan berbagai media pembelajaran
seperti video, artikel, dan eksperimen, agar peserta didik dapat
memilih cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka dan
mengembangkan kreativitas dari berbagai perspektif.

d. - Memberikan; ruang untuk eksperimen dan: kesalahan, memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mencoba ide-ide mereka
sendiri, termasuk kemungkinan gagal, pada proses mencoba-coba ini

merupakan inti dari kreativitas.

44 Bening Siti Muntamah dan Nur Ainy Fardana N, “Menumbuhkan Kreativitas Dengan Model
Pembelajaran: Tinjauan Pustaka,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 14, no. 01 (25
Januari 2024): 53.
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e. Mengembangkan kolaborasi dan diskusi, diskusi mendorong untuk
bertukar gagasan dan pendekatan yang berbeda, melalui kolaborasi
siswa belajar untuk menyempurnakan ide, menyatukan pemikiran,
dan mengembangkan solusi yang kreatif bersama.

f. Menyediakan proyek terbuka, yang mana peserta didik dapat
menyajikan hasil temuannya seperti melalui video, poster, mind
mapping, karya tulis, atau model visual.

g. Memberikan apresiasi, bisa menghargai setiap ide yang muncul
sekecil apapun, apresiasi guru akan membangun rasa percaya diri
peserta didik untuk terus berpikir kreatif.

h. Refleksi, ajak peserta didik untuk merefleksi proses berpikir serta
umpan balik yang membangun juga penting untuk membantu peserta
didik - menyadari potensi kreativitas yang mereka miliki dan
mengembangkannya lebih lanjut.

Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
eksplorasi, kebebasan berpikir, dan apresiasi terhadap keberagaman ide,

Kreativitas peserta didik dapat tumbuh secara optimal dalam kerangka

pembelajaran inkuiri.

D. Pemanfaatan E-book dalam Pembelajaran
1. Pengertian E-book !

E-book merupakan satu teknologi yang memanfaatkan computer
untuk menyajikan informasi dalam berbagai format, seperti teks, gambar,
audio, dan multimedia lainnya. Informasi ini dirangkum dalam bentuk
yang ringkas, dinamis, serta dapat diakses melalui computer atau
perangkat elektronik. Menurut putera e-book merupakan teknologi yang
dirancang untuk menampilkan informasi multimedia secara praktis dan
fleksibel.

Menurut Eskawati & Sanjaya, e-book merupakan buku dalam bentuk
elektronik yang berisi informasi berupa teks serta gambar. Salain itu e-

book memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai elemen
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multimedia, seperti suara, grafik, animasi, serta video. Hal ini menjadikan
informasi yang disampaikan melalui e-book lebih kaya serta interaktif
dibandingkan dengan buku konvensional.*®

Menurut The Oxford Dictionary of English e-book merupakan versi
elektronik dari buku cetak yang dapat eksis tanpa harus dicetak. E-book
biasanya dibaca menggunakan perangkat khusus yang disebut e-book
reader, meskipun computer serta beberapa jenis ponsel juga dapat
digunakan untuk membacanya.*® Singkatnya e-book adalah versi digital
dari sebuah buku. Selanjutnya. Morgan menjelaskan bahwa e-book adalah
kombinasi perangkat keras serta perangkat lunak yang dirancang khusus
untuk membaca buku elektronik yang dapat diakses melalui computer.*’

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
e-book adalah buku dalam bentuk elektronik yang menyajikan informasi
dengan memadukan teks, video, animasi, audio, dan gambar. Perpaduan
konten-konten tersebut tidak hanya membantu e-book lebih interaktif,
tetapi juga membantu peserta didik memvisualkan materi yang abstrak,
seperti pada mata pelajaran PAI sehingga memudahkan pemahaman
mereka.

E-book memiliki berbagai manfaat yang signifikan terutama sebagai
media yang dapat meningkatkan produktivitas belajar peserta didik. selain
itu, | e-book berfungsi. sebagai. alat . bantu ' yanhg @ efektif dalam
mengoptimalkan waktu pembelajaran. Tujuan utama e-book yakni untuk
meringankan beban pendidik dalam menyampaikan informasi,
mendukung pembelajaran individual serta memberikan akses informasi
yang luas kepada peserta didik sekaligus melindungi informasi yang

disampaikan agar tetap terjaga dengan baik.

4 Ahmad Hidayat, “Pengembangan Buku Elektronik Interaktif Pada Materi Fisika Kuantum Kelas
XII SMA,” 89.

4 Ana Puspitasari dan Lusia Rakhmawati, “Pengembangan e-book interaktif pada mata kuliah
Elektronika Digital,” Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 2, no. 2 (2013): 538.

47 Noor Lisa dan Siska, “Pengembangan E-Book Interaktif Kesetimbangan Kimia Berbasis
Representasi Kimia.,” Universitas Lampung: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, 2015,
482.
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E-book memiliki sejumlah kelebihan yang membuat nya unggul
dibandingkan buku konvensional. Materi dalam e-book dapat disampaikan
elemen audio, video, animasi, atau tautan ke halaman web, sehingga
mampu memvisualisasikan isi materi dengan lebih baik. Selain itu, e-book
lebih praktis serta efisien karena satu perangkat e-book reader dapat
menyimpan berbagai jenis bacaan dalam jumlah besar menjadikannya
solusi yang mudah dan fleksibel untuk kebutuhan belajar.

2. Jenis-jenis E-book

Menurut Smaldino, Deborah & Lowther menyatakan terdapat dua
fitur dari e-book menurut sudut pandang Pendidikan yakni sebagai berikut:
a. Teks e-book adalah hypermedia, para pembaca kemungkinan

menggunakan hyperlink yang disertakan untuk melompat ke topik
yang terkait dan teks berisi elemen grafik, audio dan video.

b. E-book menawarkan fleksibilitas tinggi karena kontennya dapat
dengan mudah disesuaikan dengan kebutuhan pembaca. Buku baru
dapat diunggah serta teks yang tidak relevan dapat dihapus dengan
cepat. Selain itu, e-book sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas,
motivasi, kreativitas, serta hasil belajar siswa menjadikannya alat
pembelajaran yang inovatif serta adaptif.*®

3. Manfaat E-book dalam Pembelajaran

Pemanfaatan e-book sebagai sumber: belajar 'menjadi salah satu
alternatif yang efektif bagi siswadalam mendukung proses pembelajaran.
E-book dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan waktu pertemuan
tatap muka di kelas, karena memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara fleksibel dimana saja dan kapan saja, sesuai dengan kemampuan
serta kebutuhan masing-masing. Sebagaimana bentuk sumber belajar
digital, e-book memberikan kemudahan akses terhadap berbagai materi

pembelajaran dalam satu file tanpa harus membawa banyak buku fiksi.

*8 1bid, 199.
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Sejalan dengan pendapat Probowo dan Heriyanto, e-book
merupakan buku digital yang memudahkan peserta didik membaca ratusan
halaman dalam satu perangkat sekaligus menghemat biaya pembelian
buku. Hal ini menjadikan e-book sangat efisien baik dari segi ruang
penyimpanan maupun ekonomi.*® Selain itu, e-book memiliki daya Tarik
tersendiri karena sifatnya yang mobile dan fitur-fitur yang disediakan.
Sebagai salah satu bentuk publikasi elektronik yang semakin popular e-
book telah mendapat tempat di hati para pembeca dan pengguna.
Kehadirannya dalam dunia Pendidikan memperluas akses terhadap
sumber belajar, meningkatkan kemandirian peserta didik dan mendukung
pembelajaran yang lebih modern serta adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Berikut beberapa manfaat e-book dalam pembelajaran:®°
a. Kemudahan akses/mudah dibawa, e-book dapat diunduh dan dibuka

kapan saja dan dimana saja melalui perangkat digital seperti laptop,
tablet, atau ponsel sehingga memungkinkan peserta didik untuk
belajar lebih fleksibel tanpa terikat tempat dan waktu.

b. E-book juga lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan buku cetak
yang berat dan memakan ruang, berapapun banyak e-book yang
dibawa peserta didik tidak mempengaruhi berat handphone dan e-
book bisa menyimpan ratusan materi dalam satu perangkat. Hal ini
dapat. sangat 'membantu peserta didik dalam ' mengorganisasikan
belajar tanpa;harus membawa banyak buku fiksi.

c. Fitur interaktif yang sering terdapat dalam e-book, seperti tautan
video, animasi, audio, dan latihan soal langsung. Fitur-fitur ini

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan,

49 Aan Prabowo dan Heriyanto Heriyanto, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Oleh
Pemustaka Di Perpustakaan Sma Negeri 1 Semarang,” Jurnal limu Perpustakaan 2, no. 2 (14
Agustus 2013): 1-9.

%0 Ela Suryani dan Ika Silfiana Arifatul Khoiriyah, “Pemanfaatan E-Book Sebagai Sumber Belajar
Mandiri Bagi Siswa SMA/SMK/MA,” International Journal of Community Service Learning 2, no.
3 (19 Agustus 2018): 182.
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serta mendukung pemahaman konsep yang lebih menarik terutama
untuk materi yang bersifat abstrak atau membutuhkan visualisasi.

d. Ramah lingkungan, karena mengurangi penggunaan kertas serta biaya
produksi buku dalam jangka panjang, ini mendukung gerakan
pendidikan berkelanjutan dan digitalisasi sekolah.

E-book memberikan banyak manfaat dalam kegiatan pembelajaran,
mulai dari ke udahan akses, efisiensi, kepraktisan, interaktivitas, hingga
keberlanjutan lingkungan. Dengan memanfaatkan teknologi ini secara
bijak proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, menarik, dan

sesuai dengan perkembangan zaman.

E. Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam merupakan upaya yang sabar dan terencana
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran islam. Selain itu, Pendidikan ini
juga mengajarkan pentingnya menghormati penganut agama lain,
sehingga tercipta kerukunan antarumat beragama yang mendukung
terwujudnya kesatuan serta persatuan bangsa.>!

Pembelajaran Pendidikan agama islam bermaksud untuk
meningkatkan patensi spiritual peserta didik:membentuk mereka menjadi
individu; yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT  serta berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, serta moral sebagai
manifestasi dari Pendidikan agama. Dalam pandangan islam Pendidikan
yang ideal merupakan Pendidikan yang mengintegrasikan iman dan ilmu
pengetahuan, akhlak serta keterampilan, kecerdasan, dan ketakwaan.

Pendidikan agama islam diajarkan berdasarkan visi untuk
membentuk manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak

mulia. Tujuannya yakni mencetak individu yang jujur, adil, berbudi

1 Dr H. Masduki DuryatM.Pd.l, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan
Agama Islam Di Institusi Yang Bermutu Dan Berdaya Saing (Penerbit Alfabeta, 2021), 5.
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pekerti luhur, saling menghargai, disiplin, harminis, serta produktif baik

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Visi ini menjadi dasar dalam

pengembangan standar kompetensi yang disesuaikan dengan jenjang

Pendidikan masing-masing.

Pendidikan agama islam pada dasarnya dapat dipahami melalui tiga
aspek utama sebagai berikut:>2

a. Pendidikan agama islam sebagai sumber nilai merupakan jenis
Pendidikan yang didasarkan pada semangat serta cita-cita untuk
mewujudkan nilai-nilai islam. Nilai-nilai ini tercermin baik dalam
identitas Lembaga Pendidikan maupun dalam berbagai kegiatan yang
dilaksanakan di dalamnya.

b. Pendidikan agama islam sebagai bidang studi yakni jenis Pendidikan
yang mendukung ajaran islam sebagai suatu disiplin ilmu setara
dengan bidang ilmu lainnya. Dalam konteks ini, Pendidikan agama
islam difokuskan sebagai pengetahuan yang diajarkan dalam program
studi yang terstruktur serta sistematis.

c. Jenis Pendidikan ini mencakup kedua pengertian sebelumnya yaitu
menjadikan islam sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi.
Dalam hal ini, islam tidak hanya menjadi landasan moral dan etika
tetapi juga dijadikan sebagai objek kajian yang diajarkan melalui
program studi yang terstruktur.dan diselenggarakan secara sistematis.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan agama islam merupakan penanaman dan
meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian pengetahuan,
pengalaman, serta pemahaman tentang ajaran islam. Dengan pendekatan
ini, diharapkan peserta didik dapat berkembang menjadi individu yang
memiliki keimanan yang kokoh, ketakwaan yang mendalam, serta

kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai islam dalam setiap aspek

52 Asep Nurjaman, S. Pd I.M.Pd, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure” (Penerbit Adab,
2021), 52.
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kehidupannya. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan
Pendidikan agama islam selaras dengan tujuan hidup manusia itu sendiri.®®
Yang sebagaimana tercerminkan dalam firman Allah surat Adzariat ayat
56:

e o3 1 53 Sl &ila s

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahku”. (Q. S Adzariat: 56)

Ayat tersebut mengandung makna bahwa tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam harus diarahkan pada pencapaian tujuan utama,
yaitu membentuk peserta didik menjadi pribadi yang senantiasa beribadah
kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, peserta didik dapat memahami hakikat Islam
secara mendalam, sehingga mereka mampu mengetahui, memahami, dan
mengamalkan ajaran yang diberikan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, arah kehidupan peserta didik dapat terarah dengan baik dan
sesuai dengan nilai-nilai agama islam.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan agama islam mencakup keserasian,
kelarasan, serta keseimbangan dalam berbagai aspek hubungan. Hal ini
meliputi hubungan dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan
sesame, ' hubungan.manusia ‘dengan dirinya sendiri serta hubungan
manusia dengan makhluk lain serta lingkungannya.

Ruang lingkup Pendidikan agama islam juga identic dengan
berbagai aspek yang menjadi bagian dari Pendidikan agama islam itu
sendiri. Materi yang didukung di dalamnya merupakan perpaduan yang
saling melengkapi satu sama lain. Jika dilihat dari segi pembahasannya

ruang lingkup Pendidikan agama islam yang umumnya dilaksanakan di

53 Abd Gafar D. M Irpan dan Irpan Abd Gafar, Reformulasi rancangan pembelajaran pendidikan
agama Islam: panduan dosen, guru, dan mahasiswa (Nur Insani, 2003), 37.
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sekolah mencakup berbagai aspek yang dirancang untuk mendukung
pemahaman serta penerapan ajaran islam secara umum adalah:>*

a. llmu tauhid/keimanan

b. lmu figih

c. Al-Qur’an
d. Al-Hadits

e. Akhlak

f.  Tarikh Islam

% Sopian Sinaga, “Problematika Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Solusinya,” Waragat:
Jurnal llmu-llmu Keislaman 2, no. 1 (2017): 181.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan serangkaian suatu tata cara yang digunakan
dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Dalam hal tersebut tujuan yang
ingin dicapai dalam suatu penelitian. Berdasarkan pendekatan yang digunakan
setidaknya penelitian dibagi menjadi dua, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian kualitatif berfokus pada penelitian untuk mencapai tujuan melalui uji
teori serta wawasan yang luas agar dapat melakukan wawancara secara langsung,
menganalisis serta mengkonstruksi obyek yang diteliti agar lebih jelas, sedangkan
pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif arah dan fokus penelitiannya yakni
untuk membangun teori dari data atau fakta yang ada dan penggunaan angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian hasil.>®

Dalam konteks penelitian akademik, metode penelitian memiliki peran
penting dalam membantu penelitian memperoleh data yang valid serta reliabel.
Dengan menggunakan metode yang tepat hasil penelitian menjadi lebih kredibel
serta dapat diuji serta direplikasi oleh peneliti lain, sehingga memperkuat temuan
yang dihasilkan. Pemilihan metode yang sesuai sangatlah penting karena
menentukan apakah penelitian mampu menjawab pertanyaan yang diajukan secara
efektif.

A. Jenis dan Rencana Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu (Quasi Experiment Design). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan pengaruh kreativitas siswa dalam
pembelajaran PAI dari suatu perlakuan yang diberikan kepada subjek
penelitian melalui uji t. Jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang

digunakan untuk meneliti sampel atau populasi yang menjawab hipotesis

%5 M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 2021), 39—
41.
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menggunakan teori yang relevan yang mana data-data penelitiannya berupa

angka.

Tempat Penelitian

Lokasi penelitian memainkan penting dalam menentukan konteks serta
ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian ini, UPT SMPN 3 Gresik menjadi
pilihan lokasi penelitian untuk mengeksplorasi masalah yang akan dikaji.
Pilihan sekolah ini didasarkan pada relevansi dengan topik penelitian, yakni
pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap
peningkatan kreativitas siswa dalam mapel pai. Dengan fokus pada UPT
SMPN 3 Gresik, peneliti diharapkan memberikan hasil yang lebih mendalam

serta relevan sesuai dengan tujuan penelitian.

Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam meneliti ini yaitu design “The Matching
Only Pretest-Posttest Control Group Desing” Menurut Winarni terdapat 2
kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini
memerlukan dua kelompok sample yang dipilih secara acak untuk
mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian masing-masing
kelas tersebut diberikan tes sebanyak dua kali, yakni pretest dan posttest.
Dalam penelitian ini;, melibatkan dua kelompok yaitu kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Sebelum melakukan pembelajaran kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu. Kemudian untuk Kkelas
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan diberikan perlakuan yaitu dengan
metode inkuiri berbantuan media e-book sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran dilakukan secara konvensional, tetapi tetap mengerjakan materi
yang sama. Setelah melakukan pembelajaran kedua kelas tersebut maka
diberikan lembar tes posttest. Dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mencari pengaruh dengan adanya perlakuan yang berbeda di dua kelas, maka
terlihat perbedaan kreativitas peserta didik pada ranah pengetahuan, sikap dan

keterampilan. Berikut merupakan gambaran desain dari penelitian ini:
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian

O1 = Nilai pretest pada kelompok eksperimen

02 = Nilai posttest pada kelompok eksperimen

X = Kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan metode inkuiri melalui e-book

O3 = Nilai pretest pada kelompok kontrol

O4 = Nilai posttest pada kelompok kontrol

Populasi dan Sample Penelitian

Populasi atau sample merupakan data secara umum yang diposisikan
sebagai fokus penelitian dalam periode waktu serta ruang lingkup yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini termasuk pada kategori penelitian cluster
random sampling tergolong dalam teknik probability sampling. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII H dan siswa kelas VIII 1. kelas yang
dijadikan kelompok eksperimen adalah kelas V111 H dengan jumlah 31 siswa.
Sedangkan kelas yang dipilih sebagai kelompok kontrolladalah kelas VIII |

dengan jumlah 31 siswa.

Sumber data Penelitian

Dalam suatu penelitian, dibutuhkan informasi yang mendukung konsep
yang diteliti. Informasi ini sering disebut sebagai data. Sumber data penelitian
merupakan subjek dari mana data diperoleh. Data dalam penelitian ini bersifat
mentah yang memerlukan proses pengolahan melalui suatu penelitian sehingga

dapat menghasilkan informasi yang lebih spesifik. Informasi dari hasil
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penelitian dapat terwujud dalam bentuk angka atau fakta. Dalam penelitian ini,
yang menjadi sumber data adalah:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang menyampaikan
secara langsung informasi kepada peneliti. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V111 H dan siswa kelas VIII  UPT SMPN
3 Gresik.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak
langsung menyampaikan informasi kepada peneliti. Beberapa hal yang
termasuk sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi dari
guru pendidikan agama islam yang mendampingi pembelajaran di UPT
SMPN 3 Gresik. Literatur yang memiliki kaitan dengan penelitian ini

seperti artikel jurnal, buku, dan lain sebagainya.

F. Variabel Penelitian
Variabel adalah elemen penting dalam penelitian ini. Variable dapat
didefinisikan sebagai konsep yang mempunyai nilai yang bervariasi. Selain itu,
variable juga bisa diartikan sebagai atribut dari individu atau objek yang
mempunyai variasi.>®
1. Variable bebas !

Variabel bebas adalah berbagai faktor yang diukur, dipilih, atau
dimanipulasi oleh peneliti untuk menentukan apakah terdapat hubungan
dengan fenomena yang diamati. Biasanya, variable bebas ditentukan serta
terjadi lebih dahulu sebelum variable terikat. Hal ini membuat variable
bebas berperan dalam menjelaskan terjadinya topik penelitian. Dalam
penelitian ini variable bebasnya yakni pengaruh metode inkuiri melalui e-

book.

%6 Dr Abd Mukhid M.Pd, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Jakad Media Publishing,
t.t), 61.
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Variable terikat merupakan sekumpulan faktor yang diukur dan
diamati untuk memahami dampak dari variable bebas. Faktor-faktor ini
mungkin muncul atau tidak sebagai respons yang diamati oleh peneliti
t.5” Dalam penelitian ini yang menjadi variable

terikat adalah peningkatan kreativitas.

nik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, pengujian hipotesis serta jawaban atas
pertanyaan yang sudah dirumuskan diperoleh melalui analisis data. Data
yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan.

Berikut ini adalah beberapa teknik atau metode yang digunakan:

Observasi merupakan teknik yang dilakukan melalui
pengamatan mendalam serta pencatatan secara terstruktur dan
sistematis. Proses ini melibatkan penggunaan seluruh panca indra
untuk memperhatikan suatu objek. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi dengan tujuan memperoleh informasi serta data yang
akurat. Dalam konteks ini, observasi dilakukan untuk mengamati

situasi serta-kondisi peserta didik di UPT SMPN 3-Gresik.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan percakapan atau interview guru
Pendidikan agama islam. Teknik ini melibatkan interaksi langsung
antara pewawancara serta responden yang dapat dilakukan dalam
bentuk tanya jawab secara interaktif atau dengan pendekatan satu arah

Pada penelitian ini wawancara dimanfaatkan sebagai

2. Variable terikat
dalam penelitian tersebu
G. Tek
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
b, Wawancara
saja.”®
57 Ibid, 12.

%8 Herdayati, dan Syahrial, “Desain Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian,”
researchgate.net, Juni 2019, 4.
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penggalian informasi mengenai kreativitas peserta didik dengan
menggunakan metode inkuiri melalui e-book pada mata pelajaran

pendidikan agama islam.

Tabel 3. 1 Lembar Wawancara: Kendala dan Faktor Pendukung

No Pertanyaan Wawancara

1. | Bagaimana Anda menerapkan metode inkuiri dalam
pembelajaran PAI dengan bantuan E-Book?

2. | Apa langkah-langkah yang dilakukan dalam setiap tahapan
pembelajaran inkuiri?

3. | Apakah E-Book mempermudah Anda dalam menyampaikan
materi PAI? Jika iya, bagaimana?

4. | Apakah siswa menjadi lebih kreatif dalam memecahkan
masalah setelah penerapan metode ini?

5. | Apa keuntungan menggunakan metode inkuiri melalui E-
Book dibandingkan metode konvensional?

6. | Kendala apa yang Anda hadapi saat mengimplementasikan
metode ini?

7. | Bagaimana cara Anda mengevaluasi keberhasilan metode
pembelajaran inkuiri melalui E-Book?

c. Tes

Tes merupakan alat yang berisi serangkaian tugas atau soal-soal
yang. harus_dikerjakan oleh. peserta didik wntuk mengukur aspek
tertentu dari perilaku mereka. Dengan kata lain, tes berfungsi sebagai
alat ukur yang dapat menilai kemampuan atau karakteristik khusus
pada siswa. Dalam konteks tes prestasi belajar, aspek perilaku yang
ingin diukur adalah tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan

sebelumnya.%®

% aiman Faiz, Nugraha Permana Putra, Dan Fajar Nugraha, “Memahami Makna Tes, Pengukuran

(Measurement), Penilaian (Assessment), Dan Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan,” Jurnal
Education And Development 10, no. 3 (27 Agustus 2022): 493.



d. Dokumentasi

Dokumentasi
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adalah pencarian data yang mengandung

informasi atau variabel dalam bentuk catatan, transkrip, buku, foto

dan lain-lain. Teknik dokumentasi ini dipakai sebagai kelengkapan

data serta dapat membantu dalam menarik kesimpulan yang diambil,

sehingga ada bukti bahwa penelitian ini benar-benar dilaksanakan

serta mendapat sebuah data dari UPT SMPN 3 Gresik tentang nama

peserta didik, biografi sekolah dan foto kegiatan belajar mengajar.

e. Instrument Pengumpulan Data
Tabel 3. 2 Instrumen Pengumpulan Data

No | Teknik Pengumpulan Data Jenis Instrumen
1. Tes Butiran tes soal essay
2. Wawancara Pedoman wawancara
3. Observasi Lembar observasi
4 L Modul Aj§r3 proses

penelitian

Instrumen Penelitian

Kisi-kisi variabel X dan Y, yaitu pengaruh metode inkuiri melalui e-

book terhadap peningkatan kreativitas peserta didik yang diukur menggunakan

soal essay yang terdiri dari 10 pertanyaan.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi‘Instrumen Variabel X dan {(

Capaian In dikatdr Ranah | Total | No Butir
Pembelajaran Kognitif | Soal Soal
Peserta didik | Peserta didik mampu C2 1
mampu menjelaskan pengertian
memahami upaya | iman kepada nabi dan
Iman kepada nabi | rasul secara singkat dan
dan rasul jelas
Menyebutkan 25 nabi Cl 2
dan rasul serta kitab-
kitab suci yang
diturunkan
Peserta didik | Peserta didik  dapat Cl 3,4
mampu menuliskan  sifat-sifat
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Capaian
Pembelajaran

Indikator

Ranah
Kognitif

Total
Soal

No Butir
Soal

meneladani  para
nabi dan rasul

nabi dan rasul beserta
artinya serta
menyebutkan
perbedaannya yang
harus diteladani

Menjelaskan ~ hikmah
beriman kepada para
nabi dan rasul dalam
kehidupan  sehari-hari
beserta contohnya

C4

Mengemukakan ide
tentang apa yang dapat
dilakukan untuk
mendukung dakwah
Nabi dan
mengidentifikasi

tantangan nabi di era
modern dan cara
penyelesaiannya

C4

Menjelaskan cara
meneladani  sifat-sifat
nabi dalam kehidupan
sehari-hari serta
Menjelaskan empat sifat
Nabi Muhammad SAW
beserta contoh
penerapannya

Cl

Menentukan nabi yang
akan dipilih | ‘dalam
proyek kreatif mind
mapping dan alasannya

Co

10

6,7

8,9

10

Teknik Analisis Data

Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam, data yang telah

dikumpulkan perlu dianalisis, karen tanpa analisis data tersebut tidak memiliki

makna. Analisis data menjadi elemen utama dalam sebuah penelitian, karena

melalui proses ini peneliti dapat memberikan penjelasan atas permasalahan

yang sedang dikaji.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan untuk menentukan apakah data empiris
yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan distribusi teoritis tertentu,
yaitu distribusi normal. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk melihat
apakah data yang dikumpulkan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji normalitas sangat penting dalam analisis statistik, karena
banyak metode analisis mengasumsikan bahwa data memiliki distribusi
normal. Jika data terbukti berdistribusi normal, maka hasil analisis akan
lebih akurat dan dapat diandalkan.®® Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov Smirnov yang akan diujikan pada pretest dan
posttest baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Dipilihnya uji
Kolmogorov Smirnov karena jumlah sampel penelitian yang lebih dari 50
siswa. Berikut kriteria pengambilan keputusan uji normalitas:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut memiliki distribusi
normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut memiliki distribusi
tidak normal.

Apabila data yang didistribusikan tidak normal maka menggunakan
Uji Perbedaan Dua Rata-rata (uji-t), Statistik Non Parametrik dan Uji
Man-Whitney (U-test).

2. Uji Homogenitas !

Uji homogenitas adalah ujiprasyarat dalam analisis statistika yang
bertujuan untuk menentukan apakah dua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa kelompok data yang dibandingkan memiliki
karakteristik yang serupa, atau homogen. Dengan kata lain, homogenitas
berarti bahwa himpunan data yang diteliti menunjukkan ciri khas atau
karakteristik yang sama. Uji ini diperlukan agar analisis statistika yang

dilakukan dapat menghasilkan kesimpulan yang valid, terutama ketika

80 Nisrina Haniah, “Uji Normalitas Dengan Metode Liliefors,” academia.edu, 2013, 2-3.
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membandingkan hasil antara kelompok data yang berbeda.®! Uji

homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Lavene's

Test guna mengetahui seberapa besar tingkat varians diantara dua atau

lebih data yang berbeda. Berikut merupakan kriteria pengambilan

keputusan uji homogen, diantaranya:

a. Jika nilai signifikansi pada based on mean > 0,05, maka data dapat
dinyatakan homogen.

b. Jika nilai signifikansi pada based on mean < 0,05, maka data dapat
dinyatakan tidak homogen

3. Uji-t (Independent Sample T-test)

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, tahapan
selanjutnya yakni melakukan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat probabilitas pilihan. Dikarenakan
dalam penelitian ini terdapat dua sampel yang tidak berpasangan, maka
untuk  membandingkan kedua rata-rata kedua sampel tersebut
menggunakan Independent Sample T-test. Uji-t sampel indendent ini
digunakan untuk melihat adanya perbedaan metode inkuiri melalui e-book
terhadap kreativitas siswa pada kelas eksperimen (VIII H) dan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (VIII I).

Adapun rumus perhitungan Independent Sample T-test sebagai berikut.

Vi (4 a)

Gambar 3. 2 Rumus Independent Sample T-test

Keterangan :
t = Nilai t-test yang dicari
x1 = Rata-rata kelompok sample 1

81 Dr | Wayan Widana dkk., “Uji Persyaratan Analisis,” Core.ac.uk, t.t., 29-30.
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x2 = Rata-rata kelompok sample 2
S = Standar deviasi (simpang buku) gabungan
nl = Jumlah sample 1
n2 = Jumlah sample 2
Perhitungan Nilai N-Gain

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk melihat seberapa besar adanya
peningkatan kreativitas peserta didik. dalam penelitian ini, perhitungan N-
Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran

inkuiri melalui e-book. Adapun rumus perhitungan N-Gain sebagai

berikut:
Spost — S pre
N — Gain =
Smaks — Spre
Gambar 3. 3 Rumus Perhitungan N-Gain
Keterangan :

N-Gain = Skor gain ternormalisasi
Spost = Skor tes sesudah pemberian perlakuan
Spre = Skor tes sebelum pemberian perlakuan
Smaks = Skor maksimum
Pengukuran perhitungan N-Gain dikatakan ' efektif apabila hasil

belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil Sekolah

Nama Sekolah : UPT SMP Negeri 3 Gresik
NIPSN : 20500507

Alamat Sekolah

a. Jalan : JI. Panglima Sudirman No. 100
b. Desa/Kelurahan : Sidokumpul

c. Kecamatan : Gresik 4. Kabupaten/Kota Gresik
d. Provinsi : Jawa Timur

e. Kode pos 161111

f. Telepon : 031-3983-789

g. Faks. ;-

h. Email : smpntigagresik@gmail.com

i. Website

J. Status Akreditasi : A Skor =92
Kepala Sekolah

a. Nama : Daifi, S.Pd.,M.Pd.

b. NIP : 196609121990031007
c.-Telp/Hp : 085230002384 |
d. Email - daifibuang@gmailicom

Visi dan Misi Sekolah
“Terbentuknya peserta didik yang agamis, cerdas berkarakter profil
pelajar Pancasila, berbudaya, dan peduli lingkungan.”
Indikator visi di UPT SMPN 3 Gresik di antaranya:
a. Terwujudnya pengembangan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan berbasis keagamaan, kecerdasan yang berkarakter profil

pelajar Pancasila, mencintai budaya lokal ataupun nasional, dan
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peduli terhadap upaya pelestarian, pencegahan pencemaran serta
pencegahan kerusakan alam.

Terwujudnya pengembangan model pembelajaran berbasis informasi
Teknologi (IT) yang mengintegrasikan nilai karakter profil pelajar
Pancasila dan pendidikan lingkungan hidup

Terwujudnya lulusan yang agamis, cerdas berkarakter profil pelajar
Pancasila serta, mencintai budaya lokal ataupun nasional, dan
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dengan melakukan upaya
pelestarian, pencegahan pencemaran serta pencegahan kerusakan
alam.

Terwujudnya pengembangan sumber daya manusia yang kompeten
dalam mengembangkan IT dan melakukan upaya pelestarian,
pencegahan pencemaran dan pencegahan kerusakan alam.
Terwujudnya pengembangan sarana dan prasarana berbasis IT dan
ramah lingkungan yang berfungsi sebagai sumber belajar.
Terwujudnya pengembangan pengelolaan  sistem informasi
manajemen yang berbasis IT.

Terwujudnya program kemitraan dengan instansi lintas sektoral,
dunia usaha, dunia industri, lembaga swadaya masyarakat dan
masyarakat sekitar dalam pembiayaan sekolah

Terwujudnya pengembangan penilaian yang berbasis IT.

Misi UPT SMPN 3 Gresik; mengembangkan lingkungan melalui

kurikulum, pembelajaran, dan lulusan berkarakter serta pengembangan

sumber daya manusia, sarana prasarana, sistem informasi, kemitraan, dan

penilaian berbasis IT di antaranya:

a.

Menyusun  Kurikulum UPT SMP Negeri 3 Gresik yang
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan keagamaan, kecerdasan yang
berkarakter profil pelajar Pancasila, mencintai budaya lokal dan
nasional, serta gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di
Satuan Pendidikan (PBLHS);
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Mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan
media Informasi Teknologi (IT) yang mengintegrasikan penguatan
profil pelajar Pancasila dan pendidikan lingkungan hidup melalui
enam aspek Perilaku Ramah Lingkungan Hidup (kebersihan, fungsi
sanitasi, dan drainase; pengelolaan sampah; penanaman dan
pemeliharaan pohon/tanaman; konservasi air; konservasi energi;
dan/atau inovasi terkait Penerapan PRLH);

Mengembangkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi
sesuai bidangnya dan memiliki karakter unggul melalui komunitas
belajar dan digitalisasi sekolah serta mampu melakukan gerakan
peduli dan berbudaya lingkungan hidup di satuan Pendidikan
(PBLHS) melalui PRLH:;

Mengembangkan sarana dan prasarana sebagai sumber belajar yang
aman, nyaman, menyenangkan dan ramah lingkungan;

Menghasilkan lulusan yang agamis, cerdas berkarakter profil pelajar
Pancasila, berbudaya, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan
dengan melakukan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di
Satuan Pendidikan (PBLHS) melalui PRLH.

Mewujudkan program kemitraan dengan instansi lintas sektoral, dunia
usaha, dunia industri, lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat
sekitar dalam pembiayaan Satuan Pendidikan; = |

Mewujudkan pengembangan penilaian yang:berbasis IT.

Tujuan Sekolah

Tujuan yang ingin dicapai UPT SMP Negeri 3 Gresik sebagai bentuk

untuk mewujudkan visi sekolah yang telah ditetapkan adalah sebagai
berikut:

a.

Tujuan Jangka Pendek (1 tahun)

1) Membentuk peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia

2) Mendorong peserta didik untuk mampu mengkreasikan ide yang
dituangkan dalam tulisan atau tindakan yang berakar pada budaya
lokal.



3)

4)

5)
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Menyelenggarakan proses pembelajaran yang memacu peserta
didik beriman, bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong-
royong, berkebhinekaan global dan inovatif dalam
mengembangkan ide dan gagasan.

Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah yang menunjang
peserta didik dalam mengkreasikan ide/gagasan yang berakar
pada nilai budaya lokal.

Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis dan kreatif
dalam pelaksanaan  kegiatan  berbasis proyek yang

mengedepankan jiwa kegotong-royongan.

Tujuan Jangka Panjang (4 tahun) berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tersusunnya Kurikulum UPT SMP Negeri 3 Gresik yang
mengintegrasikan  penguatan  pendidikan  karakter dan
menguatkan profil pelajar Pancasila, mencintai budaya lokal dan
nasional serta gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di
sekolah.

Dikembangkan model pembelajaran berbasis teknologi informasi
yang mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter,
penguatan profil pelajar Pancasila, budaya lokal, nasional dan
berperilaku ramah lingkungan hidup.

Dihasilkan lulusan yangagamis, cerdas-berkarakter profil pelajar
Pancasila, berbudaya, dan berperilaku ramah lingkungan hidup
dengan melakukan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan
hidup di sekolah.

Tersedianya sumber daya manusia yang berkarakter dan
kompeten di bidang IT serta berbudaya dan mampu berperilaku
ramah lingkungan hidup dengan melakukan gerakan peduli dan
berbudaya lingkungan hidup di sekolah.

Terpenuhinya sarana dan prasarana pembelajaran sesuai SNP

yang ramah lingkungan sebagai sumber belajar.
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6) Diterapkannya pengelolaan sistem informasi manajemen yang
berbasis IT.

7) Terjalin program kemitraan dengan instansi lintas sektoral, dunia
usaha, dunia industri, lembaga swadaya masyarakat dan
masyarakat sekitar dalam pembiayaan sekolah

8) Tersedianya aplikasi penilaian pembelajaran berbasis IT.

4. Struktur Organisasi Sekolah
UPT SMPN 3 Gresik telah memiliki struktur organisasi yang jelas
serta terstruktur dapat dilihat pada ruang kepala sekolah. Hal ini juga dapat
dilihat pada bagan struktur organisasi sekolah yang tertera pada website
UPT SMPN 3 Gresik seperti pada gambar dibawah.
" -

Struktur Organisasi Sekolah

9) UPT SMP Negeri 3 Gresik Q
4 Tahun Ajaran 2024--2025 A

Kepala Sekolah
a8 DAIFI, S.PD., MP.D

Wakil Kepala Kurikulum

SYAIFUL MUNIR

Staf Kurikulum Bidang Kesiswaan
WIWIN ARISTIN - SRI MULYANINGSIH

Staf Sarana Prasarana B Bidang Hubungan Masyarakat

M. ZAINURI ACHMAD PRIHADI

ata Usaha
DWI SUSETYOWATI

f")\
f
f M. FAKHRUDIN YUSUF
-
, Perpustakaan 0 Laboratorium
ERMIN HARYANTI \' DHARMA SETYANI

CRERCRCR PPN R PR AR P P P R R B

Pembina OSIS

FAHMI RAKHMAD F.

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Sekolah



5. Sarana dan Prasarana

6.
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UPT SMPN 3 Gresik memiliki fasilitas ruangan yang cukup

memadai dengan lokasi yang strategis. Adapun fasilitas ruang yang ada di
UPT SMPN 3 Gresik antara lain:

Tabel 4. 1 Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruangan Jumlah
1. | Ruang Belajar 27 buah
2. | Ruang Guru 1 buah
3. | Ruang Kepala Sekolah 1 buah
4. | Ruang Laboratorium IPA 1 buah
5. | Ruang Perpustakaan 1 buah
6. | Ruang Lab Komputer 3 buah
7. | Ruang Kesenian 1 buah
8. | Gudang 2 buah
9. | Kantin 1 buah
10. | WC 17 buah
11. | Ruang Penjaga 1 buah
12. | UKS 1 buah
13. | Ruang Olahraga 1 buah
14. | Ruang BK 1 buah
15. | Ruang Tata Usaha 1 buah
16. | Ruang Pramuka 1 buah
17. || Koperasi 1 buah '
18. | Tempat Parkir 1 buah
19. | Masjid 1 buah
20. | Gazebo 1 buah

Data Pendidik UPT SMPN 3 Gresik

Hasil Data yang di berikan TU mengenai pendidik di UPT SMPN 3

Gresik sejumlah 41 orang. Adapun perincian sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Data Guru UPT SMPN 3 Gresik

No. Nama Jabatan
1. | Daifi, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah
2. | Irsyadul Alim, S.Ag. M.Pdl. Pendidikan Agama Islam
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No. Nama Jabatan
3. | Muh. Zainuddin, S.Pdi, M.Pdl. | Pendidikan Agama Islam
4. | M. Fakhrudin Yusuf, S.PdlI. Pendidikan Agama Islam
5. | Hasan Basri, S.H. Pendidikan Pancasila
6. | Budi Utami, S.Pd Pendidikan Pancasila
7. | Wulan Asih, S.Pd. Bahasa Indonesia
8. éi;rgad Hamim Fitriyanto, Bahasa Indonesia
9. | Muhamingsih, M.Pd. Bahasa Indonesia
10. | I'anatus Sholihah, S.Pd. Bahasa Indonesia
11. | Nabillah Putri Mentari, S.Pd Bahasa Indonesia
12. | Suci Handayani, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris
13. | Nur Fadhilah Agustin, S.Pd Bahasa Inggris
14. | Ermin Haryanti, SS. Bahasa Inggris
15. | Rosasul Musayyidah, S.Pd. Bahasa Inggris
16. | Dra. Elly Yumama, M.Pd. Matematika
17. | Syaiful Munir, S.Pd Matematika
18. | Mudiawat, S.Pd Matematika
19. | Ifi Jariyah, S.Pd Matematika
20. | Mar'atus Sari Nasbillah, S.Pd | Matematika
21. | Sholikin, S.Pd, M.Pd :Eermatika
22. | Yeni Isnaeni, S.Pd, M.Pd :Eermatika
23] |[Spparnoi.S.pd :Egrmatika !

. s IPA

24. | Dharma Setyani, S.Pd., M.Pd Informatika
25. | Mohammad Zainuri, S.Si :E{%rmatika
26. | Mukarromah, S.Pd IPS
27. | Wiwin Aristin, S.Pd IPS
28. | Mazro'atun Nusuzah, S.Pd IPS
29. | Isnaeni Nur Adinda P, S.Pd IPS
30. | Drs. Akhmad Khusairi, M.M. | PJOK
31. | Achmad Prihadi, S.Pd PJOK
32 Fahmi Rahmat Firmansyah, PJOK

S.Pd
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No. Nama Jabatan

33. | Elly Nurdjanah, S.Pd., M.M. Seni Budaya
Dhyanah Fajar Islamiyah, Seni Budaya

34. | s pd. Informatika

35. | Ikang Rizqi Dermawan, S.Pd. ?r?fglrr?]l;(tji?();a

36. | Ana Imroatun Nafiah, S.Pd. E;ahl;asgl%aerah

37. | Sri Mulyaningsih, ST Bahasa Daerah

38. | Drs. Widodo Yuniamo BK

39. | Tini, S.Pd BK

40. | Ema Kristiani, S.Pd BK

41. | Rina Palwi, S.Pd BK

7. Data Peserta Didik UPT SMPN 3 Gresik
Pada tahun pelajaran 2024/2025, data peserta didik di UPT SMPN 3
Gresik sebagaimana berikut:

Tabel 4. 3 Data Peserta Didik UPT SMPN 3 Gresik

No Uraian Detail Jumlah Total

L 139

1 Kelas 7 300
P 161
L 139

2 Kelas:8 ! 287
P 148
L 141

3 Kelas 9 285
P 144
L 419

TOTAL 872
P 453

8. Kondisi Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di UPT SMPN 3 Gresik berlangsung setiap

hari senin hingga jumat, dengan jadwal yang telah dirancang untuk

mendukung kegiatan akademik serta pengembangan karakter siswa. Pada
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hari senin pembelajaran dimulai pukul 06.30 hingga 14.30 sedangkan pada
hari selasa sampai kamis pembelajaran dimulai pukul 06.30 — 14.00, dan
setiap pagi para peserta didik melakukan kegiatan budaya 3S (Salam,
Senyum, Sapa) dilanjutkan dengan doa sebelum mengawali kegiatan
pembelajaran yang akan dipimpin oleh peserta didik yang telah ditunjuk
untuk memimpin pembacaan doa serta bacaan surat-surat al-qur’an.
Dilanjutkan dengan sholat dhuha berjamaah secara bergilir setiap kelas per
harinya sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah, begitu halnya
dengan sholat dzuhur berjamaah dilaksanakan secara bergilir setiap
angkatan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hari Senin
dimulai dengan kegiatan upacara bendera yang disertai pengumuman
mengenai prestasi yang telah dicapai oleh peserta didik dan juga tentang
juara kebersihan setiap kelas yang meraih kelas terbersih sampai juga kelas
yang terkotor, dan dilanjut kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas.
Pada hari Selasa diawali dengan kegiatan budaya 3S (Salam, Senyum,
Sapa) dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar. Pada hari Rabu selain
kegiatan belajar mengajar peserta didik mengikuti kegiatan baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an, menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari serta memperdalam nilai-nilai religious dan spiritual para peserta
didik. Hari Kamis diawali dengan. kegiatan budaya 3S (Salam, Senyum,
Sapa) dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar.

Pada hari Jum’at, pembelajaran berlangsung mulai pukul 06.30 WIB
hingga 10.40 WIB dengan berbagai kegiatan khusus. Pagi hari dimulai
dengan kegiatan religi membaca tahlil beserta surat yasin Bersama,
dilanjutkan dengan kegiatan jum’at bersih dan jumat sehat setelah itu,
siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dengan berbagai aktivitas
tersebut SMPN 3 Gresik tidak hanya berfokus pada aspek akademik, akan
tetapi juga pembentukan kepribadian peserta didik yang beriman,

berkarakter, serta peduli terhadap lingkungan.
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B. Data Hasil Penelitian Tes Variabel (X) Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Inkuiri Melalui E-Book Terhadap Peningkatan Kreativitas
Peserta Didik Dalam Mapel PAI

Nilai skor test menggunakan essay untuk variabel pengaruh penerapan
metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan kreativitas
peserta didik dalam mapel PAI dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar
yang diberikan oleh peserta didik. Setiap soal mempunyai bobot nilai yang
sama, misalnya satu soal 10 poin sehingga nilai maksimum menjadi 100.
Penilaian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa secara
kuantitatif, yang mana untuk mengukur seberapa besar pengaruhnya terhadap
peningkatan variabel dependentnya yaitu peningkatan kreativitas peserta didik
terkait mata pelajaran PAL.

Setelah test dilaksanakan, hasilnya kemudian dikategorikan ke dalam
beberapa tingkatan, seperti sangat baik, baik, cukup, dan kurang.
Pengelompokan ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis serta
interpretasi data. Melalui pendekatan ini penelitian dapat menilai pengaruh
penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan
kreativitas peserta didik dalam mapel PAI. Adapun di bawah ini disajikan skor
jawaban peserta didik pada test pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap
peningkatan Kreativitas peserta didik pada mapel PAI di UPT SMPN 3 Gresik
akan diuraikan.sebagai berikut: !

1. Data Hasil Belajar siswa sebelum menggunakan Penerapan Metode
Pembelajaran Inkuiri Melalui E-book
a. Hasil Pre-test Kelas Kontrol
Sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol,
dilaksanakan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan
awal siswa terkait materi yang akan dipelajari. Adapun hasil atau data

pre-test tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Nilai Pre-test Kelas Kontrol
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No. Nama Nilai
1. | Ahmad Rifqgi Ikbar 30
2. | Ahmad Ryhan Ramadhani 50
3. | Akhtar Maulana Putra 25
4. | Alesha Naila Berna 35
5. | Ameera Wahyu Ghalia 30
6. | Amiratullabibah 40
7. | Chilo Fahrezy Dwi Krisdyansya 30
8. | Cinta Kusuma Anggraeni 50
9. | Denial Akasyah 40
10. | Faridatus Shofi 35
11. | Faza Rizky Ananda 60
12. | Gresika Putri Yendika 50
13. | Hafizh Ataullah Ahmad Sumadi 60
14. | Jihan Charisa Putri Ramadhani 40
15. | Kyara Aiko Putri Arsy 30
16. | Marsya Nur Alviasyah 50
17. | Mochammad Daffa Fikri Arkana 45
18. | Muhammad Aly Husaini 30
19. | Muhammad Daffa Afham Zulhusni 50
20.. [ Muhammad Doiv. Lutfillah 45
21. | Nabila Eka Putri Santoso 30
22.| Nazril'‘Avinu ‘ 50
23. | Rezal Andi Nurrohman 35
24. | Selsilya Putri Fatmawati 30
25. | Septian Mahendra 50
26. | Sharul Anam Mutakim 50
27. | Syifa Nur Maulida 40
28. | Tiara Putri Ramadhani 70
29. | Tsabitah Nur Aini 45
30. | Yoga Aditya Tri Firmansyah 30
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No. Nama Nilai

31. | Yulinar Andini Aulia Putri 50

b. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen,
dilaksanakan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan
awal siswa terkait materi yang akan dipelajari. Adapun hasil atau data

pre-test tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai
1. | Achmad Bagus Aryansah 30
2. | Achmad Yuda Pratama 60
3. | Aesar Rafie Brahmantya 75
4. | Alana Rafif Putra Kurniawan 35
5. | Alief Bariq Nur Rasyid 45
6. | Aprilia Dwi Nur Erlinda 65
7. | Aprilia Sekar Arum 45
8. | Bima Diesta Priyambodo 70
9. | Callista Megara Avrillia 30
10. | Callula Zelda Althafunnisa 65
11."| Galuh'Widya Kalyana ‘ 60
12. | Jevanya Avra Fredelina Quelene 70
13. | Keano Rania Putra 65
14. | Keyko Al Ziffa Putri Priyani 55
15. | Mohamad Ramadhan Hardi Saputra 45
16. | Mohammad Habib Rasyid Almuzadi 25
17. | Muhammad Fajar 60
18. | Muhammad Fayzul Haq 55
19. | Muhammad Ibrahim Mufid 60
20. | Muhammad Mifzal Firasi Arifin 75
21. | Naureen Tara Yalena 55
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No. Nama Nilai
22. | Nizar Rayyan 75
23. | Prias Putra Wardana 50
24. | Ratna Ayu Puspitaningrum 55
25. | Reina Falihah Adinda Estianti 65
26. | Salma Anil Khabiba 25
27. | Shabrina Putri Al Ghiffary 60
28. | Shely Nafaizatul Azza 30
29. | Wardavina Hamidah 55
30. | Windy Maharina Zahro 50
31. | Yasmin Saniyyah Ramadhani 45

Hasil Belajar Siswa Sesudah Mengguakan Model Pembelajaran
Konvensional (Pada Kelas Kontrol) dan Metode Pembelajaran
Inkuiri Melalui E-book (Pada Kelas Eksperimen)
a. Hasil Post-test Kelas Kontrol
Setelah  proses pembelajaran  menggunakan  metode
konvensional yang dilakukan di kelas kontrol, kemudian dilaksanakan
post-test untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang
telah disampaikan. Adapun hasil test tersebut disajikan sebagai

berikut: é

Tabel 4. 6 Nilai Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
1. | Ahmad Rifqgi Ikbar 55
2. | Ahmad Ryhan Ramadhani 65
3. | Akhtar Maulana Putra 40
4. | Alesha Naila Berna 55
5. | Ameera Wahyu Ghalia 40
6. | Amiratullabibah 60
7. | Chilo Fahrezy Dwi Krisdyansya 50
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No. Nama Nilai
8. | Cinta Kusuma Anggraeni 65
9. | Denial Akasyah 55
10. | Faridatus Shofi 45
11. | Faza Rizky Ananda 70
12. | Gresika Putri Yendika 65
13. | Hafizh Ataullah Ahmad Sumadi 70
14. | Jihan Charisa Putri Ramadhani 55
15. | Kyara Aiko Putri Arsy 55
16. | Marsya Nur Alviasyah 80
17. | Mochammad Daffa Fikri Arkana 55
18. | Muhammad Aly Husaini 50
19. | Muhammad Daffa Afham Zulhusni 65
20. | Muhammad Doiv Lutfillah 50
21. | Nabila Eka Putri Santoso 40
22. | Nazril Avinu 60
23. | Rezal Andi Nurrohman 40
24. | Selsilya Putri Fatmawati 45
25. | Septian Mahendra 60
26. | Sharul Anam Mutakim 65
27.. | Syifa Nur Maulida 4_ 60
28. | Tiara Putri Ramadhani 85
29. | Tsabitah Nur Aini 50
30. | Yoga Aditya Tri Firmansyah 40
31. | Yulinar Andini Aulia Putri 75
b. Hasil Post-test Kelas Eksperimen
Setelah  proses pembelajaran  menggunakan  metode

pembelajaran inkuiri melalui e-book yang dilakukan di kelas

eksperimen,

kemudian dilaksanakan post-test untuk mengukur
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kemampuan siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Adapun

hasil test tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Nilai Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Nilai
1. Achmad Bagus Aryansah 70
2. Achmad Yuda Pratama 85
3. Aesar Rafie Brahmantya 90
4. Alana Rafif Putra Kurniawan 70
5. Alief Barig Nur Rasyid 75
6. Aprilia Dwi Nur Erlinda 90
7. Aprilia Sekar Arum 70
8. Bima Diesta Priyambodo 100
9. Callista Megara Avrillia 65
10. | Callula Zelda Althafunnisa 90
11. | Galuh Widya Kalyana 80
12. | Jevanya Avra Fredelina Quelene 95
13. | Keano Rania Putra 80
14. | Keyko Al Ziffa Putri Priyani 70
15. | Mohamad Ramadhan Hardi Saputra 85
16. | Mohammad Habib Rasyid Almuzadi . 60
17. | Muhammad-Fajar ! 80
18. | Muhammad Fayzul Haq 75
19. | Muhammad Ibrahim Mufid 80
20. | Muhammad Mifzal Firasi Arifin 95
21. | Naureen Tara Yalena 85
22. | Nizar Rayyan 100
23. | Prias Putra Wardana 80
24. | Ratna Ayu Puspitaningrum 90
25. | Reina Falihah Adinda Estianti 85
26. | Salma Anil Khabiba 55
27. | Shabrina Putri Al Ghiffary 80
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No. Nama Nilai
28. | Shely Nafaizatul Azza 60
29. | Wardavina Hamidah 70
30. | Windy Maharina Zahro 80
31. | Yasmin Saniyyah Ramadhani 75

Berdasarkan data kreativitas, peningkatan kreativitas peserta didik
dalam mata pelajaran PAI di UPT SMPN 3 Gresik didapatkan bahwa, rata-
rata pretest pada kelas kontrol sebesar 42.58 sedangkan hasil rata-rata
pretest yang didapatkan kelas eksperimen sebesar 53.39. Setelah diberikan
pemahaman materi menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol
rata-rata kreativitas peserta didik (posttest) sebesar 56.94. Sedangkan pada
kelas eksperimen, setelah diberikan perlakuan pemaham materi
menggunakan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book diperoleh rata-
rata kreativitas peserta didik sebesar 79.52. Statistik kreativitas peserta didik
dalam mata pelajaran PAI sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

(treatment) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Analisis Deskriptif Hasil Pretest-Posttest

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 31 25 75 53.39 14.854
Post-Test Eksperimen’ | 31 55 100 | [ 79.52 11.500
Pre-Test Kontrol 31 125 70 42.58 12.033
Post-Test Kontrol 31 40 85 56.94 11.950
Valid N (listwise) 31

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Metode

Pembelajaran Inkuiri

Melalui

Kreativitas Peserta Didik Di UPT SMPN 3 Gresik

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,

E-Book Untuk Meningkatkan

diketahui bahwa penerapan metode inkuiri melalui e-book dalam upaya

untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
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kendala maupun faktor pendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa suatu
keberhasilan penerapan metode inkuiri tidak hanya bergantung pada
strategi pembelajaran itu sendiri, akan tetapi juga keterlibatan guru dan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book merupakan
salah satu strategi inovatif dalam dunia Pendidikan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kreativitas peserta didik. metode ini menekankan pada
keterlibatan secara aktif peserta didik dalam proses menemukan serta
membangun pengetahuan melalui pertanyaan, eksplorasi serta refleksi.
Dengan dukumhan digital yang mana e-book menjadi media yang fleksibel
serta interaktif yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran inkuiri
di berbagai konteks baik di dalam maupun diluar kelas.5? Hal tersebut juga
disampaikan oleh bapak Zainuddin selaku guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di UPT SMPN 3 Gresik, yaitu sebagai berikut:

“Metode inkuiri mempermudah dalam menyampaikan materi PAI
terutama dengan bantuan e-book, dengan adanya e-book sangat membantu
guru dalam menyampaikan materi yang lebih menarik dan interaktif,
selain itu peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif selama pembelajaran
berlangsung. E-book juga memberikan kemudahan bagi peserta didik
untuk mendapatkan informasi serta referensi tambahan jadi dalam proses
belajar menjadi lebih fleksibel. Hal ini peserta didik tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga terdorong untuk mencari, mengeksplor,
serta memahami materi secara,mandiri”. J

Metode pembelajaran inkuiri, merupakan salah satu pendekatan yang
bertujuan membantu peserta didik dalam mengembangkan disiplin
intelektual dan keterampilan berpikir kritis. Metode ini mendorong peserta
didik untuk aktif bertanya serta mencari jawaban berdasarkan rasa ingin

tahu yang alami.®® Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Zainuddin

62 Shania Ramadhani Syafani dan Tressyalina Tressyalina, “Penerapan E-Book Interaktif Berbasis
Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Teks Biografi,” Educaniora: Journal of Education and
Humanities 1, no. 2 (27 Mei 2023): 17.

83 Hairunnisa Agista dkk., “Aplikasi Metode Inquiry; Kelebihan Dan Kelemahannya Dalam
Pembelajaran Fiqih,” Pengertian: Jurnal Pendidikan Indonesia (PJPI) 1, no. 1 (3 April 2023): 79.
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selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 3

Gresik, yaitu sebagai berikut:

“Peserta didik menjadi lebih mampu memecahkan masalah dan
menunjukkan kemampuan dalam berpikir kritis dan kreatif selama
pembelajaran berlangsung, apalagi didalam apalagi di dalam e-book
terdapat gambar-gambar sehingga sangat membantu peserta didik dalam
memahami pelajaran PAI. Dengan itu bisa mendorong keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran”.

Dalam prosesnya metode pembelajaran inkuiri diawali dengan
pemberian suatu permasalahn yang relevan sesuai topik yang diberikan.
Tahap selanjutnya yakni merumuskan hipotesis yaitu dugaan sementara
terhadap permasalahan yang sedang diteliti, setelah hipotesis dirumuskan
peserta didik melakukan pengumpulan data sebagai upaya memilah
informasi yang diperlukan untuk menguji kebenarannya tersebut. hal
tersebut dilanjutkan oleh peserta didik untuk menentukan jawaban
berdasarkan hasil data yang telah diperoleh melalui e-book. Pada tahap
akhir yakni menarik kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari proses
berpikir kritis serta pencarian peserta didik terhadap masalah yang dikaji.%
Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Zainuddin selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 3 Gresik, yaitu sebagai
berikut:

“Dalam penerapan metode pembelajaran inkuiri guru melakukan
analisis (kemampuan awal peserta didik melalui asesmen diagnostic.
Asesmen-ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kesiapan dan
potensi peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Selanjutnya
memberikan suatu permasalahan sesuai dengan bab yang sedang dibahas
serta peserta didik diminta untuk merumuskan permasalahan yang mereka
teliti. Setelah peserta didik merumuskan permasalahan mereka
melanjutkan dengan mengumpulkan data melalui e-book sebagai sumber
informasi, selanjutnya berdasarkan data yang mereka peroleh baru bisa
menentukan jawaban atas permasalahan tersebut. pada tahap akhir mereka
menarik kesimpulan selama mengkaji masalah tersebut. Metode ini juga
menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah, yang

64 Fathiyatun Nisa Thsanti, “Perkembangan Metode Pembelajaran Dalam PAI Berbasis Inquiry,”
Risalah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 10, no. 1 (26 Maret 2024): 295.
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sejalan dengan salah satu dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu
bernalar kritis”.

Terdapat juga faktor pendukung yang memperkuat efektivitas dalam
metode inkuiri melalui e-book ini. Ketersediaan sumber digital yang
semakin banyak, peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan
teknologi kedalam pembelajaran serta dukungan kebijakan sekolah dalam
pengembagan media digital menjadi elemen penting dalam keberhasilan
penerapan metode inkuiri melalui e-book. Selain itu juga motivasi belajar
peserta didik yang tinggi terhadap penggunaan teknologi juga menjadi
suatu modal utama dalam mengembangkan kreativitas melalui pendekatan
ini. Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Zainuddin selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 3 Gresik, yaitu sebagai
berikut:

“E-book itu sangat membantu karena didalamnya terdapat banyak
variasi materi baik berupa teks, gambar, maupun aktivitas interaktif. Hal
ini buat peserta didik tidak bosan ataupun monoton selama pembelajaran.
Terutama dalam PAI yang selama ini identik dengan metode ceramah,
hafalan, dan pemberian tugas. Dengan penerapan metode inkuiri melalui
e-book ini, maka peserta didik menjadi lebih kreatif dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran”.

Disisi lain, terdapat berbagai kendala yang dihadapi. Keterbatasan
sarana pendukung salah satunya kendala utama yaitu keterbatasan internet
yang mana pada saat peserta didik harus menggunakar; data seluler pribadi
yang menjadi kendalanya: pada lsaat sinyalnya tidak stabil. Selain itu,
kurangnya literasi dan keterlibatan aktif di kalangan peserta didik juga
menjadi hambatan dalam memaksimalkan pemanfaatan e-book sebagai
alat pembelajaran. Tantangan lain meliputi keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan pembelajaran inkuiri yang membutuhkan proses berpikir
kritis serta eksplorasi yang dalam, yang mana kalau sudah memasuki jam
paling akhir peserta didik pasti sudah mulai tidak kondusif lagi. Hal

tersebut juga disampaikan oleh bapak Zainuddin selaku guru mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 3 Gresik, yaitu sebagai
berikut:

“Dalam pelaksanaan salah satu kendala utamanya yaitu keterbatasan
internet banyak peserta didik harus menggunakan data seluler pribadi,
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik, dan yang terakhir yaitu soal
waktu pada kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut untuk berpikir
kritis dan kreatif. Hal ini terjadi pada saat jam-jam akhir pasti kondisi kelas
udah mulai tidak kondusif, maka kalau sudah tidak kondusif maka
dialihkan dengan mengajak mereka ice breaking”.

Setelah melaksanakan penelitian melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan terhadap guru di UPT SMPN 3 Gresik
diperoleh berbagai informasi mengenai kendala serta faktor pendukung
dalam penerapan metode pembelajaran inkuiri berbasis e-book. Penelitian
ini secara khusus menyoroti bagaimana metode tersebut dapat
berkontribusi dalam meningkatkan Kkreativitas peserta didik. Dari hasil
penelitian ini  diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif terkait tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode
inkuiri - melalui  e-book serta faktor yang dapat mendukung
keberhasilannya. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi
serta masukan yang berguna bagi sekolah dalam mengembangkan strategi

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif kedepannya.

]
:



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Pretest — Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 3 Gresik, yang mana
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperiment serta menggunakan desain non-equivalent control group
design. Ada dua variabel dalam pelaksanaan penelitian ini, variabel
independen dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran inkuiri melalui e-
book yang dijadikan perlakuan (treatment) sebagai pengukur seberapa besar
pengaruhnya terhadap variabel depende yaitu peningkatan kreativitas peserta
didik dalam mata pelajaran PAI. Data yang sudah didapatkan dari penelitian
ini agar bisa mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri
melalui e-book terhadap peningkatan kreativitas peserta didik dalam mapel
PAI di UPT SMPN 3 Gresik.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data pretest dan posttest terdistribusi secara normal. Karena jumlah
sampel dalam penelitian ini lebih dari 50 siswa, maka yang digunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Proses analisis dibantu dengan
menggunakan perangkat lunak ;SPSS versi 29, Suatu, data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 dan
sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dianggap
tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov untuk data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan berikut ini:

Tabel 5. 1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Kolmogorov-Smirnov

Kelas — :
Statistic | df | Sing.

Peningkatan | Pre-Test Kontrol (Metode

Kreativitas | Konvensional) 142 31 111

69
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Kolmogorov-Smirnov
Statistic | df | Sing.

Kelas

Post-Test Kontrol (Metode

Kovensional) 1021 31| .200

Pre-Test Eksperimen (Metode

Inkuiri melalui E-book) 1561 31) 052

Post-Test Eksperimen
(Metode Inkuiri melalui E- 130 31 198
book)

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang telah
disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh data baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan untuk bisa
mengetahui apakah data post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki variansi = yang homogen. Penelitian homogenitas ini
menggunakan Levene’s Test dengan bantuan software SPSS versi 29.
Suatu data dapat dikatakan homogen apabila nilai signifikansi yang
diperoleh > 0,05. Adapun hasil uji homogenitas dengan penelitian ini

disajikan sebagai berikut: {

Tabel 5. 2 Hasil Uji Homogenitas

Lavane df1 df2 | Sing.
Statistic
Peningkatan | Based on Mean 100 1 60 | .753
Kreativitas | Based on Median 068 1 60 .796
Based on Median
) . .796
and with adjusted df 068 1 | 59.867
Based on trimmed 091 1 60 264
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai yang signifikansi

pada kolom Based on Mean sebesar 0,753 karena nilai signifikansi
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tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat
uji prasyarat, Langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis menggunakan uji-t.
Dalam penelitian uji-t yang digunakan yakni uji-t dua sampel tidak
berpasangan (independent sample t-test). Uji ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan kreativitas antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Adapun hasil uji dua sampel tidak berpasangan tersebut
disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. 3 Uji Independent Sample T-test

) Sig.
F Sig. t df )
'9 (2-tailed)
Peningkatan | Equal variances
Kreait << 1o .100 | .753 | 7.581 60 .000
Equal variances 7581 | 59.912 000
not assumed ' ' '

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh nilai signifikansi Sing
(2-tailed) pada kolom Equal variances assumed sebesar 0,000 karena nilai
signifikansi tersebut < 0,005 maka keputusan yang diambil adalah Ho
ditolak,,dengan demikian.dapat disimpulkan bahwa ter(;apat pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kreativitas peserta didik antara kelas
eksperimen yang menggunakan rhetode pembelajaran inkuiri melalui e-
book dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

4. Perhitungan Nilai N-Gain

Perhitungan nilai N-Gain atau skor N-Gain dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kreativitas peserta didik pada mapel
PAI di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji N-Gain ini digunakan
untuk membandingkan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh peserta

didik, sehingga dapat terlihat tingkat efektivitas pembelajaran. Adapun
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hasil nilai N-Gain untuk data pre-test dan post-test di kelas eksperimen

dan kontrol disajikan berikut ini:

Tabel 5. 4 Perhitungan N-Gain

Kelas Minimum Maximum Mean
N-Gain N-Gain N-Gain

Eksperimen 33 100 0,58

Kontrol 7 50 0,25

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata nilai N-Gain pada

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk

memberikan gambaran lebih rinci perbandingan nilai pre-test, post-test,

serta nilai N-Gain setiap peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. 5 Data Kelas Eksperimen

Post- Skor N-Gain

No Nama Post | Pre | “ore 1 1deal-Pre | Score

1 Achmad Bagus 70 | 30 40 70 0.57
Aryansah

5 Achmad Yuda 85 | 60 | 25 40 0.63
Pratama

3 | Aesar Rafie 90 | 75 | 15 25 0.60
Brahmantya !

n Alana} Rafif Putra 70. | 35.| 35 65 0.54
Kurniawan

5. Allef.Barlq Nur 75 | 45 | 30 55 0.55
Rasyid

6. Ap_rllla Dwi Nur 90 | 65| 25 35 0.71
Erlinda

7. | Aprilia Sekar Arum | 70 | 45 | 25 55 0.45

8. Bima Diesta 100 | 70 | 30 30 1.00
Priyambodo

9. Callista Megara 65 | 30 | 35 70 0.50
Avrillia
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Post- Skor N-Gain
No Nama Post | Pre Pre | Ideal-Pre | Score
Callula Zelda
10. Althafunnisa 90 | 65 25 35 0.71
11, | Galuh Widya 80 | 60 | 20 40 0.50
Kalyana
12, | Jevanya Avra 95 | 70 | 25 30 0.83
Fredelina Quelene
13. | Keano Rania Putra 80 65 15 35 0.43
14, | Keyko Al ZiffaPutri | o | g | 45 45 0.33
Priyani
Mohamad
15. | Ramadhan Hardi 85 45 40 55 0.73
Saputra
Mohammad Habib
16. Rasyid Almuzadi 60 25 35 75 0.47
17. | Muhammad Fajar 80 60 20 40 0.50
1g. | Muhammad Fayzul | -5 | 55 | 59 45 0.44
Haq
10. Muh.ammad Ibrahim 80 60 20 40 050
Mufid
20, | Muhammad Mifzal | g0 | 2271 5 25 0.80
Firasi Arifin
91, | Naureen Tara 85 | 55 | .30 45 0.67
Yalena !
22. | Nizar Rayyan 100 | 75| 25 25 1.00
23. | Prias Putra Wardana 80 50 30 50 0.60
24, | Ratna Ayu 90 | 55 | 35 45 0.78
Puspitaningrum
Reina Falihah
25. Adinda Estianti 85 | 65 20 35 0.57
26. | Salma Anil Khabiba 55 25 30 75 0.40
Shabrina Putri Al
27. Ghiffary 80 60 20 40 0.50
og. | Shely Nafaizatul 60 | 30 | 30 70 0.43

Azza
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Post- Skor N-Gain
No Nama Post | Pre Pre | Ideal-Pre | Score
29. | Wardavina Hamidah 70 55 15 45 0.33
30, | Windy Maharina 80 | 50 | 30 50 0.60
Zahro
g1, | YasminSaniyyah | g5 | 45 | g 55 0.55
Ramadhani
Mean 79 | 53 26 46 0.58
Tabel 5. 6 Data Kelas Kontrol
Post- Skor N-Gain
No fata BSOS e Pre | Ideal-Pre | Score
1. | Ahmad Rifqi Ikbar 5, | 30 | 25 70 0.36
9, | Ahmad Ryhan 65 | 50 | 15 50 0.30
Ramadhani
3, N Eaulana 40 | 25 | 15 75 0.20
Putra
4. | Alesha Naila Berna 55 35 20 65 0.31
5. | AmeRtNEER 40 |30 | 10 70 0.14
Ghalia
6. | Amiratullabibah 60 40 20 60 0.33
7. | Chilo Fahrezy Dwi | gy | 55 | 99 70 0.29
Krisdyansya
i !
g [I9hd Kusuia 65| 50 45 | ! 50 0.30
Anggraeni .
9. | Denial Akasyah 55' | 40 | 15 60 0.25
10. | Faridatus Shofi 45 35 10 65 0.15
11. | Faza Rizky Ananda 70 | 60 | 10 40 0.25
Gresika Putri
12. vendika 65 | 50 15 50 0.30
Hafizh Ataullah
13. Ahmad Sumadi 70 | 60 10 40 0.25
14. Jihan Char_lsa Putri 55 40 15 60 0.5
Ramadhani
15, | Kyara Aiko Putri 55 | 30 | 25 70 0.36

Arsy
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Post- Skor N-Gain
No Nama Post | Pre Pre | Ideal-Pre | Score
16, | Marsya Nur 80 | 50 | 10 30 0.33
Alviasyah
Mochammad Daffa
17. Fikri Arkana 55 45 15 60 0.25
1g, | Muhammad Aly 50 | 30 | 20 70 0.29
Husaini
Muhammad Daffa
19. Afham Zulhusni 65 | 50 15 50 0.30
Muhammad Doiv
20. Lutfillah 50 45 5 55 0.09
21, | NabilaBke Rutri 40 | 30| 10 70 0.14
Santoso
22. | Nazril Avinu 60 | 50 10 50 0.20
23, | Rezal Andi 40 | 35| 5 65 0.08
Nurrohman
24, | Selsilya Putri 45 | 30 | 15 70 0.21
Fatmawati
25. | Septian Mahendra 60 | 50 | 10 50 0.20
26, | Sharul Anam 65 | 50 | 15 50 0.30
Mutakim
27. | Syifa Nur Maulida 60 | 40 | 20 40 0.33
Tiara Putri
28. Ramadhani 85 70 15 .70 0.50
29. | Tsabitah Nur Aini 50 45 5 45 0.09
30, | Yoga Aditya Tri 40 | 30 | 10 50 0.14
Firmansyah
Yulinar Andini
31. Aulia Putri 75 50 25 55 0.50
Mean 56 42 14 57 0.25

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain diketahui bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas

peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol,
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rata-rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen 58,78 atau 58% yang mana
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai minimum sebesar 33% serta
nilai maksimum 100%. Semetara rata-rata nilai N-Gain pada kelas kontrol
sebesar 25,80 atau 25% yang juga termasuk dalam kategori rendah, dengan
nilai minimum sebesar 8% dan maksimum 50%. Keduanya berada dalam
kategori yang berbeda nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book lebih efektif
terhadap peningkatan kreativitas peserta didik dalam mata pelajaran PAI,

dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan Hasil Penelitian Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran
Inkuiri Melalui E-Book Di UPT SMPN 3 Gresik
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
pembelajaran inkuiri melalui e-book di UPT SMPN 3 Gresik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment desain
penelitian non-equivalent control group desain. Sample dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas yakni kelas V111 | sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol
dan kelas V111 H sebanyak 31 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book.
Penelitian ini. dilakukan dua kali pertemuan dengan masing-masing
terdiri dari 1 kali pertemuan di kelas eksperimen dan.pada kelas kontrol. Pada
tahap awal, peneliti memberikan tes kemampuan awal (pretest) kepada peserta
didik di kedua kelas untuk mengetahui peningkatan kreativitas sebelum
diterapkannya metode pembelajaran inkuiri melalui e-book. Tahap selanjutnya
yaitu pelaksanaan pembelajaran yang mana kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book,
sementara kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan peneliti

kemudian memberikan tes akhir (posttest) kepada kedua kelas untuk mengukur
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peningkatan serta membandingkan peningkatan kreativitas peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penerapan metode inkuiri terbagi menjadi beberapa sintaks atau
langkah-langkah.% Langkah pertama yakni pertanyaan atau masalah terkait
topik yang diajukan dalam pembelajaran harus dirancang sehingga mampu
menantang dan merangsang pemikiran kritis peserta didik. selain itu
pertanyaan tersebut juga harus menarik minat siswa, sehingga mereka
terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mencari solusi.
Pada tahap ini berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran terlihat bahwa guru telah menyampaikan serta menjelaskan
pertanyaan yang relevan dengan topik yang akan dibahas. Siswa pun tampak
antusias terhadap topik yang diangkat dan menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru. Langkah
kedua yakni penyelidikan yang mana peserta didik melakukan berbagai
kegiatan penelitian untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam
proses ini dapat dilakukan melalui studi literatur. Sehingga peserta didik dapat
memperoleh data serta pemahaman yang mendalam terkait permasalahan yang
sedang dikaji. Selama proses pembelajaran peserta didik sangat antusias saat
mencari informasi atau data menggunakan e-book serta bantuan guru.t®
Langkah ketiga yakni analisis data. Pada tahap ini peserta didik menelaah data
yang telah mereka dapatkan-untuk mengidentifikasi korelasi yang berkaitan
dengan pertanyaan atau permasalahan yang telah diajukan oleh guru, melalui
tahap ini siswa terlihat serius dan berpikir kreatif dalam menarik kesimpulan
selama menganalisis.

Langkah model pembelajaran inkuiri selanjutnya yaitu pengambilan
kesimpulan. Pada tahap ini peserta didik telah menemukan solusi terhadap
masalah atau pertanyaan yang diajukan melalui analisis informasi melalui e-

book tersebut. Langkah terakhir dalam metode pembelajaran inkuiri yakni

8 Arlinta Ulfa Auvisena dkk., Model-Model Pembelajaran di Era Merdeka Belajar (Cahya Ghani
Recovery, 2024), 165.

6 Ramdhan Witarsa Riris Wahyuni, “Penerapan Metode Inkuiri untuk Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Education Research, 2023, 207.
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refleksi. Pada tahap ini guru mengajak peserta didik untuk merenungkan apa
yang telah mereka pelajari, bagaimana proses pembelajaran tersebut
berlangsung serta mengevaluasi pengalaman yang mereka alami. Melalui
refleksi ini peserta didik dapat mengidentifikasi hal-hal yang telah berjalan
baik dan menyadari aspek-aspek yang dapat diperbaiki atau ditingkatkan di
masa depan untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Dalam
penerapan metode pembelajaran inkuiri, sintaks yang dirasa paling berperan
dan memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kreativitas peserta didik
sintaks 4 yakni pada tahap pengambilan kesimpulan. Pada tahap ini peserta
didik didorong untuk menganalisis hasil mereka secara mandiri, menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh serta mengembangkan
pemahaman baru. Dalam proses ini dapat menstimulus kemampuan berpikir
kritis, inovativ, dan kreatif peserta didik dalam mengelola informasi dan
memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data
analisis deskriptif yang menggunakan aplikasi SPSS wversi 29. Hasil
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu 53,39 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42,58 dengan selisih rata-rata
sebesar 10,81 poin. Setelah diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran
inkuiri melalui e-book nilai rata-rata posttest peserta didik di kelas eksperimen
meningkat menjadi 79,52. Data ini'mengindikasikan bahwa penerapan metode
pembelajaran inkuiri melalui e-book mampu serta mempermudah peserta didik
dalam memahami materi dan mendorong peningkatan kreativitas peserta didik
secara signifikan. Sementara itu, nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol yang
tidak diberikan perlakuan khusus hanya mencapai 56,94. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa di kelas kontrol belum sepenuhnya mampu memahami materi
dengan optimal tanpa penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book,
selisih rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar
22,58 poin. Data tersebut semakin memperkuat bukti bahwa penggunaan
metode pembelajaran inkuiri melalui e-book berkontribusi positif terhadap

peningkatan kreativitas peserta didik. Adapun diagram analisis deskriptif yang
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menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol disajikan sebagai berikut:

Rata-Rata
100
80
60
40
0
Pre-Kontrol Pre-Eksperimen Post-Kontrol Post-Eksperimen

Bagan 5. 1 Analisis Deskriptif Pretest-Posttest

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data di atas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. hal ini
ditunjukkan oleh perolehan nilai yang lebih tinggi pada peserta didik kelas
eksperimen dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol yang hanya
menerima pembelajaran menggunakan metode konvensional. Metode
pembelajaran inkuiri memiliki sejumlah kelebihan yang mendukung proses
pembelajaran-yang bermakna, salav_h satunya yakni dapat! mendorong peserta
didik untuk _lebih aKtif dalam mencari dan mengelolah informasi secara
mandiri. Melalui keterlibatan tersebut peserta didik dapat memahami konsep
dan ide-ide secara mendalam. Selain itu juga berperan dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik karena mereka dilatih untuk berfikir, memecahkan
masalah, dan menemukan solusi berdasarkan hasil yang mereka lakukan.®

Tahap selanjutnya dalam proses analisis data untuk mengetahui apakah
terhadap perbedaan atau pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Untuk itu, dilakukan serangkaian uji statistik, antara lain uji

7 Agi Ginanjar, “Pengaruh Metode Inkuiri Terhadap Motivasi Belajar Siswa Smp,” Jurnal
Kependidikan: 45 (2015): 127.
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normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, serta perhitungan N-Gain. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, hasil uji menunjukkan bahwa
seluruh data memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu pretest kelas eksperimen
sebesar 0,052, posttest kelas eksperimen 0,198, sedangkan pretest kelas kontrol
sebesar 0,111, posttest kelas kontrol sebesar 0,200. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk uji statistic selanjutnya.® Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians dari beberapa
populasi yang dibandingkan memiliki kesamaan atau tidak. Uji ini penting
dilakukan sebagai salah satu prasyarat sebelum melaksanakan analisis
independent sample t-test.®® Dengan memastikan bahwa data memiliki varians
yang homogen maka hasil analisis uji-t yang dilakukan akan lebih valid dan
dapat dipercaya. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
Levene’s Test dengan fokus pada nilai signifikansi pada kolom Based on Mean.
Hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi yang diperoleh adalah sebesar
0,753. Karena nilai tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang
dianalisis bersifat homogen atau dengan kata lain berasal dari populasi yang
memiliki varians yang serupa. Hal ini memenuhi syarat untuk melanjutkan
analisis ujiiindependent sample t-test. !

Setelah ‘melalui uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat
analisis hipotesis, langkah selanjutnya yakni melakukan uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara peningkatan Kkreativitas
peserta didik pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa metode

pembelajaran inkuiri melalui e-book dengan peningkatan kreativitas peserta

8 Nani Hanifah, “Perbandingan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas Tes
Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi,” Sosio e-Kons
6, no. 1 (7 Agustus 2017): 52.

89 Usmadi Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas),”
Inovasi Pendidikan 7, no. 1 (3 November 2020): 51.
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didik pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil uji t-test, diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-
tailed) pada kolom Equal variance assumed sebesar 0,000. Karena nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode pembelajaran
inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. Dengan
demikian, keputusan yang diambil yaitu menolak hipotesis nol (Ho) dan

menerima hipotesis alternatif (Ha).

. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Kreativitas Peserta Didik
Dalam Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas
peserta didik di UPT SMPN 3 Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis quasi experiment desain penelitian non-equivalent
control group desain. Sample dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yakni
kelas V111 | sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas V111 H sebanyak
31 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan

metode pembelajaran inkuiri melalui e-book.

Rata-Rata N-Gain
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Bagan 5. 2 Perhitungan N-Gain
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Tahap selanjutnya dalam analisis data yakni melakukan perhitungan N-
Gain untuk mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,58 yang dalam kategori
sedang. Sementara itu, nilai N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,25 yang juga
termasuk dalam kategori rendah. Keduanya berada dalam kategori yang
berbeda nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran inkuiri melalui e-book pada mapel PAI memberikan pengaruh
yang lebih besar dalam meningkatkan kreativitas peserta didik dibandingkan
dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan serangkaian uji statistic serta perhitungan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan
kreativitas peserta didik pada mapel PAI di UPT SMPN 3 Gresik. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran inkuiri melalui e-book mampu
meningkatkan pemahaman dan capaian belajar peserta didik dibandingkan

dengan metode pembelajaran konvensional.

Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui E-book Berpengaruh
Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Di UPT SMPN 3 Gresik
Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book pada mapel
Pendidikan agama islam mampu meningkatkan kreativitas peserta didik. hal
ini disebabkan oleh karakteristik metode pembelajaran inkuiri yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran inkuiri, siswa dilibatkan secara langsung
untuk merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi,
serta menarik kesimpulan. Proses ini menuntut kemampuan berpikir kreatif dan
kritis yang menjadi landasan utama dalam pengembangan kreativitas.
Penggunaan e-book dapat meningkatkan minat peserta didik dalam

pembelajaran berlangsung, karena di dalam media pembelajaran digital
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menyediakan berbagai fitur interaktif yang mendukung proses belajar secara
fleksibel dan menarik. Dengan akses yang mudah, tampilan visual yang
menarik, seperti terdapat teks, gambar, video, serta soal-soal yang mampu
memancing kreativitas peserta didik. selain itu, e-book memiliki kepraktisan
yang tinggi dalam penggunaannya oleh peserta didik, karena dapat diakses
melalui perangkat elektronik seperti ponsel ataupun laptop. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan dimana saja tanpa
terbatas oleh waktu dan tempat. Kemudahan akses tersebut memberikan
keleluasaan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi materi secara mandiri.
Dengan demikian, penggunaan e-book interaktif turut mendorong peningkatan
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide serta pendapat secara lebih
bebas dan mandiri, memperkaya refrensi, serta menumbuhkan rasa ingin tahu
yang lebih tinggi.”

Kombinasi antara pendekatan inkuiri yang menstimulasi proses
berpikir serta media e-book yang interaktif menciptakan lingkungan belajar
yag kondusif untuk tumbuhnya kreativitas. Melalui proses ini, pesrta didik
tidak hanya memahami materi secara konseptual akan tetapi juga mampu
mengembangkan ide-ide baru, menyelesaikan masalah secara kreatif, serta
mengekspresikan pemahaman mereka dalam berbagai bentuk yang inovatif.
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa peserta
didik = lebih “aktif ~.dalam “pembelajaran ketika menggunakan metode
pembelajaran inkuiri melalui e-book. Maka hal ini juga diperkuat oleh hasil test
dengan peserta didik yang mana nilai rata-rata pretest peserta didik pada kelas
eksperimen yaitu 53,39 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42,58 dengan
selisih rata-rata sebesar 10,81 poin. Setelah diberikan perlakuan melalui
metode pembelajaran inkuiri melalui e-book nilai rata-rata posttest peserta

didik di kelas eksperimen meningkat menjadi 79,52. Sedangkan pada kelas

"0 Syafani dan Tressyalina, “Penerapan E-Book Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Dalam
Pembelajaran Teks Biografi,” 21.
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kontrol sebesar 56,94 yang mana selisih rata-rata posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 22,58 poin.

Adapun tahap selanjutnya dalam penguat data yakni melakukan
perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,58
yang dalam kategori sedang. Sementara itu, nilai N-Gain pada kelas kontrol
sebesar 0,25 yang juga termasuk dalam kategori rendah. Hal ini makin
memperkuat bukti bahwa penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-
book berkontribusi efektif terhadap peningkatan kreativitas peserta didik.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan metode
pembelajaran inkuiri melalui e-book berpengaruh positif terhadap peningkatan
kreativitas peserta didik, karena keduanya saling melengkapi dalam
membentuk proses kegiatan pembelajaran yang aktif, mandiri, dan

menyenangkan.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Metode
Pembelajaran Inkuiri Melalui E-Book Untuk Meningkatkan Kreativitas
Peserta Didik Di UPT SMPN 3 Gresik

Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book memberikan
dampak paositif terhadap peningkatan. kreativitas peserta didik. berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di UPT SMPN 3
Gresik, bahwa pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif kepada peserta
didik pada saat proses pembelajaran. Metode inkuiri yang menekankan pada
eksplorasi, pencarian informasi, serta penarikan kesimpulan melalui proses
berpikir kritis yang sangat relevan untuk membentuk peserta didik yang kreatif
dan mandiri.”* Dengan prinsip pembelajaran inkuiri yang menekankan pada

proses penemuan serta partisipasi aktif peserta didik dalam membangun

" Ainun Saharani, Fakhruddin Fakhruddin, dan Eka Apriani, “Penerapan Model Pembelajaran
Inquiri Terhadap Kemamapuan Berfikir Kritis Dan Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMAN 01 Rejang Lebong,” SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
2, n0. 1 (22 Juni 2024): 73-74.
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pemahaman, dengan adanya elemen visual seperti gambar dalam e-book juga
memperkuat pemahaman peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran PAI
yang selama ini cenderung diajarkan secara konvensional.

Dalam proses penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran peserta
didik tidak lagi hanya berperan sebagai penerima materi dari guru secara pasif,
melainkan mereka didorong untuk secara aktif menemukan dan memahami inti
dari materi materi pembelajaran itu sendiri, pendekatan ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang berperan aktif dalam proses
pencarian pengetahuan sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, dan
kemandirian. Adapun terdapat beberapa tahapan-tahapan penting seperti
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, analisis
informasi, dan penarikan kesimpulan. Semua tahapan tersebut mendorong
peserta didik untuk lebih berpikir kritis serta kreatif. Penggunaan e-book
sebagai sumber informasi utama dalam tahapan ini memungkinkan peserta
didik untuk mengakses materi secara lebih luas dan mendalam.’

Dari sisi pendukung, kemajuan teknologi serta meningkatnya
kompetensi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan metode
inkuiri. Selain itu juga dukungan dari kebijakan sekolah serta antusiasme
peserta didik terhadap penggunaan media digital juga bisa memperkuat
efektivitas metode ini. Variasi dalame-book seperti seperti teks dan gambar
membuat pembelajaran lebih menarik .dan menghindarkan peserta didik dari
kejenuhan.

Namun demikian, terdapat pula beberapa penghambat yang menjadi
hambatan dalam implementasi metode ini, keterbatasan akses internet menjadi
kendala utama terutama bagi peserta didik yang harus mengandalkan data
seluler pribadi. Tidak stabilnya jaringan sering kali mengganggu kelancaran
pembelajaran berbasis e-book. Selain itu, masih rendahnya literasi digital di

kalangan peserta didik juga menghambat optimalisasi penggunaan e-book

2 Tut Wuri Handayani, “Peningkatan Pemahaman Konsep Ipa Menggunakan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Di Sd,” Edutainment 6, no. 2 (27 Desember 2018): 143.
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sebagai sumber belajar. Tantangan lainnya yakni keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan pembelajaran inkuiri yang membutuhkan ruang dan durasi yang
cukup untuk eksplorasi, terutama pada jam-jam pembelajaran akhir kondisi
kelas cenderung kurang kondusif karena peserta didik mulai kehilangan fokus
sehingga diperlukan strategi seperti ice breaking untuk menjaga semangat
belajar.

Secara keseluruhan, Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-
book memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas peserta
didik dalam mapel Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPT SMPN 3 Gresik.
Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana,
keterbatasan waktu, dan keterlibatan siswa dalam melakukan inkuiri untuk
mengatasi kendala tersebut, untuk mengatasi kendala ini diperlukan dukungan
yang memadai bagi pendidik dan peserta didik. Melalui refleksi dan perbaikan
yang dilakukan secara berkelanjutan serta bisa berkolaborasi antara pendidik,
peserta didik, dan pihak sekolah guna memastikan bahwa proses pembelajaran

berlangsung secara optimal dan berkelanjutan di masa mendatang.”®

8 Cindy Tifani, Fatkhur Rohman, dan Henni Endayani, “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri
Untuk Menumbuhkan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VII MTs. Babul
Ulum,” Khidmat 3, no. 1 (19 Januari 2025): 35-36.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan dalam

penelitian di kelas VIII UPT SMPN 3 Gresik pada tahun pembelajaran
2025/2026, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book
memberikan pengaruh positif. Hal ini terbukti dari perbandingan nilai rata-
rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
yang menggunakan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book
memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 79,52 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang masih menggunakan metode
konvensional dengan rata-rata nilai sebesar 56,94. Selain itu, uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

Berdasarkan hasil uji perhitungan N-Gain juga memperkuat penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik pada mapel PAI
menunjukkan nilai yang signifikansi, dimana rata-rata peningkatan kelas
kontrol (N-Gain) ;pada,_kelas eksperimen sebesary 0,58 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya sebesar 0,25. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri' melalui e-book mampu
mendorong peningkatan kreativitas peserta didik lebih efektif
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book berpengaruh
positif terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. kombinasi keduanya
menciptakan pembelajaran yang aktif, mandiri, dan menarik serta terbukti
efektif melalui hasil observasi, test yang didukung menggunakan
perhitungan N-Gain yang mana menunukkan peningkatan kreativitas lebih

tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol.
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4. Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik pada mapel Pendidikan Agama
Islam (PAI) dipengaruhi oleh berbagai kendala dan faktor pendukungnya.
Penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book mampu
memberikan dampak positif dalam meningkatkan peran aktif,
kemandirian, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
Penggunaan e-book sebagai pendukung memungkinkan akses informasi
yang luas serta menjadikan pembelajaran lebih menarik melalui variasi
materi visual dan teks. Keberhasilan penerapan metode ini sangat
didukung oleh kemajuan teknologi, kompetensi guru dalam pemanfaatan
media digital, kebijakan sekolah, dan antusiasme peserta didik terhadap
teknologi. Meskipun demikian, sejumlah penghambat tetap perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital,
serta Kketerbatasan waktu yang dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan dukungan
berkelanjutan agar metode ini dapat diimplementasikan secara optimal

dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan bermakna.

B. Saran
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
yang berarti bagi berbagai pihak‘sebagai bahan masukan yang bermanfaat
untuk pengembanagan di masa mendatang, berikut pihak-pihak tersebut antara
lain:

1. Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan dukungan penuh
dalam penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book dengan
menyediakan fasilitas yang memadai serta pelatihan teknologi bagi guru.
Dukungan ini sangat penting guna menunjang keberhasilan proses
pembelajaran berbasis e-book, sehingga kegiatan belajar tidak hanya

berjalan efektif, tetapi juga mampu mendorong kreativitas dan
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kemandirian peserta didik melalui pemanfaatan media digital yang
optimal.
Guru

Bagi guru yang menggunakan metode inkuiri melalui e-book
diharapkan bisa menerapkan metode inkuiri melalui e-book ini untuk lebih
efektif dan betul-betul professional dengan mempertimbangkan beberapa
aspek diantaranya kesesuaian dengan langkah-langkah dalam penggunaan
e-book tersebut dikarenakan, dapat menumbuhkan pembelajaran yang
aktif, mandiri, dan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang akan
berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas peserta didik.
Peserta didik

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, peserta didik
diharapkan dapat memperhatikan dengan saksama penjelasan yang
disampaikan oleh guru sebelum menerima tugas. Pemahaman yang baik
terhadap instruksi dan materi yang diberikan akan sangat membantu dalam
menyelesaikan tugas dengan optimal. Selain itu, prestasi yang dicapai
hendaknya dijadikan sebagai pemicu semangat untuk terus meningkatkan
usaha dalam belajar, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan.
Peneliti Selanjutnya

Penelitian-selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan periode
pengamatan yang, lebih jpanjang; guna memperoleh hasil yang lebih
mendalam dan akurat. Rentang waktu yang lebih lama memungkinkan
peneliti untuk mengamati perkembangan peserta didik secara lebih
menyeluruh serta mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran secara

berkelanjutan.
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Lampiran 3 Lembar Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Penyusun : Alfiyanah Wahyu Saniyah
Judul Penelitian :Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui E-

Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Dalam
Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik

Instansi : PAI/FTK/UIN Sunan Ampel Surabaya
A. Identitas Validator
Nama Validator 1 Or. Mulasamad Tawmi, M. Ao, M. 0.
Unit Kerja I PAL, XTK
Instansi DoumMsgA
B. Pendahuluan

Peneliti melakukan penelitian kuantitatif dengan jenis esperimen untuk mengetahui
pengaruh pada penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap
peningkatan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
kelas. VIII I dan VIII H. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait butir instrument tes atau soal. Hasil validasi ini diharapkan dapat menjadi dasar
perbaikan instrument tes yang telah dibuat.

. Petunjuk

Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda centang (v),
pada kolom penilaian yang tetlah tersedia. Adapun keterangan skala penilaian sebagai
berikut:

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Cukup Baik

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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Skala Penilaian
No Aspek Penilaian
1 2 3 4 5
; Kejelasan petunjuk pengerjaan soal test /
peningkatan kreativitas peserta didik
Jenis dan ukuran huruf yang mudah
2 ' yang \/
dibaca
9 Kesesuaian butir soal dengan materi
yang digunakan v
4 | Tingkat kebenaran butir soal v
" Bahasa dan penulisan yang mudah F
dipahami

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelilaian yang telah dilakuakan, lembar validasi instriment tes ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan uji coba
@) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Validator
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Lampiran 4 Lembar Validasi Modul Ajar

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR
Penyusun : Alfiyanah Wahyu Saniyah
Judul Penelitian :Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui E-
Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Dalam
Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik
Instansi : PAUFTK/UIN Sunan Ampel Surabaya

A. Identitas Validator

Nama Validator : Or. Wiheantad Faumd, M. Hom, W 04,
Unit Kerja : PAL, BTk
Instansi I VITIT7Y

B. Pendahuluan

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi
proses pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam modul ajar adalah metode pembelajaran inkuiri,
yang mendorong siswa untuk mandiri, berpikir kritis dan kreatif. Agar modul ajar
dengan model pembelajaran inkuiri dapat diterapkan secara efektif, diperlukan validasi
terhadap aspek-aspek tertentu seperti kelayakan isi, metode pembelajaran, dan
penilaian yang mendukung. Oleh karena itu, lembar validasi ini disusun untuk
membantu menilai dan memastikan bahwa modul ajar telah memenuhi standar yang
sesuai. Hasil validasi ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan modul ajar,
sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam
bagi peserta didik.

C. Petunjuk
Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda centang (v),
pada kolom penilaian yang tetlah tersedia. Adapun keterangan skala penilaian sebagai
berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
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4 = Baik
5 = Sangat Baik

Skala Penilaian
No Aspek Penilaian

1 2 3 4 5

Relevansi materi dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang ingin dicapai
Kesesuaian Tujuan Pembelajaran (TP)

2 | dengan Alur Tujuan Pembelajaran K
(ATP)

Kesesuaian model pembelajaran yang
digunakan (metode inkuiri)

Kejelasan instruksi untuk melaksanakan

4 | proyek dan langkah-langkah dalam v
proses pembelajaran

Keterkaitan materi dengan konteks
5 | dunia nya (sesuai konsep metode \/
pembelajaran inkuiri melalui e-book)

Adanya rubrik penilaian yang jelas dan

objektif
Penggunaan Bahasa yang komunikatif
7. | dan mudah dipahamai sesuai dengan
EYD
Tampilan visual modul ajar berupa jenis
8 p! ) pa) v

dan ukuran huruf mudah dibaca

D. Komentar dan Saran

......................................................................................................
....................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penelilaian yang telah dilakuakan, lembar validasi instriment tes ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan uji coba
(&) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Penyusun : Alfiyanah Wahyu Saniyah

Judul Penelitian :Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui E-
Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik Dalam
Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik

Instansi : PAUFTK/UIN Sunan Ampel Surabaya

A. Identitas Validator

Nama Validator : Oc: Monammad Fowmar, M, Hos, M. 04,
Unit Kerja : Qay, FTXK
Instansi TounNsA

B. Pendahuluan

Peneliti melakukan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen untuk mengetahui
pengaruh pada penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap
peningkatan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam
(PAI) di kelas VIII I dan VIII H. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan
informasi terkait lembar instrument observasi. Hasil validasi ini diharapkan dapat
menjadi dasar perbaikan instrument observasi yang telah dibuat.

C. Petunjuk
Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda centang (v),
pada kolom penilaian yang tetlah tersedia. Adapun keterangan skala penilaian sebagai
berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
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Skala Penilaian
No Aspek Penilaian

1 2 3 4 5

1. | Lembar Observasi

Sesuai dengan langkah pembelajaran
dalam modul ajar v’

Keruntutan dalam menyusun butir
pernyataan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan e
EYD

2. | Rubrik Penilaian Lembar Observasi

Deskriptor sesuai dengan butir

pernyataan
Rentang skor yang diberikan dinyatakan

dengan jelas J

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelilaian yang telah dilakuakan, lembar validasi instriment tes ini
dinyatakan:
(D) Layak digunakan uji coba
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
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Lampiran 6 Lembar Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA

Penyusun : Alfiyanah Wahyu Saniyah

Judul Penelitian :Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui

E-Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Peserta Didik
Dalam Mapel PAI Di UPT SMPN 3 Gresik

Instansi : PAUFTK/UIN Sunan Ampel Surabaya

A. Identitas Validator

Nama Validator DO Muemaiad Falmi, M Adoma, M0 8.
Unit Kerja :PAL, FTK

Instansi T UsA

Pendahuluan

Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru PAI di UPT SMPN 3 Gresik
tentang penerapan metode pembelajaran inkuiri melalui e-book terhadap peningkatan
kreativitas peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Lembar validasi
ini digunakan untuk mendapatkan informasi terkait penerapanya di kelas VIII. Hasil
validasi ini diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan wawancara yang telah dibuat.

. Petunjuk

Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan tanda centang (v),
pada kolom penilaian yang tetlah tersedia. Adapun keterangan skala penilaian sebagai
berikut:

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Cukup Baik

4 =Baik

5 = Sangat Baik

Skala Penilaian

No Aspek Penilaian

1|2|3l4|5
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Pedoman wawancara dirumuskan

1
dengan jelas v

Batasan pedoman wawancara sesuai

dengan tujuan penelitian

Pedoman wawancara menggunakan
3 | bahasa yang mudah dipahami dan v
dimengerti

Pedoman wawancara bebas dari

pernyataan yang bermakna ganda

5 Pedoman wawancara dapat menggali V4
informasi yang dibutuhkan

D. Komentar dan Saran
Svflal fevari Jerdan rofie Youey  Sbakal e

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelilaian yang telah dilakuakan, lembar validasi instriment tes ini
dinyatakan:
@) Layak digunakan uji coba
5. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
6. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Validator

106



Lampiran 7 Kisi-Kisi Soal

Mata Pelajaran
Materi Pokok

: Pendidikan Agama Islam (PAI)
: Iman Kepada Nabi dan Rasul

KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTTEST

Fase/Kelas - DIV
Bentuk Soal : Essay
Capaian Indikator Ranah No_
No . v Soal Jawaban Butir | Skor
Pembelajaran Soal Kognitif Soal
1. | Peserta didik Peserta didik C2 Iman kepada nabi dan rasul berarti Iman kepada nabi dan rasul adalah 1 10
mampu dapat meyakini dengan sepenuh hati bahwa | meyakini dengan sepenuh hati
memahami menjelaskan Allah telah mengutus para nabi dan bahwa Allah SWT telah mengutus
upaya Iman pengertian rasul untuk menyampaikan wahyu- para nabi dan rasul sebagai
kepada nabi iman kepada Nya kepada umat manusia. Mereka pembimbing umat manusia untuk
dan rasul nabi dan rasul adalah utusan Allah yang membawa | menyampaikan wahyu-Nya. Nabi
secara singkat petunjuk kebenaran, dan umat Islam | adalah manusia pilihan yang diberi
dan jelas wajib mengimani 25 nabi dan rasul wahyu, sedangkan rasul adalah
yang.disebut dalam Al-Qur'an. nabi yang diutus dengan tugas
Jelaskan pengertian iman kepada nabi | Khusus untuk menyampaikan
dan rasul secara singkat dan jelas! ajaran Allah kepada umatnya.
2. Menyebutkan C1 Dari ke-25 ‘nabi dan rasul tersebut, | Adam AS, Idris AS, Nuh AS, Hud 2 10
25 nabi dan hanya empat yang menerima kitab suci, | AS, Shalih AS, lbrahim AS -
rasul serta yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi | Shuhuf Ibrahim, Luth AS, Ismail

kitab-kitab

Daud, Nabi Isa, dan terakhir Nabi

AS, Ishaq AS, Yaqub AS, Yusuf
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Capaian

Indikator

Ranah

No

No Pembelajaran Soal Kognitif Soal Jawaban %gglr Skor
suci yang Muhammad SAW dengan Al-Qur'an| AS, Ayyub AS, Syuaib AS, Musa
diturunkan sebagai kitab penyempurna. Sebutkan | AS — Taurat, Harun AS, Zulkifli
25 nabi dan rasul yang wajib diimani | AS, Dawud AS — Zabur, Sulaiman
beserta  kitab-kitab  suci  yang | AS, llyas AS, llyasa AS, Yunus AS,
diturunkan kepada merekal! Zakaria AS, Yahya AS, Isa AS —
Injil, Muhammad SAW — Al-Qur'an
3. |Peserta  didik | Peserta didik C1 Para rasul memiliki sifat-sifat mulia | Tugas utama: Nabi menerima| 34 10
mampu dapat yang menjadi bukti kebenaran dan|wahyu untuk dirinya sendiri,
meneladani para | menuliskan kesempurnaan tugas mereka sebagai | sedangkan rasul menerima wahyu
nabi danrasul | sifat-sifat nabi utusan  Allah. Sifat-sifat ini | untuk disampaikan kepada
dan rasul membedakan mereka dari -manusia | umatnya.
beserta biasa dan memastikan bahwa mereka Syariat: Rasul membawa syariat
artinya serta dapat menjalankan tugas dakwah | o, sedangkan nabi melanjutkan
menyebutkan dengan baik. Tuliskan tiga sifat wajib ajara'n rasul sebelumnya
erbedaannya bagi para rasul beserta artinya! '
flang haKJs P v Jumlah: Jumlah nabi lebih banyak
diteladani daripada rasul.

Kedudukan: Rasul  memiliki
(ferajat lebih tinggi dibanding nabi
karena tugasnya lebih berat.

Jaminan keselamatan: Rasul pasti
mendapat  perlindungan  Allah
hingga dakwahnya selesai,
sedangkan nabi bisa saja tidak
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No

No Capalgn Indikator Rane_lh_ Soal Jawaban Butir | Skor
Pembelajaran Soal Kognitif Soal
menghadapi  tantangan  seberat
rasul.
4, Meskipun nabi dan rasul sama-sama | Shiddiq — Jujur, selalu berkata 10
utusan Allah, keduanya memiliki benar dan tidak pernah berbohong.
perbedaan dalam tugas dan_ : Amanah — Dapat dipercaya dalam
kedudukannya. Perbedaan ini menyampaikan wahyu dan
mencakup penerimaan wahyu, menjalankan tugasnya.
kewajiban dakwah, serta tingkat . )
tanggung jawab yang diberikan oleh Tﬁb“ih —>dMenyampa1kan W?jhyu
Allah. Sebutkan lima perbedaan antara Alla d_epa ba “”Tﬁt“ya tanpa ada
nabi dan rasul dalam tugas dan yang disembuny1kan.
kedudukannya!
5. Menjelaskan C4 Beriman kepada para nabi dan rasul Jika aku hidup di masa Nabi Nuh 5 10

hikmah
beriman
kepada para
nabi dan rasul
dalam
kehidupan
sehari-hari
beserta
contohnya

merupakan salah satu rukun iman yang
mengajarkan kita untuk mengikuti
petunjuk Allah yang disampaikan
melalui utusan-Nya. Keimanan ini
membawa banyak‘hikmah dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam
sikap,.akhlak, maupuh cara kita
menghadapi berbagai situasi. Apa
hikmah beriman kepada para nabi dan
rasul dalam kehidupan sehari-hari?
Berikan contohnyal

AS, beberapa hal yang dapat aku
lakukan untuk membantu beliau
berdakwah kepada kaumnya
adalah: Menyebarkan ajaran tauhid
-+ Mengajak keluarga dan teman-
teman untuk beriman kepada Allah
dan meninggalkan penyembahan
berhala. Mendukung Nabi Nuh AS
secara moral — Memberikan
semangat dan membela beliau dari
ejekan serta penolakan kaumnya.
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Capaian

Indikator

Ranah

No

No Pembelajaran Soal Kognitif Soal Jawaban %gglr Skor
Membantu dalam pembangunan
bahtera — Ikut serta dalam
pembuatan kapal sesuai perintah
Allah. Menjadi contoh yang baik —
Menunjukkan sikap taat kepada
Allah agar orang lain terinspirasi
untuk mengikuti ajaran Nabi Nuh
AS. Mengajak orang-orang untuk
bertobat — Memberikan nasihat
kepada mereka agar tidak keras
hati dan mau kembali kepada jalan
yang benar.

6. Mengemukak C4 Bayangkan jika kamu hidup di zaman | Bersikap jujur (Siddiq) — Selalu| 6,7 10
an ide tentang Nabi Nuh AS, di mana beliau berkata benar dalam setiap situasi,
apa yang menghadapi tantangan besar dalam baik di dunia nyata maupun di
dapat menyampaikan ajaran Allah kepada media sosial. Dapat dipercaya
dilakukan kaumnya yang membangkang. Sebagai | (Amanah) — Menjalankan tugas dan
untuk seorang pengikut yang beriman, tentu tanggung jawab dengan baik,
mendukung ada banyak hal yang bisa kamu seperti belajar dengan tekun dan
dakwah Nabi lakukan untuk membantu menepati  janji. Menyampaikan
dan perjuangannya. Lalu,'menurutmu, apa | kebaikan (Tabligh) — Mengajak

mengidentifik
asi tantangan
nabi di era
modern  dan

saja yang dapat kamu lakukan untuk
mendukung dakwah Nabi Nuh AS?

orang lain berbuat baik, seperti
menolong teman dan menyebarkan
informasi yang benar. Berpikir
cerdas (Fathanah) — Menggunakan
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No

Capaian
Pembelajaran

Indikator
Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

No
Butir
Soal

Skor

cara
penyelesaiann

ya

akal untuk memilah informasi yang
benar, tidak mudah percaya hoaks,
serta terus belajar dan
mengembangkan  diri.  Dengan
meneladani sifat para nabi, Kita
dapat menjalani kehidupan yang
lebih baik, bermanfaat bagi sesama,
serta mendapatkan ridha Allah
SWT.

Di setiap zaman, para nabi

menghadapi berbagai tantangan dalam
menyampaikan ajaran kebenaran. Jika

seorang nabi diutus pada masa
sekarang, ia akan berhadapan dengan

dunia yang penuh teknologi, informasi

yang cepat tersebar, serta masyarakat
yang semakin beragam dalam

pemikiran dan keyakinan. Menurutmu,

tantangan terbesar apa yang akan

dihadapinya, dan bagaimana cara nabi

tersebut menyelesaikannya?

Shiddig (Jujur) — Nabi Muhammad
SAW selalu berkata benar dan tidak
pernah berdusta.
Contoh: Mengakui kesalahan saat
melakukan  kekeliruan,  tidak
mencontek saat ujian, dan tidak
berbohong kepada orang tua atau
teman. Amanah (Dapat dipercaya) —

eliau selalu menjaga kepercayaan
yang diberikan kepadanya. Contoh:
Menjaga rahasia teman,
mengembalikan ~ barang  yang
dipinjam  tepat waktu, dan
melaksanakan tugas sekolah dengan
tanggung jawab. Tabligh
(Menyampaikan kebaikan) — Nabi

10
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No

Capaian
Pembelajaran

Indikator
Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

No
Butir
Soal

Skor

menyampaikan ~ wahyu  Allah
kepada umatnya dengan penuh
hikmah. Contoh: Mengajak teman
untuk berbuat baik, memberi
nasihat  jika melihat teman
melakukan kesalahan, dan berbagi
ilmu yang bermanfaat. Fathanah
(Cerdas dan bijaksana) — Nabi
Muhammad  SAW  memiliki
kecerdasan dan  kebijaksanaan
dalam menyelesaikan masalah.
Contoh: Berpikir sebelum
bertindak, menyelesaikan konflik
dengan cara damai, serta mencari
solusi yang adil dalam suatu
permasalahan.
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No

Capaian Indikator Ranah g
No Pembelajaran Soal Kognitif Soal Jawaban %gglr Skor
8. | Peserta didik Menjelaskan Cl Di era modern yang penuh dengan Menjadi pribadi yang jujur dan 8,9 10

mampu
memahami
peran iman
kepada nabi dan
rasul bagi
generasi digital

cara
meneladani
sifat-sifat nabi
dalam
kehidupan
sehari-hari
serta
Menjelaskan
empat sifat
Nabi
Muhammad
SAW beserta
contoh
penerapannya
bagi generasi
digital

tantangan dan perubahan, nilai-nilai
kebaikan yang diajarkan para nabi
tetap relevan untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
seperti jujur, amanah, sabar, dan peduli
terhadap sesama menjadi pedoman
dalam berinteraksi dengan orang lain.
Menurutmu, bagaimana cara kita
meneladani sifat-sifat para nabi dalam
kehidupan sehari-hari?

amanah Contoh: Selalu berkata
jujur dalam setiap situasi dan
menjaga kepercayaan yang
diberikan oleh orang lain. Memiliki
semangat dalam menuntut ilmu dan
berdakwah Contoh: Rajin belajar
dan berbagi ilmu yang bermanfaat
kepada teman-teman serta
keluarga. Bersikap sabar dan tabah
dalam menghadapi ujian hidup
Contoh: Tidak mudah menyerah
saat menghadapi masalah dan tetap
berusaha mencari solusi dengan
cara yang baik. Menjadi pribadi
yang adil dan bijaksan Contoh:
Tidak berpihak dalam suatu
perselisihan dan selalu
mempertimbangkan keputusan
dengan adil. Menumbuhkan sikap
peduli dan kasih sayang kepada
sesama Contoh: Membantu teman
yang sedang kesulitan, menyantuni
fakir miskin, dan berbuat baik
kepada tetangga.
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No

Capaian
Pembelajaran

Indikator
Soal

Ranah
Kognitif

Soal

Jawaban

No
Butir
Soal

Skor

Nabi Muhammad SAW memiliki
empat sifat utama: shiddig, amanah,
tabligh, dan fathanah. Jelaskan
masing-masing sifat tersebut dan
berikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari!

Tantangan terbesar yang akan
dihadapi seorang nabi di masa
sekarang adalah penyebaran
informasi yang cepat dan beragam,
yang dapat menyebabkan distorsi
atau kebingungannya ajaran. Selain
itu, perbedaan pandangan dalam
masyarakat yang sangat plural juga
bisa menjadi tantangan besar.

Cara nabi tersebut
menyelesaikannya bisa dengan
menggunakan teknologi dan media
sosial untuk menyampaikan pesan
dengan cara yang jelas, tegas, dan
berbasis pada nilai universal seperti
kebaikan, keadilan, dan
perdamaian. Selain itu, beliau akan
rpengedepankan dialog antarumat
beragama dan mengajarkan
toleransi untuk menjaga
keharmonisan.

Bagian Atas Formulir
Bagian Bawah Formulir

10
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Capaian

Indikator

Ranah

No

No Pembelajaran Soal Kognitif Soal Jawaban %gglr Skor
10. Menentukan C6 Jika kamu harus membuat sebuah 10 10

nabi yang proyek kreatif seperti mind mapping

akan dipilih tentang kisah salah satu nabi, nabi siapa

dalam proyek yang akan kamu pilih dan mengapa?

kreatif mind

mapping dan

alasannya
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

MODUL AJAR
Meyakini Nabi Dan Rasul Allah SWT: Menjadi Generasi Digital Yang
Berkarakter

I. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Penyusun . Alfiyanah Wahyu Saniyah
2. Nama Sekolah/Madrasah : UPT SMPN 3 Gresik

3. Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
4. Fase/Kelas :D/VII

5. Semester ||

6. Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit)

B. KOMPETENSI AWAL
e Guru bisa menghubungkan materi meyakini Nabi dan Rasul Allah
SWT: Menjadi generasi digital yang berkarakter dengan materi
akhlak yang bisa menumbuhkan semangat dalam mencari ilmu dan
mengembangkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
- Bernalar Kritis
Pelajar Pancasila mampu mengidentifikasi dengan Kritis mengenai
sudut pandang, motif, dan kepentingan meyakini Nabi dan Rasul Allah
SWT: Menjadi generasi digital yang berkarakter
- Kreatif
Pelajar pancasila mampu menyusun urutan nama-nama Nabi dan Raul
beserta sifat keteladanannya'secara kreatif.
-.Gotong royong '
Pelajar Pancasila mampu berkolaborasi dengan sesama dalam diskusi
untuk mencapai pemahaman mengenai meyakini Nabi dan Rasul Allah
SWT: Menjadi generasi digital yang berkarakter.
D. SARANA DAN PRASARANA
e Media:
- E-book https://online.fliphtmlI5.com/yownf/vieg/
- PPT
https://docs.google.com/presentation/d/1u5gZf9YkyMO08pl
Vija-
Ln60Tb3zmlFro0/edit?usp=sharing&ouid=101980787807
122132805&rtpof=true&sd=true
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e Alat:
- Laptop
- Proyektor
- Handphone
- Papan tulis
- Buku teks
- Internet
e Lingkungan Belajar:
- Ruang Kelas
E. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta didik regular : 32 orang (1 orang non muslim)
2. Peserta didik dengan kesulitan belajar : -
3. Peserta didik Cerdas Istimewa Berbakat (CIBI) : -
F. MODEL PEMBELAJARAN (model, pendekatan, dan metode
pembelajaran)
1. Pendekatan : Interdisipliner
2. Model : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi
3. Metode Pembelajaran : Inkuiri
G. Materi Ajar (Jabaran Materi yang diajarkan)
Meyakini Nabi Dan Rasul Allah SWT: Menjadi Generasi Digital Yang
Berkarakter
Siswa yang budiman, kalian juga pasti masih ingat tentang
pengertian iman di bab Il pada semester lalu. Iman secara bahasa berarti
pengakuan (al-iqrar) yang melahirkan sikap menerima (al-gabal) dan
tunduk (al- izzi’an). Sedangkan secara istilah iman berarti membenarkan
dengan hati, mengikrarkan dengan lisan, dan membuktikan dengan
perbuatan, ‘Seseorang dikatakan beriman apabila ‘hatinya menerima dan
meyakini keberadaan Allah Swt, mengikrarkannya dengan membaca dua
kalimah syahadat, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun yang dimaksud iman kepada nabi dan rasul Allah Swt
adalah membenarkan bahwa Allah memiliki nabi dan rasul yang sengaja
dipilih untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia. Diutusnya nabi
dan rasul itu merupakan bentuk kemurahan Allah Swt. Atas kemurahan
Allah, kepada setiap umat diutus seorang rasul. Tidak ada satu umat pun
yang tidak diutus rasul kepada mereka. Melalui para nabi dan rasul itu,
manusia bimbingan untuk meyakini keberadaan Allah Swt dan kemudian
dapat beribadah kepada-Nya dengan benar.
Secara bahasa nabi berarti pembawa berita, sedangkan rasul berarti
utusan. Secara istilah ada perbedaan pengertian antara nabi dan rasul. Nabi
adalah seorang laki-laki yang diberi wahyu oleh Allah Swt untuk dirinya
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sendiri. Sedangkan rasul adalah seorang laki-laki yang diberi wahyu oleh
Allah Swt untuk dirinya sendiri dan untuk disampaikan kepada umat
manusia.

Seseorang bisa menjadi nabi adalah karena kehendak Allah Swt.
Maksudnya Allah sajalah yang menentukan siapa yang dikehendakinya
untuk menjadi seorang nabi dan rasul. Maksudnya menjadi nabi dan rasul
Allah bukan sesuatu yang dapat diusahakan. Kenabian tidak bisa diperoleh
dengan banyak berbuat ketaatan atau ibadah. Kenabian adalah semata-mata
pilihan dari Allah Swt.

o Nama-nama Nabi dan Rasul

- Tt AN AMPEL

“\Di hari lakhir [Kelak, setiap nébi dan rasul akan menjadi saksi bagi
umatnya. Pada waktu itu dapat diketahui, siapa yang benar-benar
mengikuti nabi dan rasul serta siapa yang hanya mengaku mengikuti
nabi dan rasul tapi amal perbuatannya menyelisihi mereka. Bagi
seseorang yang telah disaksikan oleh nabi dan rasulnya bahwa dia
betul-betul telah mengikuti ajaran para nabi dan rasul itu, maka ia
termasuk orang yang beruntung. Sebaliknya bila nabi dan rasulnya
berlepas diri dari mereka, dikarenakan amal perbuatannya dan
kepercayaannya tidak sesuai dengan yang diajarkan, maka mereka
termasuk orang yang merugi.
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b)

d)

Sebagai pembawa kabar gembira

Kabar gembira ini diberikan oleh nabi dan rasul kepada orang-orang
yang membenarkan risalah dan mengamalkan petunjuk-petunjuk yang
disampaikan. Kabar gembira itu berupa informasi bahwa mereka akan
dimasukkan ke dalam surga.

Sebagai pemberi peringatan

Peringatan diberikan kepada mereka yang mengingkari risalah dan
petunjuk-petunjuk yang disampaikan. Bagi orang-orang yang ingkar itu
diberikan peringatan bahwa mereka akan mendapatkan azab berupa
siksa api neraka. Dengan peringatan ini diharapkan mereka bertaubat
dengan kembali membenarkan risalah yang dibawa oleh para nabi dan
rasul.

Sebagai juru dakwah

Maksudnya adalah para nabi dan rasul bertugas mengajak umat
manusia agar mengakui keesaan Allah Swt dan membimbing mereka
agar beribadah dengan tulus ikhlas. Tujuannya adalah agar manusia
akan dipenuhi dengan cahaya keimanan sehingga menyinari jalan yang
akan ditempuh agar mereka berbahagia di dunia dan akhirat.

Meneladani sifat-sifat para nabi dan rasul

No | Sifat Wajib Penjelasan

1.

Sidik Sidig berarti benar. Para nabi dan rasul selalu
berkata benar, baik dalam menyampaikan wahyu
maupun dalam perkataan sehari-hari.

Amanah Amanah berarti terpercaya. Para nabi dan rasul
adalah orang-orang yang menjaga kepercayaan
yang diberikan kepada mereka, baik kepercayaan
dalam menjalankan tugas kenabian dan kerasulan
maupun kepercayaan dalam™ menjaga amanah
dalam kehidupan sehari-hari.

Tablig Tabligh berarti menyampaikan. Para nabi dan
rasul senantiasa menyampaikan semua wahyu
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya
kepada umat manusia secara utuh.

Fatanah Fatanah artinya cerdas. Para nabi dan rasul
memiliki kecerdasan dalam menjalankan tugas-
tugas kenabian dan kerasulan. Mereka mampu
memahami persoalan umat sekaligus
memberikan jalan keluarnya. Mereka mampu
menghadirkan hujjah atau argumentasi bagi para
penentangnya. Mereka juga mampu
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No | Sifat Wajib Penjelasan
menanamkan kebenaran ke dalam hati orang-
orang yang ragu terhadapnya.

Keberadaan sifat wajib mengandung makna adanya sifat yang pasti ada
pada diri seorang nabi dan rasul. Sedangkan sifat yang pasti tidak ada pada
Nabi dan Rasul adalah sifat mustahil bagi nabi dan rasul. Sifat mustahil
merupakan kebalikan dari sifat wajib. Sifat-sifat tersebut adalah Kkizib
(dusta), khianat (tidak dapat dipercaya), kitman (menyembunyikan), dan
baladah (bodoh). Selain sifat wajib dan mustahil, para nabi dan rasul juga
memiliki sifat jaiz. Sifat jaiz bagi nabi dan rasul adalah sifat yang mungkin
ada pada Nabi dan Rasul, yaitu berupa perilaku maupun watak manusia pada
umumnya yang ada pada diri nabi dan rasul, seperti sakit, lelah, makan,
minum, mengantuk, tidur, beristri, dan lain sebagainya.

Sifat jaiz ini memiliki beberapa hikmah sebagai berikut:

1. Melipatkan pahala atas keimanan dan amal salih para nabi dan rasul.

2. Memberi pelajaran kepada umatnya agar mengetahui boleh atau tidak
boleh dilakukannya suatu perbuatan.

3. Memberikan keteladanan tentang masalah keduniaan seperti bekerja,
berumah tangga, dan lain sebagainya.

Sifat para nabi Ulul Azmi Allah swt membedakan derajat para Nabi dan
Rasul. Di antara para Nabi dan Rasul Allah, ada yang memiliki derajat yang
disebut dengan ulul azmi. Rasul-rasul ulul azmi berarti rasul-rasul yang
memiliki keteguhan hati dalam menghadapi setiap kesulitan dalam
menyampaikan tuntunan Allah kepada umatnya. Mereka memiliki
kesabaran, ketabahan, dan keteguhan sikap dalam berusaha mencapai tujuan
yang telah ditetapkan; gelar yang diberikan kepada lima orang rasul, yaitu
Nuh a.s., Ibrahim-a.s., Musa a.s;, Isa a.s., dan Muhammad Saw. Lima rasul
ini_ memiliki kesabaran, ketabahan dan keteguhan yang luar biasa dalam
menjalankan tugas' menyampaikan'risalah kepada umat.

Peran Iman Kepada Nabi dan Rasul Bagi Gemerasi Digital

Di era digital, generasi muda yang disebut digital native telah akrab
dengan teknologi dan internet sejak dini. Internet memberikan kemudahan
dalam mengakses dan menyebarkan informasi melalui berbagai platform
seperti website, blog, dan media sosial.

Era digital membawa banyak manfaat, seperti akses mudah ke ilmu
pengetahuan dan kemudahan dalam bersilaturahmi. Namun, ada juga
dampak negatif seperti berita bohong, konten negatif, ujaran kebencian, dan
pemborosan waktu. Oleh karena itu, diperlukan inspirasi dan keteladanan
agar generasi digital bisa memanfaatkan internet secara positif.
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Keimanan kepada Nabi dan Rasul dapat menjadi pedoman dalam
membangun karakter digital yang kuat. Meneladani sifat wajib para rasul
jujur, amanah, tanggung jawab, dan cerdas dapat membantu generasi digital
berinteraksi di dunia maya dengan bijak dan bertanggung jawab.

Generasi digital juga harus meneladani kesabaran, ketabahan, dan
keteguhan nabi ulul azmi. Keteladanan sifat-sifat ini diperlukan
dikarenakan dunia digital penuh dengan tantangan yang dihadapi oleh
generasi digital. Banyak konten dan informasi negatif yang membutuhkan
kesabaran, ketabahan, dan keteguhan dalam mengelolanya. Melalui
keteladanan para nabi ulul azmi, generasi digital dapat memiliki prinsip
yang kuat untuk menolak berbagai konten dan informasi negatif di dunia
digital.

Dengan meneladani para nabi dan rasul, generasi digital bisa
memanfaatkan berbagai hal positif yang banyak disajikan oleh internet. Di
sisi lain generasi digital bisa melindungi diri dari berbagai konten dan
informasi negatif yang disajikan di dalamnya. Selain itu generasi digital
juga bisa saling mengedukasi rekan-rekan sejawatnya agar dapat berinternet
secara aman dan bertanggung jawab.

Il. KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN (Kompetensi dan Konten Materi)
e Capaian Pembelajaran

Elemen: Umum

Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik
memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai
sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya
pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan, dalam*, ajaran “Islam.’. Peserta 'didik juga mampu
menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama.
Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa
intelektual besar Islam. Dalam elemen akidah, peserta didik
mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak, peserta didik
mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri
sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya
verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari
kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi
toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi
keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.
Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-
nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘amalah,
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riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan
mengenai ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu
menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari
Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal
sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke
Indonesia.

Elemen: Akidah Akhlak
Peserta didik mampu menghayati dan meneladani rukun iman.
e Tujuan Pembelajaran
Alur Tujuan Pembelajaran
- Mengetahui dan mengaplikasikan pemahamannya tentang
iman kepada nabi dan rasul Allah
- Mengetahui beberapa nama-nama nabi dan rasul Allah yang
Kita Imani
- Mengetahui sifat-sifat nabi dan rasul Allah yang harus kita
teladani dalam kehidupan
- Mengetahui tugas-tugas nabi dan rasul Allah
- Megiplementasikan perasn iman kepada nabi dan rasul bagi
generasi digital pada saat ini
B. PEMAHAMAN BERMAKNA (Manfaat Materi dalam Memecahkan
permasalahan nyata)

Manfaat mengenai meyakini nabi dan rasul allah: menjadi
generasi digital yang berkarakter dapat menjadikan pengetahuan bagi
para peserta didik serta peserta didik dapat mengetahui beberapa hal
mengenai iman kepada nabi dan rasul, meneladani para nabi dan rasul
Allah.dan peran liman kepada nabi dan rasul ‘bagi generasi digital,
dengan hal ini untuk menumbuhkan ketertarikan serta rasa ingin tahu
sehingga peserta didik terpicu untuk memahaminya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apakah yang kalian ketahui mengenai pengertian iman kepada
nabi dan rasul?
2. Apakah kalian sudah mengetahui nama-nama nabi dan rasul?
3. Bagaimana ketiga nabi mendapatkan gelar ulul azmi?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (KELAS EKSPERIMEN)
1.  Pendahuluan (10 menit)
a) Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
b) Guru mengkondisikan peserta didik untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu dari peserta didik
¢) Guru menanyakan kabar peserta didik
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d) Guru memeriksa kehadiran peserta didik

e) Guru memberikan sedikit review terkait materi sebelumnya
yang sudah dipelajari

f) Memberikan apresiasi dengan menanyakan:
- Apakah kalian sudah hafal nama-nama nabi dan rasul?

g) Guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran
dan cakupan materi yang akan dibahas

h) Guru memberikan tes kemampuan awal (pretest) kepada siswa

Kegiatan Inti (60 menit)

Sintaks 1: Orientasi

i) Guru perlu menjelaskan topik pembelajaran, tujuan yang ingin
dicapai serta hasil belajar yang diharapkan dari peserta didik

j) Guru menjelaskan poin-poin utama dari kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, guru menguraikan langkah-
langkah dalam metode inkuiri beserta tujuan dari setiap
langkahnya, mulai dari merumuskan masalah hingga
Menyusun kesimpulan.

K) Guru menjelaskan pentingnya topik yang akan dipelajari serta
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

1) Guru memberikan soal posttest untuk mengukur kreativitas
peserta didik.

Sintaks 2 : Merumuskan Masalah

m) Peserta didik diberikan permasalahn yang harus mereka jawab
dan peserta didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat
melaui e-book mengenai pembelajaran agidah akhlak materi
iman kepada nabi dan rasul !

Sintaks 3 : Merumuskan Hipotesis

n) Peserta didik ‘dan guru melakukan tanya jawab melalui
pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan permasalahan
yang telah dibaca melalui e-book sebelumnya
1) Mengapa kita harus mengimani nabi dan rasul?
2) Apakah yang kalian ketahui mengenai iman kepada nabi

dan rasul?

3) Bagaimana kalian meneladani sifat-sifat nabi dan rasul?

0) Guru membrikan penguatan terkait pengetahuan dasar peserta
didik yang telah mereka dapat melalui e-book.
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Sintaks 4 : Mengumpulkan Data

p) Peserta didik melakukan pengumpulan data untuk
memperoleh informasi yang telah mereka kaji melalui e-book
pada materi iman kepada nabi dan rasul tersebut.

g) Guru memonitoring sikap serta aktivitas peserta didik selama
pengerjaan untuk mengumpulkan data dan menjawab
permasalahan telah diberikan.

r) Peserta didik diperbolehkan bertanya kepada guru apabila ada
persoalan yang mereka tidak fahami.

Sintaks 5 : Menguji Hipotesis

s) Peserta didik harus menentukan jawaban yang telah dianggap
paling sesuai berdasarkan informasi yang telah mereka
kumpulkan melalui e-book, yang mana kebenaran jawaban
tidak hanya didasarkan pada argumentasi saja melainkan
didukung oleh data yang valid serta bisa dipertanggung
jawabkan.

Sintaks 6 : Merumuskan Kesimpulan/ Refleksi

t) Guru melakukan penarikan kesimpulan dengan menunjukkan
data yang relevan dan melakukan refleksi kepada peserta didik
terkait kegiatan yang telah dilakukan hari ini

3. Penutup (10 menit)

a) Peserta didik bersama guru merefleksi kegiatan belajar yang
telah dilakukan dengan pertanyaan “apa saja yang sudah
dipelajari hari ini?”

b) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila
masih terdapat sesuatu yang belum mereka fahami

¢) Guru memastikan peserta didik sudah faham terkait materi
pada hari ini

d) Guru memberikan finformasi mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

e) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik

f) Salah satu peserta didik memimpin untuk berdoa di akhir
pembelajaran

g) Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL)
1. Pendahuluan (10 menit)
a) Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
b) Guru mengkondisikan peserta didik untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu dari peserta didik
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c)
d)
e)
f)
9)

h)

Guru menanyakan kabar peserta didik

Guru memeriksa kehadiran peserta didik

Guru memberikan sedikit review terkait materi sebelumnya
yang sudah dipelajari

Memberikan apresiasi dengan menanyakan :

- Apakah kalian sudah hafal nama-nama nabi dan rasul?
Guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran
dan cakupan materi yang akan dibahas

Guru memberikan tes kemampuan awal (pretest) kepada siswa

2. Kegiatan Inti (60 menit)

i)

)

k)

Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa
"Apakah yang kalian ketahui mengenai iman kepada nabi dan
rasul?" (Menanya)

Siswa mengamati penjelasan guru menggunakan Power Point
terkait materi iman kepada nabi dan rasul. (Mengamati)
Siswa juga mengamati bahan ajar berupa buku siswa.
(Mengamati)

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa terkait iman
kepada nabi dan rasul, serta meneladani sifatnya untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari hari .

m) Guru juga mengajak siswa untuk aktif bertanya, menyanggah,

n)

ataupun berpendapat terkait materi yang disampaikan tadi.
Guru memberikan soal posttest guna mengukur pemahaman
siswa

3. Penutup (10 menit)

a)

b)

9)

Peserta didik bersama guru merefleksi kegiatan belajar yang
telah, dilakukan dengan pertanyaan “apa saja yang sudah
dipelajari hari mi?”

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila masih
terdapat sesuatu yang belum mereka fahami

Guru memastikan peserta didik sudah faham terkait materi
pada hari ini

Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada seluruh
peserta didik

Salah satu peserta didik memimpin untuk berdoa di akhir
pembelajaran

Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam.

125



F. ASSESMENT / PENILAIAN

1. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
Berupa tes pengukuran kemampuan awal yang dilakukan di awal tahun
pelajaran atau ketika siswa masuk menjadi peserta didik baru.
2. Asesmen Formatif
Berupa penilaian pengetahuan dalam bentuk butir soal essay. Penilaian
keterampilan dan penilaian sikap dalam bentuk obscrvasi oleh guru
kelas atau guru mata Pelajaran
3. Asesmen Sumatif
Berupa penilaian selama satu bab penuh yang sudah dipelajari dalam
bentuk tes tulis.
INDIKATOR KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
T' Kriteria Ketercapaian
ujuan : :
No Pembelajaran Kurang Cukup Baik Sangat Baik
(>60) (61 - 70) (71 -80) (81 -100)
1 | Menjelaskan Siswa masih | Siswa sudah | Siswa sudah | Siswa sudah
Pengertian iman | memerlukan | mampu mampu mampu
kepada nabi dan | banyak menjelaskan menjelaskan | menjelaskan
rasul dengan | dorongan pengertian pengertian iman kepada
kalimatnya dan iman kepada | iman kepada | nabi dan
sendiri bimbingan nabi dan rasul | nabi dan | rasul dan
dalam dengan benar | rasul dengan | mengimplem
menjelaskan | namun masih | benar tanpa | entasikan
pengertian dengan bantuan dari | dalam
iman kepada | bimbingan guru kehidupan
nabi dan | dari guru sehari-hari
rasul
2 | Menjelaskan Siswa masih | Siswa sudah | Siswa sudah | Siswa sudah
tugas “nabi dan | memerlukan | ‘mampu mampu mampu
rasul dengan | banyak menjelaskan menjelaskan- | menjelaskan
mengungkapkan | bimbingan jtugasnabidan | tugas nabi | tugas nabi
kata-kata sendiri | dalam rasul namun | dan rasul | dan rasul
menjelaskan | masih dengan benar | tanpa
tugas nabi | membutuhkan | tanpa bantuan guru
dan rasul bantuan dari | bantuan dari | dan
guru guru mengimplem
entasikan
dalam
kehidupan
sehari-hari
3 | Menyebutkan Siswa masih | Siswa sudah | Siswa sudah | Siswa sudah
nama-nama nabi | banyak mampu mampu mampu
dan rasul | memerlukan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutka
dengan bimbingan nama-nama nama-nama | n nama-
kaliamatnya dalam nabi dan rasul | nabi dan | nama  nabi
sendiri menyebutkan | namun masih | rasul dengan | dan rasul
nama-nama | membutuhkan | benar tanpa | tanpa
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Kriteria Ketercapaian

bagi generasi
digital

bantuan guru

No Pen;rlggll;gran Kurang Cukup Baik Sangat Baik
(>60) (61 - 70) (71 -80) (81 -100)
nabi dan | bantuan dari | bantuan dari | bantuan guru
rasul guru guru dan
mengaitkann
ya dalam
kehidupan
sehari-hari
4 | Menjelaskan Siswa masih | Siswa sudah | Siswa sudah | Siswa sudah
keteladanan memerlukan | mampu mampu mampu
serta sifat-sifat | banyak menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan
nabi dan rasul | bimbingan keteladanan keteladanan | keteladanan
dengan dalam serta  sifat- | serta  sifat- | serta sifat-
kaliamatnya menjelaskan | sifat nabi dan | sifat nabi dan | sifat nabi dan
sendiri keteladanan | rasul namun | rasul dengan | rasul tanpa
serta  sifat- | masih benar tanpa | bantuan guru
sifat nabi dan | membutuhkan | bantuan dari | dan
rasul bantuan dari | guru mengaitkann
guru ya dalam
kehidupan
sehari-hari
5 | Menganalisis Siswa masih | Siswa sudah | Siswa sudah | Siswa sudah
peran iman | memerlukan | mampu mampu mampu
kepada nabi dan | banyak menganalisis | menganalisis | Menganalisi
rasul bagi | bimbingan peran  iman | peran iman | S peran iman
generasi digital | dalam kepada nabi | kepada nabi | kepada nabi
Dan mampu | menganalisis | dan rasul bagi | dan rasul | dan rasul
menarik peran iman | generasi bagi generasi | bagi generasi
kesimpulan dari | kepada nabi | digital masih | digital tanpa | digital tanpa
materi tersebut | dan rasul | dengan bantuan guru | bantuan guru

dan
mengaitkan
dalam
kehidupan
sehari-hari

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1. Pengayaan

e Peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan atau > 85 akan
diberikan pengayaan berupa materi tambahan yang melebihi
cakupan tujuan pembelajaran sebagai pengetahuan tambahan.

2. Remedial

e Remedial dilakukan bagi tuntas yang belum tuntas dalam mencapai

Tujuan

Pembelajaran.
e Guru memberi sedikit penjelasan ulang terkait materi yang telah
diajarkan kepada siswa yang mengikuti remedial.
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e Siswa yang mengikuti remedial akan diberikan tes ulang berupa tes
uraian terbuka.
H. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU
1.  Refleksi Peserta Didik

No. | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana perasaanmu setelah
' mengikuti pembelajaran hari ini?
Jelaskan!

2 Apa saja yang sudah dilakukan
' pada hari ini?

3 Kesulitan apa saja yang kalian
' temukan pada hari ini? Jelaskan!
4 Apakah kalian telah memahami
' semua  materi yang telah
disampaikan? Jelaskan!

5 Jika diminta untuk memberikan
' nilai 1 sampai 5, berapa nilai
yang akan kalian berikan dalam
pembelajaran hari ini? Kenapa?

2. Refleksi Guru
No. | Pertanyaan Jawaban

1 Apakah siswa telah mencapai
' tujuan  pembelajaran secara
sempurna? Jika tidak, berapa
persen Kkira-kira siswa yang
mencapai tujuan pembelajaran?
2 Mengapa siswa tidak mencapai
' tujuan  pembelajaran  secara
sempurna? Apa Yyang dilakukan
untuk  membantu  kesulitan
tersebut?

=

3 Apakah terdapat siswa yangtidak
' fokus? Bagaimana cara  agar
mereka ' dapat | fokus ' 'pada
Kegiatan pembelajaran.

4 Apakah saya menemukan hal-hal
' yang perlu diperbaiki selama
kegiatan pembelajaran?

5 Apakah saya telah melaksanakan
' pembelajaran  sesuai  dengan
perencanaan yang dibuat?

6 Apakah saya telah bersikap adil
' terhadap seluruh siswa?

7 Aspek/hal apa dalam pengajaran
' yang memerlukan peningkatan?

8 Apa yang perlu saya lakukan
' tahun ini untuk hal lebih baik
tahun depan?
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9 Apa saja tantangan terbesar yang
' saya hadapi pada semester/tahun
ini?

3.  Refleksi saat pembelajaran
No. | Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana reaksi siswa selama
" | mengikuti pembelajaran?

2 Apakah siswa terlihat tertarik
" | dengan media yang saya
gunakan?

3 Apakah siswa terlihat terpaksa
" | dalam memperhatikan penjelasan
materi.

1. LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Buatlah mind mapping tentang kisah salah satu nabi
dan rasul Allah yang kalian pilih, sekreatif mungkin!
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B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

e E-book https://online.fliphtml5.com/yownf/vieg/

e PPT
https://docs.google.com/presentation/d/1u59Zf9Yk
yMO08plVj4-
Ln60Th3zmlFro0/edit?usp=sharing&ouid=101980
787807122132805&rtpof=true&sd=true

e Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VIl Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, Jakarta : Kemendikbud Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

C. GLOSARIUM
Iman : Keyakinan yang teguh dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan
diamalkan dengan perbuatan.
Nabi : Seorang laki-laki pilihan Allah SWT yang menerima wahyu
untuk dirinya sendiri dan tidak wajib menyampaikannya kepada umat.
Rasul : Seorang laki-laki pilihan Allah SWT yang menerima wahyu
dan berkewajiban menyampaikannya kepada umat manusia.
Wahyu : Firman atau petunjuk dari Allah SWT yang diturunkan
kepada nabi atau rasul melalui malaikat Jibril.
Kitab suci : Wahyu Allah yang dibukukan sebagai pedoman hidup
umat manusia (misalnya: Al-Qur’an, Taurat, Zabur, Injil).
Sifat wajib rasul : sidig, Amanah, tabligh, fathonah

D. INSTRUMEN PENILAIAN
v Instrumen Penilaian Observasi Sikap Spiritual
Nama Siswa : !
Kelas/No. Absen
Tanggal Pengematan. :
Materi Pokok

No Aspek Pengamatan Skor Ket.

1. | Mengucapkan rasa
syukur ketika berhasil
mengerjakan sesuatu

2. | Berdoa sebelum dan
sesudah melakukan
sesuatu

3. | Berdoa dengan khidmat
pada saat awal maupun
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https://docs.google.com/presentation/d/1u5gZf9YkyM08plVj4-Ln6oTb3zmlFro0/edit?usp=sharing&ouid=101980787807122132805&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1u5gZf9YkyM08plVj4-Ln6oTb3zmlFro0/edit?usp=sharing&ouid=101980787807122132805&rtpof=true&sd=true

akhir
pembelajaran

kegiatan

Jumlah Skor

Keterangan :

4 : Jika selalu mengerjakan sesuai pernyataan
3 : Jika sering melakukan, dan kadang-kadang tidak melakukan
2 : jika kadang-kadang, dan sering melakukan

Nilai = jumlah skor perolehan x 100 = skor akhir

skor maksimal

v Instumen Penilaian Keterampilan (Kelas Eksperimen)

No

Aspek yang
Dinilai

Kriteria Penilaian

Skor

Pengumpulan
Informasi

Mampu mencari dan memilih fenomena
informasi yang relevan dari e-book pada
materi iman kepada nabi dan rasul

Kurang mampu mencari_dan memilih
informasi yang relevan dari e-book pada
materi iman kepada nabi dan rasul

Pengolahan dan
Penyajian Informasi

Mampu menyusun dan menyajikan
materi secara logis dan sistematis
tentang materi iman kepada nabi dan
rasul

Kurang ~mampu menyusun  dan
menyajikan materi secara logis dan
sistematis tentang materi iman kepada
nabi dan rasul

Kreativitas dan Inovasi

dalam membuat mind
mapping, inovasi pengetahuan yang
didapatkan, dan penampilan secara
keseluruhan dengan baik !

Kreativitas

Kurang “Kreativitas dalam “membuat
mindj mapping, inovasi -~ pengetahuan
yang didapatkan, dan penampilan secara
keseluruhan belum dilakukan dengan
baik

Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami, baku, dan sopan dalam
menjawab permasalahan yang diberikan

Bahasa yang digunakan tidak mudah
dipahami, baku, dan sopan dalam
menjawab permasalahan yang diberikan

Pemahaman Materi

Mampu menjelaskan materi yang sudah
diberikan dengan baik dan benar

Kurang mampu menjelaskan materi
yang sudah diberikan dengan baik dan
benar

Refleksi Pembelajaran

Mampu menyampaikan hikmah dan
makna dari materi yang dipelajari
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No

Aspek yang
Dinilai

Kriteria Penilaian

Skor

melalui e-book pada materi iman kepada
nabi dan rasul

Kurang mampu menyampaikan hikmah
dan makna dari materi yang dipelajari
melalui e-book pada materi iman kepada
nabi dan rasul

Nilai = jumlah skor perolehan % 100

skor maksimal

v Instrument Penilaian Keterampilan (Kelas Kontrol)

= skor akhir

No

Aspek yang
Dinilai

Kriteria Penilaian

Skor

1.

Kelengkapan Materi

Mampu mencakup semua poin penting
sesuai pada materi iman kepada nabi
dan rasul yang dipelajari

Kurang mampu mencakup semua poin
penting sesuai pada materi iman kepada
nabi dan rasul yang dipelajari

Kejelasan
Argumentasi
Essay

dalam

Mampu menjelaskan secara runtut dan
logis tentang materi iman kepada nabi
dan rasul

Kurang mampu menjelaskan secara
runtut dan logis tentang materi iman
kepada nabi dan rasul

Kreativitas dalam
Penyajian Tulisan

Kreativitas dalam penulisan yang rapi,
sistematis, serta menarik secara visual
secara keseluruhan dengan baik

Kurang kreativitas dalam penulisan
yang rapi, sistematis, serta menarik
secara visual secara keseluruhan dengan
baik

Penggunaan  Bahasa

Tulis

Bahasa ' yang digunakany * mudah
dipahami, baku, ‘dan ‘sopan dalam
menjawab permasalahn yang diberikan

Bahasa. yang digunakan tidak mudah
dipahami, baku, dan sopan dalam
menjawab permasalahan yang diberikan

Ketetapan Contoh

Perilaku

Mampu memberikan contoh-contoh
yang konkret dan sesuai konteks materi
yang dipelajari dengan baik dan benar

Kurang mampu memberikan contoh-
contoh yang konkret dan sesuai konteks
materi yang dipelajari dengan baik dan
benar

Ketepatan Waktu
Pengumpulan Tugas

Mampu menyelesaikan tugas tepat
waktu tanpa harus diingatkan

Kurang mampu menyelesaikan tugas
secara tepat waktu tanpa harus
diingatkan
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Nilai = jumlah skor perolehan % 100

skor maksimal = skor akhir

Daftar Pustaka
e Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VII Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, Jakarta : Kemendikbud Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.
e Internet ilmuguru .org
e Sumber lain yang Relevan: Buku/Artikel tentang meyakini nabi
dan rasul Allah: Menjadi generasi digital yang berkarakter

Gresik, 11 Februari 2025

Guru Kelas

Muh. Zainuddin, S.Pdi, M.PdI. M. Fakhrudin Xusuf, S.Pd.]
NIP. 19900626202321015 NIP. 19890902023211013
Penulis

Alfivanah Wahyu Saniyah
NIM. 06040121087
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Lampiran 9 Lembar Hasil Observasi Siswa Penerapan Metode Pembelajaran
Inkuiri Melalui E-Book

PENILAIAN OBSERVASI SISWA PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
INKUIRI MELALUI E-BOOK

A. Identitas Observer

Nama

2. NIP

3. Mata Pelajaran

4.

5. Hari/Tanggal Observasi

Kelas

B. Petunjuk Pengisian
Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda terlebih dahulu
2. Bacalah dengan telit setiap pernyntaun dalam kolom instrument ini sebelum anda

memberikan penilaian

: MU Jeinudding § 001, M. 031,
1190062 620232\0\¢

BT\

2 Vi[\

D gawegn, 1] Tebwort Jois

Lingkarilah salah sahi skor pada tabel yang telah tersedia sesuai dengan hasil
pengamatan anda, dengan pedoman sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4: Sangat Baik
No. Tahap Aspek yang Diamati Skor
Pembelajaran 11213 4
Inkuiri Melalui E-
book
Menunjukkan rasa ingin
Orientasi tahu tinggi saat J
(Stimulasi) mempelajari e-book.
Antusias dalam merespons
materi awal. M
Merumuskan Mengajukan pertanyaan
Masalah yang orisinal dan ‘/
menunjukkan pemikiran
unik.
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Mampu mengidentifikasi

permasalahan dari e-book.

Mengajukan
Hipotesis

Menyusun dugaan kreatif
berdasarkan informasi yang
dibaca.

Menunjukkan variasi ide
dari sudut pandang berbeda.

Mengumpulkan
Data/Informasi

Menggunakan e-book
secara aktif untuk mencari
data.

Mencoba sumber tambahan
secara mandiri.

Menganalisis Data

Mampu menyusun dan
menyajikan data secara
unik dan logis.

Menyampaikan pendapat
pribadi yang berbeda dari

teman lain.

Menarik Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan
dengan sudut pandang baru.

Menunjukkan pola berpikir
kreatif dan reflektif.

Evaluasi & Refleksi

Mampu mengevaluasi hasil

belajar sendiri.

Memberikan ide
pengembangan materi atau

solusi baru.
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Lampiran 10 Lembar Hasil Observasi Siswa Metode Pembelajaran Konvensional

PENILAIAN OBSERVASI SISWA METODE PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

A. Identitas Observer

2
3
4.
35

Nama : MW - Zainudin, §. 034, M. 041,
. NIP : \900 62.6)-0332\0\§
. Mata Pelajaran HA 7\

Kelas v
. Hari/Tanggal Observasi 1 Seata, ) Kewwel 2035

B. Petunjuk Pengisian
Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda terlebih dahulu
2. Bacalah dengan telit setiap pernyntaun dalam kolom instrument ini sebelum anda

1.

memberikan penilaian
Lingkarilah salah sahi skor pada tabel yang telah tersedia sesuai dengan hasil

pengamatan anda, dengan pedoman sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik

Skor 4: Sangat Baik

No. Aspek yang Diamati Skor
1 2 3 4

1. | Keikutsertaan siswa di kelas >
2. | Keseriusan siswa dalam memperhatikan guru
3. | Partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan :
4. | Konsentrasi siswa selama proses pembelajaran v
5. | Kemampuan siswa memahami materi yang

diajarkan Vv
6. | Kemampuan menyelesaikan tugas di kelas Vv
7. | Antusiame siswa dalam pembelajaran v
8. | Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas v
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9. | Keseriusan siswa pada saat pembelajaran J
10. | Kemampuan siswa mengajukan pertanyaan
yang relevan v
11. | Keterampilan siswa dalam menyampaikan
pendapat v
12. | Kerapian dan kelengkapan dalam mencatat J
13. | Kemampuan siswa memahami instruksi guru 7
14. | Kemampuan siswa mengikuti instruksi tertulis N
15. | Kemandirian dalam menyelesaikan tugas Vv
16. | Kedisiplinan siswa dalam mengikuti jadwal v
kelas
17. | Motivasi siswa dalam belajar di kelas v
18. | Inisiatif siswa dalam membantu teman yang
kesulitan L
19. | Sikap siswa terhadap tugas tambahan yang
diberikan v
20. | Ketelitian siswa dalam mengerjakan soal v
latihan
21. [ Respon siswa terhadap umpan balik dari guru N
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Lampiran 11 Lembar Hasil Observasi Guru Metode Pembelajaran Inkuiri Melalui
E-book

PENILAIAN OBSERVASI GURU PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN

INKUIRI MELALUI E-BOOK
A. Identitas Observer
1. Nama : Mok, 2ainddin, . 081, M. 041,
2. NIP : \Yo0 6262023210\
3. Mata Pelajaran L
4. Kelas HIRVAT
5. Hari/Tanggal Observasi P Sewm, 11 Fbvari 2opg -

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda terlebih dahulu

2. Bacalah dengan telit setiap pemyntaun dalam kolom instrument ini sebelum anda
memberikan penilaian

3. Lingkarilah salah sahi skor pada tabel yang telah tersedia sesuai dengan hasil
pengamatan anda, dengan pedoman sebagai berikut:
Skor 1: Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
Skor 4: Sangat Baik

No. Tahap Aspek yang Diamati Skor
Pembelajaran 1 213 4
Inkuiri Melalui E-
book
1. Guru memanfaatkan e-book
Orientasi untuk menarik minat siswa. v
(Stimulasi) Siswa menunjukkan rasa
ingin tahu terhadap materi Vv
dari e-book.
2. | Merumuskan Siswa aktif merumuskan \/
Masalah pertanyaan dari konten e-
book.
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Pertanyaan bersifat kreatif
dan orisinal. "4

Mengajukan Siswa menyusun dugaan
Hipotesis sementara berdasarkan ‘/
informasi dari e-book.

Menunjukkan pemikiran
divergen.

Mengumpulkan Siswa mengeksplorasi isi e-
Data/Informasi book secara mandiri. v
Menunjukkan keaktifan dan

ketelitian dalam mencari of

informasi.

Menganalisis Data | Siswa mampu
mengelompokkan dan
menafsirkan data yang
diperoleh dari e-book.
Menyampaikan pendapat

orisinal. \/

Menarik Kesimpulan | Siswa merumuskan
kesimpulan dari hasil
pengamatan dan analisis
secara logis dan kreatif.

Evaluasi & Refleksi | Siswa merefleksi proses
belajarnya secara kritis.

Menyampaikan ide untuk
pengembangan lanjutan.

Gresik, .. |\ febari, 2028
Observer

Nuhanmad Zaudin
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Lampiran 12 Data Skor Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Essa
No Nama Inisial Y Skor
112 |3|4|5|6]|7]|8]|9]10] Total

1, | Achmad Bagus ABA |10/ 5 |5 |0lol5|5]|0]00] 30
Aryansah

o | Achmad Yuda AYP |10|10|10]10|5 |0 0|5 |10/ 0] 60
Pratama

3, | Aesar Rafie ARB |10]10| 5|5 10|10l 0 |10|10] 5] 75
Brahmantya

4, |AlanaRafifPutra | oo | 505 10 00|55 0|50/ 35
Kurniawan

5. |AliefBarigNur | Apnp 110 |5 (10120 0 |10/ 0| 0] 0| 0| 45
Rasyid

6. | ApriliaDWiNur | ApNe 110 110 5 | 5 10| 0 |10] 0| 5 | 10| 65
Erlinda

7. | Aprilia Sekar Arum | ASA | 5 |10 0 |0 |10 5 |0 |10|5 | 0| 45

g, | Bima Diesta BDP (10|10|10]10| 5 |10/ 5| 0| 0 [10] 70
Priyambodo

g, | Callista Megara cMA 0|5 /10l0l5l10/0]0lo0o]o]l| 30
Avrillia

10, | Callula Zelda AzA |10010(10] 5 1010|120/ 00| 0| 65
Althafunnisa

11, | Galuh Widya GWK! |10./104 0. [ 101 5 |i5ftof o 10| 0 | 60
Kalyana ~
Jevanya Avra ‘ 7

12, | ouelene | JAFQ | 20120 | 10| 5 110 | § | 5.5 [10| 0 | 70

13. | Keano RaniaPutra | KRP | 0 |10 10| 0 | 0 10|10 10| 10| 5 | 65

14, | Keyko Al Ziffa KAZP 1 1015 |5 10| 0510|120l 0] 0] 55
Putri Priyani P
Mohamad

15. | RamadhanHardi |MRHS | 5 | 5| 0|10/ 5|5 |5 |5 |5 | 0] 45
Saputra
Mohammad Habib MHR

16. | pawid Almuzadi R lo|s|s|w|o|o/o|0o|[5]0]| 2

17. | Muhammad Fajar | MF |10 |10| 5 (105 |0 | o 10| 0 |5 | 60
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Essa
No Nama Inisial Y Skor
112 |3|4|5|6]|7]|8]|9]10] Total

18. h";qhammad Fayzul | viey 1001005 | 5|5 |5 55|50/ 55
Muhammad

19, | fmammaC MIM |10 /10|10 5|5 | 0|10|5 |05 60

20, | Muhammad Mifzal | MMF | 5 | 15 | 5 | 5 | 10|10| 10|20 5| 0| 75
Firasi Arifin A

91, | Naureen Tara NTY | 55| 5 |0|10]/10/5]|0/|10]5]| 55
Yalena

22. | Nizar Rayyan NR |10120/ 010! 5|5 10/10]10|5]| 75

93, | Prias Putra pPW | 0|5 |10l10] 5 10/10/ 0|0/ 0] 50
Wardana

24, | Ratna Ayu RAP | 5110/ 5| 0l120l5 |5 10|50/ 55
Puspitaningrum
Reina Falihah

25, | Renaraman. RFAE |10 10|10/ 0| 010|585 |5 |10] 5| 65
Salma Anil

2. | 2me’ saAk | 5/5|5/0/5|5|0olololo]| 25

p7. | Shabrina Putri Al 'qpne 190 f10 010 5 [ 5 | 0|5 |5 |10 10| 60
Ghiffary

og. | Shely Nafaizatul - qya 1 0 1 5 (10| 0|5 |10l 00|00/ 30
Azza

29, | Wardavina wH | | hol10l 100 55 li5 151500 55
Hamidah

30, | Windy Maharina | \vao 5715 [ 10’ 505 | 0 | 515 | 0 |10]| 50
Zahro

31, | YasminSaniyyah | yop 11015 (105 (5|0 |5 |5 00| 45
Ramadhani

Total 1655

141




LEMBAR SOAL ESSAY

Nama : Col\lwa, Zeda A.
Kelas : 8W
Absen : \0

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar!

13

Iman kepada nabi dan rasul berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah telah
mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia.
Mereka adalah utusan Allah yang membawa petunjuk kebenaran, dan umat Islam wajib
mengimani 25 nabi dan rasul yang disebut dalam Al-Qur'an. Jelaskan pengertian iman
kepada nabi dan rasul secara singkat dan jelas!

Dari ke-25 nabi dan rasul tersebut, hanya empat yang menerima kitab suci, yaitu Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Daud, Nabi Isa, dan terakhir Nabi Muhammad SAW dengan
Al-Qur'an sebagai kitab penyempurna. Sebutkan 25 nabi dan rasul yang wajib diimani
beserta kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka!

Para rasul memiliki sifat-sifat mulia yang menjadi bukti kebenaran dan kesempurnaan
tugas mereka sebagai utusan Allah. Sifat-sifat ini membedakan mereka dari manusia biasa
dan memastikan bahwa mereka dapat menjalankan tugas dakwah dengan baik. Tuliskan
tiga sifat wajib bagi para rasul beserta artinya!

Meskipun nabi dan rasul sama-sama utusan Allah, keduanya memiliki perbedaan dalam
tugas dan kedudukannya. Perbedaan ini mencakup penerimaan wahyu, kewajiban dakwah,
serta tingkat tanggung jawab yang diberikan oleh Allah. Sebutkan lima perbedaan antara
nabi dan rasul dalam tugas dan kedudukannya!

Beriman kepada para nabi dan rasul merupakan salah satu rukun iman yang mengajarkan
kita untuk mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan melalui utusan-Nya. Keimanan ini
membawa banyak hikmah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap, akhlak, maupun
cara kita menghadapi berbagai situasi. Apa hikmah beriman kepada para nabi dan rasul
dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya!

Bayangkan jika kamu hidup di zaman Nabi Nuh AS, di mana beliau menghadapi tantangan
besar dalam menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya yang membangkang. Sebagai
seorang pengikut yang beriman, tentu ada banyak hal yang bisa kamu lakukan untuk
membantu perjuangannya. Lalu, menurutmu, apa saja yang dapat kamu lakukan untuk
mendukung dakwah Nabi Nuh AS?
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10.

Di setiap zaman, para nabi menghadapi berbagai tantangan dalam menyampaikan ajaran
kebenaran. Jika seorang nabi diutus pada masa sekarang, ia akan berhadapan dengan dunia
yang penuh teknologi, informasi yang cepat tersebar, serta masyarakat yang semakin
beragam dalam pemikiran dan keyakinan. Menurutmu, tantangan terbesar apa yang akan
dihadapinya, dan bagaimana cara nabi tersebut menyelesaikannya?

Di era modem yang penuh dengan tantangan dan perubahan, nilai-nilai kebaikan yang
diajarkan para nabi tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
seperti jujur, amanah, .sabar, dan peduli terimdap sesama menjadi pedoman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Menurutmu, bagaimana cara kita meneladani sifat-sifat
para nabi dalam kehidupan sehari-hari?

Nabi Muhammad SAW memiliki empat sifat utama: shiddiq, amanah, tabligh, dan
fathanah. Jelaskan masing-masing sifat tersebut dan berikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari!

Jika kamu harus membuat sebuah proyek kreatif seperti mindmapping tentang kisah salah

satu nabi, nabi siapa yang akan kamu pilih dan mengapa?
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/

/ Jawaban! (Pretest)

1.1mon lepoda. nabi dan raswl yolni Kito meolind cdengon Seprnuh haki balwa
Alod tiloh rremutos para nalol don rasul untul N\U\jompon‘\aon walwunnya,
kepoda umok MONUSA dan untub Membimoing MerekG ke Jilan yang legh toaik.

2. - Nab: Adam AS - Nobi \braliem A - Nahi gusug A Kikolo
 Nok: \dsis As - Noki Lud As = Nabi Syudib AS T.wot : Noky Muso A%
- Nolb Nul As ~ Nabi lshoAs = Nab! Hagun A-S 103i0 = Nodni \sa RS
-Nao Hud A4S - Nt tsevoll A - Nobi msa AS 2450uc + Noloi Daud AS
- Noks Soddh AS - Nobi yoquh-As - Nabi Dobd A5 Al-Quron = Noki Mul ,
3. Sid : Judus
Fobonoh = Cerdos

Arroxodn = Dapak Aipuconjq
i Posw) cumiling Wedudulon Yang laoth  bingg
- DaswW divax wakua ntul &dtua don bimaknua. Nokst dbui wahga untub dicinga

5. Humahn buican podo nabi don rosw yoltu Uita dapat leoh bisa Mangabar
Gasa ita barshap GYong \doin toil dan e alitholn Yang ki .

| pdiot don Menuap Uan Shap dan Wsolaxon ‘e,

7. Bangalnya afang Yong Posti bidoh MUMRIGoo’ ol terselouk  dan rngdoukaya
ool Hoax dan Manganggapnva Sabegel Moty kosong . Caranaa Bosul frab:
tustbok harus busokar dan haxus lsus maugahiohon ofongt terseout |

29
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Lampiran 13 Data Skor Hasil Pretest Kelas Kontrol

Essa
No. Nama Inisial Y Skorl
1 |23|4]|5|6 ]| 7|8 9|10 Tota

Ahmad Rifqi

| ARl | 10 [5loflolol10]|o0o]|5|0]o0 30

o | Ahmad Ryhan ARR | 10 |[o|o|10|l5]|10fo0o|5 100 50
Ramadhani

3 |AkhtarMaulana | Ao | o oo 5ol oo f10]10] 0 25
Putra
Alesha Naila

4 | Gt Amp | 10 [10fl10l 5|0l 0o o0o|o]o 35

5 |AmeeraWahyu | A\\g | 10 |5]0]o|5] 0|00 olo 30
Ghalia

6 | Amiratullabibah A 10 10] O 0 5 5 0 5 5 0 40

7 | Chilo Fahrezy croK | 10 |10f10] 0ol oo o] o] o 30
Dwi Krisdyansya

g | Cinta Kusuma cka | 10 |10|l5|5|0ol10]0]10]0]o0 50
Anggraeni

9 | Denial Akasyah DA 0 5151]10]10| 5 0 5 0 0 40

10 | Faridatus Shofi FS 5 10| 5 0 0 0 5 5 5 0 35

11 | Faza Rizky FRA | 5 |5 ]10]5 |10l 5 |0|10]10]0 60
Ananda

1 | CGresika Putri Py | 10 |10l5] 5 0] 0o f10f10] 0] o0 50
Yendika -
Hafizh Ataullah

13 | gt &l | HAAS | 5 |10]10| 5 [0 | 0 |10 10|10 0 60

14 |dhanCharisa | 3opp | 99 |10l 5|00l o |5 |0 o]0 40
Putri Ramadhani

15 | KvaraAikoPutri | apa | 5 |10f10| 5|0l oo |lo] ol o 30
Arsy

16 | Marsya Nur MNA | 10 |10l5|5]0ol10]10] 0] 0] o0 50
Alviasyah
Mochammad

17 | Daffa Fikri MDEK| 5 |5 ]10] 5 (10l 0 | o |10] 0] 0 45
Arkana

145




No Nama Inisial Essay Skor
' 1 |2|3|4|5|6 |7 ]| 8] 9|10 Tota
1g | Muhammad Aly 1 A | 0 |10flo 1005|500 o0 30
Husaini
Muhammad Daffa
19 | Nemamiel Dald i mMpaz | 5 |5 |10] 0 of10|5 (10|50 50
Muhammad Doiv
20 | e MoL | 5 |10lo] o105 |5 |5 ]|5]o0 45
Nabila Eka Putri
21 | gt NEPs | o0 |5 ]10]l10|5|0flolo]olo 30
22 | Nazril Avin NA | 10 {10lo0 o0 |10 5 10|50 o0 50
o3 | Rezal Andi RAN | 0 [s5]|s5lols5|5|10]0]|5]o0 35
Nurrohman
o4 | Selsilya Putri s | 5 |[10]s5]|ols5lols|o]lo]o 30
Fatmawati
25 | Septian Mahendra | SM 5 5]15]10]02120] 5 10| O 0 50
o | Sharul Anam saM | 5 |slwo]lwololw]|s o5 o0 50
Mutakim
o7 | Syifa Nur ssm | 10 [10]ls]|oflolo]|s | o] o 40
Maulida
pg | TaraPutri PR | 10 |10|10] 5 10| 5 | 0 | 10| 10 0 70
Ramadhani
29 | Tsabitah NurAini | TNA | o |o|10l10(5] 0o | 0o | 10|10/ 0 45
30 | YogaAdityaTri 1 arel 5 |10l ofolols5d5 5|00 30
Firmansyah
g1 | Yulinar Andini |\ ano | 10 [ 5] 0|5 0] 0 |5 |10]5]o0 50
Aulia Putri
Total 1305
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LEMBAR SOAL ESSAY

Nama : ITyara aito putnarsy
Kelas : 8:
Absen : 16

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar!

1.

Iman kepada nabi dan rasul berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah telah
mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia.
Mereka adalah utusan Allah yang membawa petunjuk kebenaran, dan umat Islam wajib
mengimani 25 nabi dan rasul yang disebut dalam Al-Quran. Jelaskan pengertian iman
kepada nabi dan rasul secara singkat dan jelas!

. Dari ke-25 nabi dan rasul tersebut, hanya empat yang menerima kitab suci, yaitu Nabi

Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Daud, Nabi Isa, dan terakhir Nabi Muhammad SAW dengan
Al-Qur'an sebagai kitab penyempurna. Sebutkan 25 nabi dan rasul yang wajib diimani
beserta kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka!

Para rasul memiliki sifat-sifat mulia yang menjadi bukti kebenaran dan kesempurnaan
tugas mereka sebagai utusan Allah. Sifat-sifat ini membedakan mereka dari manusia biasa
dan memastikan bahwa mereka dapat menjalankan tugas dakwah dengan baik. Tuliskan
tiga sifat wajib bagi para rasul beserta artinya!

Meskipun nabi dan rasul sama-sama utusan Allah, keduanya memiliki perbedaan dalam
tugas dan kedudukannya. Perbedaan ini mencakup penerimaan wahyu, kewajiban dakwah,
serta tingkat tanggung jawab yang diberikan oleh Allah. Sebutkan lima perbedaan antara
nabi dan rasul dalam tugas dan kedudukannya!

Beriman kepada para nabi dan rasul merupakan salah satu rukun iman yang mengajarkan
kita untuk mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan melalui utusan-Nya. Keimanan ini
membawa banyak hikmah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap, akhlak, maupun
cara kita menghadapi berbagai situasi. Apa hikmah beriman kepada para nabi dan rasul
dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya!

Bayangkan jika kamu hidup di zaman Nabi Nuh AS, di mana beliau menghadapi tantangan
besar dalam menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya yang membangkang. Sebagai
seorang pengikut yang beriman, tentu ada banyak hal yang bisa kamu lakukan untuk
membantu perjuangannya. Lalu, menurutmu, apa saja yang dapat kamu lakukan untuk
mendukung dakwah Nabi Nuh AS?
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7. Di setiap zaman, para nabi menghadapi berbagai tantangan dalam menyampaikan ajaran

kebenaran. Jika seorang nabi diutus pada masa sekarang, ia akan berhadapan dengan dunia
yang penuh teknologi, informasi yang cepat tersebar, serta masyarakat yang semakin
beragam dalam pemikiran dan keyakinan. Menurutmu, tantangan terbesar apa yang akan

dihadapinya, dan bagaimana cara nabi tersebut menyelesaikannya?

. Di era modem yang penuh dengan tantangan dan perubahan, nilai-nilai kebaikan yang

diajarkan para nabi tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
seperti jujur, amanah, sabar, dan peduli terhadap sesama menjadi pedoman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Menurutmu, bagaimana cara kita meneladani sifat-sifat
para nabi dalam kehidupan sehari-hari?

. Nabi Muhammad SAW memiliki empat sifat utama: shiddiq, amanah, tabligh, dan

fathanah. Jelaskan masing-masing sifat tersebut dan berikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari!

10. Jika kamu harus membuat sebuah proyek kreatif seperti mindmapping tentang kisah salah

satu nabi, nabi siapa yang akan kamu pilih dan mengapa?
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/' Jawaban! (Pretest)

1)
B / }J’Iman ltepado nabt danrasul 1alah meyatmiay denaan sepenut hatt banw a Alan telan
2 menguts nabt danrasel Untut menyampatan WARYY YA epada umat manosia.

2) Naby Adam as Naby  Syva'th as Naw yaya as

\drs Haron o

Nuh Musa

%’\"d Dovd Madnacmod SAW
aleh .

|bratum Zolshih % Nab! ying menen™a ¢ukab

Luth SAU\‘S‘\‘)“““ - Nabi Musa as = Tayrat

\shaq \l‘é““s 3 \sa = lngl

\smail 7 prena - Dad : Zobut

\"‘3‘,’" \\yos - Muhammad saw = Al-qurian

S Lyasa

3) Sh\dlq = QX amanah = dapat di Percaya ol = menaraparycen
Falvonah - Cexdos . ¢

‘)7.{ 1-) Nabi menerimo wahyy dan Allah dax parole disampatran weada ymatnya,
sedanqaan rass] meneama wanyv urkvY Asameolran ePada yrnatma.

"

1)
39
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Lampiran 14 Data Skor Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Essa
No. Nama Inisial Y Skor
112|3|4|5|6|7|8]|9]10] Total

1 | Achmad Bagus ABA |10]10]10|5 |5 10]l0|5|5]10| 70
Aryansah

o | Achmad Yuda AYP |10]10|10]10|5 | 5|5 |10]10|10] 85
Pratama

3 | Aesar Rafie ARB |10]10|10| 5|5 |10[{10|10]10|10] 90
Brahmantya

4 |AlanaRafifPutra | (oo f5 )5 [10]10]10|5]|5|5]5 10| 70
Kurniawan

g | Alief Barig Nur ABNR |10|10|10] 5 |10| 5 |10] 0 |20| 5| 75
Rasyid

g |ApriliaDwiNur | \one f10] 5 [10]10) 5 |10]120 (20|20 20] 90
Erlinda

7 | ApriliaSekar Aum | AsA [ 5 [10[ 5] 5 [10] 5 [10]5 |5 [10] 70

g | BimaDiesta BDP |10|10|10|10[10]120]10]|10|10|10| 100
Priyambodo

g | Callista Megara cMA | 515 5]10]0]10]5]5]|10]10] 65
Avrillia

10 | Callula Zelda azA |5 110l10|10|10|10|10] 5 |10] 20| 90
Althafunnisa

11 | Galuh Widya GWK 12010 | 2020 |!s [10] 5 [10] 0 | 10| 80
Kalyana

12 | Jevanya Avra JAFQ |10]10|10|10|10|10]20| 5 [10]10]| 95
Fredelina Quelene

13 | Keano RaniaPutra | KRP |10|10]10] 5 [10]10] 5[5 |5 [10] 80

14 | Keyko Al Ziffa kazpp| 5| 510! 5|5 |5 |10]10]5 (10| 70
Putri Priyani
Mohamad

15 | Ramadhan Hardi | MRHS |10 |10]10| 5 | 5 [10]10|10] 10| 5| 85
Saputra

16 | Mohammad Habib |\ on | 5 [ 5 |10(10|10] 055|355 60
Rasyid Almuzadi

17 | Muhammad Fajar ME |10l10]10] 5[5 [10]10]5]5[10] 80
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Essa
No. Nama Inisial Y Skor
112|3|4|5|6|7|8]|9]10] Total

18 M:qhammad Fayzul | men | 10|10]10| 5|55 | 5|55 |10 75
Muhammad

19 | purammec MM | 5|5 ]10]/10{10|10|10| 5|5 |10| 80

oo | Muhammad Mifzal | \\\ien 90 (10| 10] 5 |10 |10 10| 20| 20| 20| 95
Firasi Arifin

91 | Naureen Tara NTY |10|10(10(10] 5| 5|5 |10|10|10]| 85
Yalena

22 | Nizar Rayyan NR [10]10]10]10]|10|10|10|10]10]10] 100

p3 | Prias Putra pPw | 5 [10(10{120]10| 5|55 |10]10] 80
Wardana

04 | Ratna Ayu RAP |10|10]10] 5 [10]10] 5 [10]10]10| 90
Puspitaningrum
Reina Falihah

25 | Retna FARAn RFAE |10]10|10] 5|5 [10]10]10| 5 |10] 85
Salma Anil

26 | e sak |10| 510055050510 55

g7 | Shabrina Putt Al | oo n e 1101 5 | 10]120 10| 5 | 5 |10] 5 |10] 80
Ghiffary

og | Shely Nafaizatul sNA |10]10] 5105|555 0l5]| 60
Azza

29 | Wardavina whH [10 101005 |10l 0| 0 |10|10] 70
Hamidah _

30 | Windy Maharina — | \vn12 | 10110 101205 | 5| 5|5 |10|10] 80
Zahro

31 | Yasmin Saniyyah YSR | 55|10 5]|0|10(10[10]20]20]| 75
Ramadhani

Total 2465
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LEMBAR SOAL ESSAY

Nama : Col\lwa, Zeda A.
Kelas : 8W
Absen : \0

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar!

13

Iman kepada nabi dan rasul berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah telah
mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia.
Mereka adalah utusan Allah yang membawa petunjuk kebenaran, dan umat Islam wajib
mengimani 25 nabi dan rasul yang disebut dalam Al-Qur'an. Jelaskan pengertian iman
kepada nabi dan rasul secara singkat dan jelas!

Dari ke-25 nabi dan rasul tersebut, hanya empat yang menerima kitab suci, yaitu Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Daud, Nabi Isa, dan terakhir Nabi Muhammad SAW dengan
Al-Qur'an sebagai kitab penyempurna. Sebutkan 25 nabi dan rasul yang wajib diimani
beserta kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka!

Para rasul memiliki sifat-sifat mulia yang menjadi bukti kebenaran dan kesempurnaan
tugas mereka sebagai utusan Allah. Sifat-sifat ini membedakan mereka dari manusia biasa
dan memastikan bahwa mereka dapat menjalankan tugas dakwah dengan baik. Tuliskan
tiga sifat wajib bagi para rasul beserta artinya!

Meskipun nabi dan rasul sama-sama utusan Allah, keduanya memiliki perbedaan dalam
tugas dan kedudukannya. Perbedaan ini mencakup penerimaan wahyu, kewajiban dakwah,
serta tingkat tanggung jawab yang diberikan oleh Allah. Sebutkan lima perbedaan antara
nabi dan rasul dalam tugas dan kedudukannya!

Beriman kepada para nabi dan rasul merupakan salah satu rukun iman yang mengajarkan
kita untuk mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan melalui utusan-Nya. Keimanan ini
membawa banyak hikmah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap, akhlak, maupun
cara kita menghadapi berbagai situasi. Apa hikmah beriman kepada para nabi dan rasul
dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya!

Bayangkan jika kamu hidup di zaman Nabi Nuh AS, di mana beliau menghadapi tantangan
besar dalam menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya yang membangkang. Sebagai
seorang pengikut yang beriman, tentu ada banyak hal yang bisa kamu lakukan untuk
membantu perjuangannya. Lalu, menurutmu, apa saja yang dapat kamu lakukan untuk
mendukung dakwah Nabi Nuh AS?
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10.

Di setiap zaman, para nabi menghadapi berbagai tantangan dalam menyampaikan ajaran
kebenaran. Jika seorang nabi diutus pada masa sekarang, ia akan berhadapan dengan dunia
yang penuh teknologi, informasi yang cepat tersebar, serta masyarakat yang semakin
beragam dalam pemikiran dan keyakinan. Menurutmu, tantangan terbesar apa yang akan
dihadapinya, dan bagaimana cara nabi tersebut menyelesaikannya?

Di era modem yang penuh dengan tantangan dan perubahan, nilai-nilai kebaikan yang
diajarkan para nabi tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
seperti jujur, amanah, .sabar, dan peduli terimdap sesama menjadi pedoman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Menurutmu, bagaimana cara kita meneladani sifat-sifat
para nabi dalam kehidupan sehari-hari?

Nabi Muhammad SAW memiliki empat sifat utama: shiddiq, amanah, tabligh, dan
fathanah. Jelaskan masing-masing sifat tersebut dan berikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari!

Jika kamu harus membuat sebuah proyek kreatif seperti mindmapping tentang kisah salah

satu nabi, nabi siapa yang akan kamu pilih dan mengapa?
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a.

lo.

Jawaban! (Postest)

\on kepada nabi dan rasu| odalolh membenarUan wohwa Allah SWT
W nolst dan rasul yong Sengaja dipilih UNtul Mengampakan
wokyu Uepoda umak manusia .

s Kikolo =
- Noo!  Zadkigl A-s - Noloi Wyos Ass
- Nob. Suloiwion A-$ - Nobf lwgsaa.s Toucok : Musa A-S
- Nobi Aguo Ass - = Neloi Uahya s ingit :gu?ao:ésks
~ Noloi Yunbs A-S “ Nowt Via w8 Al-QURBn : Munormod  SAW
- Nali 2olUaria A-S - Nolot Mubharmmod SAW
. ~sdi : Iujur

-~ Fokanads = Cesdos
- Amanch : Dagak Uy

- - Dasa) il kedudubon yarg leoi tlogy

- Nob ewnesiond wakyu dos! Allah SwT Wntaly dinya Sendic: -

- Dos) dukos Wepada kaum yong Badum bedean (Wagic).

- Pase) Darkuges mumimpin usnataya cdolam ranjalankon syasfol istam .
- Noki diukus ustol besionon, nalst dukus untul umakeua |

MamPW tdodon Wdup , tidal 'ilong drads datom ranjalani bahidogon,
Magolini, Mundodan:, mangpmalUon, dan ereggalan kesdiciban.

_ Budawods dan parkong tangeon dalam berdahuiod, Aujodi 1 ood

Punaag , sualu barsophas , bliohsana |, gigih dalam beluria.

- torkoangan : hubuagason 0gormas. yarg Copat tessebor & NtUTRk gang ek

satu Bulta cegak taxiuwat,
PuyRlession 1 Mmanfoskuon medsos untula verdaluvol
Muou ghiloak, Muyalankor tuges dungan kanggong ok , NNGgANGleN
hecerdasan Lokl St sundicl don hajangan posiig
a1 Judos dallom vNgerjsioin wlaingaw .
Aronady * Mesyaloron amandly da Penul baungduaney Jouad
Eablilh + runpaamEailan (o Wpoda, oreund lain  dg henas
Fakatol + Basgiuiv Bijpd dolary wanqurjalian seSuska,

Nolki Nah, bdrna, Wisol naloi Nuda Sangpk eangin Spi vosi

9%
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: 84 /o

Kelas

Callwla Zelda A.

Nama

Buatlah mind mapping tentang kisah salah satu nabi

dan rasul Allah yang kalian pilih sekreotif mungkin!

-

.Ewam i S S .
~¥ { ———

i | Nas Nun diatus ol Aligh unwl # XL

Leyecabian oyatan Fligly pada

1 awak Ban Bhasive ey My

Covenn \<\

) ?FC./w ’ cur.,:,d buhara -
G N s T
B R " FAN N —————
i ( ﬁ : | \ 275
e T IS ™=y S
Burusa gso rrrf.rf.J. ‘_/(. ) | 1. Meviougl Yapa) oesar sat
Pr,cc dikus 3?”5,7,, 7_.2 { N Mmusim Yemalay
4/:5 aLCI/.'{(
pas _ fi-c . Satamal dafi Puistiug Lanjic
nr:) o dobhwanw sdam ub S
‘ J 60:?&,@ .
F S0 tolhan . ey ey
v \/\\l\} _ w pﬂ»,n}.v,&.(—bf n z/wL us’a ﬂO—n,LfS
[l \/ kann
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I Ter CIT RO 0 ! x
- ~
D<ot fer (6 (0 ”\::.,_,.w\:
vae £ & Wy s

(L&

o /N

N DWW | R

|
J

155



Lampiran 15 Data Skor Hasil Posttest Kelas Kontrol

Essay Skor

No Nama Inisial Total
1/2|3|4|5|6|7]|8|9]|10]'04

1. | Ahmad Rifqi Ikbar ARI 51510110 5|55 |5|5]0]| 55

2 Ahmad Ryhan

) ARR |10|10| 5|5 |10/ 5|5 |5|5 |5 | 65
Ramadhani

3. | Akhtar Maulana AMP | 5110/ 5|5|5|5|/5 |00/ 0] 40
Putra

4. | Alesha Naila Berna AMP | 5|15 |10|10| 5|5 |5|5|5 1|0 55

5. | Ameera Wahyu ANB |10]10/20l0 0|05 5|00/ 40
Ghalia

6. | Amiratullabibah A |10l10]5]5]5]0]10]5]5]5] 60

7. | Chilo Fahrezy Dwi | e | 5 1 5 [ 10| 0| 0 l10] 5|5 |10/ 0| 50
Krisdyansya

g | Cinta Kustima CKA |10/10/10/10|5 |5 |5 /0|5 |5 65
Anggraeni

9. | Denial Akasyah DA 5/5[5|10{ 5|55 |5|5|]5]| 55

10. | Faridatus Shofi Fs |5]/5]10/5|0]0]|5]|5]|10]0] 45

11. | Faza Rizky Ananda | FRA |10|10 10 5 |5 |5 |5 |10 5 | 5| 70

12, | Gresika Putri GPY |10|10]120]/120/ 0 10| 0|5|5|5]| 65
Yendika |

13, | Hafizh Atauliah = Fyans 110/,5 [ 10| 5[5 | 0 [10] 5 [10]10| 70
Ahmad Sumadi |

14, | Jihan CharisaPutri | 50pp | 5 | 5 |10| 0 | 5 (10| 5 |5 |10| 0| 55
Ramadhani

15. Q’Sa;aAiko Puti 1 kapa | 5 |10|10(10]10| 55|00 |0 | 55

Marsya Nur

16. Alviasyah

MNA |10(10| 5| 5 |10(10|10|10| 5|5 | 80

17, | Mochammad Daffa | \\sev 11015 | 0 [0 | 5 |10]/10]5 |10 0| 55
Fikri Arkana

18, | Muhammad Aly MAH |10/ 5|5 (5| 511005 |50/ 0] 50
Husaini
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Essa
No Nama Inisial y _IS_ktorI
112(3|4|5|6|7|8|9]10]|'0ta

Muhammad Daffa

19, | Afhar i MDAZ | 5 | 5|10/ 0 |10|10| 5|5 |10| 5| 65

20, | Muhammad Doiv | .55, 1901101105 [0 |0 |5|5|5 |0/ 50
Lutfillah

21, | Nabila Eka Putri NEPS |10] 5 5110/ 0] 0|5 0|50/ 40
Santoso

22. | Nazril Avinu NA |10]10]10|0|5|5|0]10[10| 0| 60

23, | Rezal Andi RAN | 515|550/ 0(5|5|0]|0] 40
Nurrohman

04, | Selsilya Putri sPF | 5|5(10/5|5|5|5|0/|5|0]| 45
Fatmawati

25. | Septian Mahendra SM |10(10|{ 5|5 (10| 5|5|5|0|5]| 60

26, | Sharul Anam SAM |10]/10]/120/5/0|5|5|5|10| 5| 65
Mutakim

27. | Syifa Nur Maulida | SNM |10 /10| 5|5 20| 0 | 0 |10|120| 0 | 60

og, | Thara Putri TPR |10|10|20(20| 5 |5 [10]10| 5 |10]| 85
Ramadhani

29. | Tsabitah Nur Aini | TNA [ 5|5 |5]0|10|/10/ 5|5 |05 50

30, | Yoga Aditya Tri YATE | 5 |5 |10/10/ 550|000/ 40
Firmansyah

31, | Yulinar Andini YAAP 1040 | 5.|'51 5'ho| 5 |10|10| 5| 75
Aulia Putri

Tétal 1765
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LEMBAR SOAL ESSAY

Nama : ITyara aiteo putnarsy
Kelas : 8:
Absen : 16

Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar!

1.

Iman kepada nabi dan rasul berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah telah
mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia.
Mereka adalah utusan Allah yang membawa petunjuk kebenaran, dan umat Islam wajib
mengimani 25 nabi dan rasul yang disebut dalam Al-Quran. Jelaskan pengertian iman
kepada nabi dan rasul secara singkat dan jelas!

Dari ke-25 nabi dan rasul tersebut, hanya empat yang menerima kitab suci, yaitu Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Daud, Nabi Isa, dan terakhir Nabi Muhammad SAW dengan
Al-Qur'an sebagai kitab penyempurna. Sebutkan 25 nabi dan rasul yang wajib diimani
beserta kitab-kitab suci yang diturunkan kepada mereka!

Para rasul memiliki sifat-sifat mulia yang menjadi bukti kebenaran dan kesempurnaan
tugas mereka sebagai utusan Allah. Sifat-sifat ini membedakan mereka dari manusia biasa
dan memastikan bahwa mereka dapat menjalankan tugas dakwah dengan baik. Tuliskan
tiga sifat wajib bagi para rasul beserta artinya!

Meskipun nabi dan rasul sama-sama utusan Allah, keduanya memiliki perbedaan dalam
tugas dan kedudukannya. Perbedaan ini mencakup penerimaan wahyu, kewajiban dakwah,
serta tingkat tanggung jawab yang diberikan oleh Allah. Sebutkan lima perbedaan antara
nabi dan rasul dalam tugas dan kedudukannya!

Beriman kepada para nabi dan rasul merupakan salah satu rukun iman yang mengajarkan
kita untuk mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan melalui utusan-Nya. Keimanan ini
membawa banyak hikmah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap, akhlak, maupun
cara kita menghadapi berbagai situasi. Apa hikmah beriman kepada para nabi dan rasul
dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya!

Bayangkan jika kamu hidup di zaman Nabi Nuh AS, di mana beliau menghadapi tantangan
besar dalam menyampaikan ajaran Allah kepada kaumnya yang membangkang. Sebagai
seorang pengikut yang beriman, tentu ada banyak hal yang bisa kamu lakukan untuk
membantu perjuangannya. Lalu, menurutmu, apa saja yang dapat kamu lakukan untuk
mendukung dakwah Nabi Nuh AS?

158



/

/

/

7. Di setiap zaman, para nabi menghadapi berbagai tantangan dalam menyampaikan ajaran

kebenaran. Jika seorang nabi diutus pada masa sekarang, ia akan berhadapan dengan dunia
yang penuh teknologi, informasi yang cepat tersebar, serta masyarakat yang semakin
beragam dalam pemikiran dan keyakinan. Menurutmu, tantangan terbesar apa yang akan

dihadapinya, dan bagaimana cara nabi tersebut menyelesaikannya?

. Di era modem yang penuh dengan tantangan dan perubahan, nilai-nilai kebaikan yang

diajarkan para nabi tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat-sifat
seperti jujur, amanah, sabar, dan peduli terhadap sesama menjadi pedoman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Menurutmu, bagaimana cara kita meneladani sifat-sifat
para nabi dalam kehidupan sehari-hari?

. Nabi Muhammad SAW memiliki empat sifat utama: shiddiq, amanah, tabligh, dan

fathanah. Jelaskan masing-masing sifat tersebut dan berikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari!

10. Jika kamu harus membuat sebuah proyek kreatif seperti mindmapping tentang kisah salah

satu nabi, nabi siapa yang akan kamu pilih dan mengapa?
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Lampiran 16 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@

Kelas Statistic df Sig.
Kreativitas Pre-Test Kontrol 142 31 111

(Metode Konvensional

Post-Test Kontrol 102 31 .200"

(Metode Konvensional

Pre-Test Eksperimen 156 31 .052

(Metode Pembelajaran

Inkuiri

Post-Test  Eksperimen 130 31 .198

(Metode Pembelajaran
Inkuiri)

162



Lampiran 17 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kreativitas Based on Mean .100 1 60 .753

Based on Median .068 1 60 .796
Based on Median .068 1 59.867 .796
and with adjusted
df
Based on .091 1 60 .764

trimmed mean
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Lampiran 18 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Significance
One-  Two-Sided p
F Sig. t df Sided p Sing. (2-Tiled)
Kreativitas Equal 100 .753 -7.581 60 <.000 <.000
variances
assumed
Equal -7.581 59.912 <.000 <.000
variances
not
assumed
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Lampiran 19 Hasil Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Statistic ~ Std. Error
Persentase Eksperimen Mean 58.7752  3.03083
95% Lower 52.5854
Confidenc Bound
e Interval Upper 64.9650
for Mean  Bound
5% Trimmed Mean 57.8984
Median 54.5455
Variance 284.763
Std. Deviation 16.87493
Minimum 33.33
Maximum 100.00
Range 66.67
Interquartile Range 24.76
Skewness .892 421
Kurtosis .584 .821
Kontrol Mean 25.8027 1.84976
95% Lower 22.0250
Confidenc Bound
e Interval Upper 29.5805
for Mean  Bound
5% Trimmed Mean 25.4370
Median 25.0000
Variance 106.070
Std. Deviation 10.29902
Minimum 7.69
Maximum 50.00
Range 42.31
Interquartile Range 10.77
Skewness .340 421
Kurtosis A71 .821
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Lampiran 20 Dokumentasi

Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol

167

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/



Observasi

Wawancara
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